MANAJEMEN YAYASAN ILTIZAMU AT-TAUHID WA AT-

TAKWA DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI 

KEPRIBADIAN GURU DI SMP ISLAM NURUL MUSTHOFA 

JUWIRING KLATEN TP. 2017/2018 by SAHID, UMAR & Baidi, H
  
 
  
MANAJEMEN YAYASAN ILTIZAMU AT-TAUHID WA AT-
TAKWA DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI 
KEPRIBADIAN GURU DI SMP ISLAM NURUL MUSTHOFA 
JUWIRING KLATEN TP. 2017/2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
UMAR SAHID 
NIM: 154031098 
 
 
Tesis Ditulis Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Dalam 
Mendapatkan Gelar Magister Pendidikan (M.Pd.) 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM  
PASCASARJANA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
TAHUN 2018 
  
i 
 
HALAMAN JUDUL  
MANAJEMEN YAYASAN ILTIZAMU AT-TAUHID WA AT-
TAKWA DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI 
KEPRIBADIAN GURU DI SMP ISLAM NURUL MUSTHOFA 
JUWIRING KLATEN TP. 2017/2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
UMAR SAHID 
NIM: 154031098 
 
 
Tesis Ditulis Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Dalam 
Mendapatkan Gelar Magister Pendidikan (M.Pd.) 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM  
PASCASARJANA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
TAHUN 2018 
  
ii 
 
ABSTRAK (Bahasa Indonesia) 
MANAJEMEN YAYASAN ILTIZAMU AT-TAUHID WA AT-TAKWA DALAM 
MENINGKATKAN KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU DI SMP ISLAM NURUL 
MUSTHOFA JUWIRING KLATEN TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
Umar Sahid 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis; (1) Manajemen Yayasan Iltizamu 
At-Tauhid Wa At-Takwa dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP 
Islam Nurul Musthofa Juwiring. (2) Hambatan dan solusi dalam meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru di SMP Islam Nurul Musthofa Juwiring. Fokus penelitian 
ini adalah pada perencanaan, pengorganisasian, penggerakan/pelaksanaan dan 
pengawasan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dilakukan di SMP 
Islam Nurul Musthofa Bolopleret Juwiring Klaten pada bulan Juli sampai Agustus 2017. 
Subyek penelitian adalah ketua yayasan Iltizamu At-Tauhid Wa At-Takwa. Informan 
penelitian adalah direktur lembaga pendidikan, pengurus yayasan Iltizamu At-Tauhid Wa 
At-Takwa, kepala sekolah, dan sebagian guru di SMP Islam Nurul Musthofa. Teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk menguji 
keabsahan data digunakan teknik triangulasi. Analisis model Miles dan Hubberman yakni 
model interaktif dengan langkah-langkah; pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Manajemen Yayasan Iltizamu At-Tauhid 
wa At-takwa dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Islam Nurul 
Musthofa melalui program (a) Pembinaan Akhlakul Karimah, (b) Semaan Al-Quran, (c) 
Pengajian dan Mujahadah dengan menjalankan fungsi-fungsi manajemen berupa 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Melalui tiga program 
tersebut dapat meningkatkan kompetensi kepribadian guru yaitu sidiq, amanah, tabligh, 
fathanah, disiplin, berakhlak mulia dan dapat diteladani. 2) Hambatan dalam 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Islam Nurul Musthofa yaitu, (a) 
Untuk pembinaan akhlakul karimah, keaktifan guru masih harus ditingkatkan. Solusinya; 
kepada guru-guru yang tidak aktif harus ada peringatan dan pembinaan. Sedangkan 
kepada guru-guru yang aktif diberikan penghargaan. (b) Untuk program semaan al-
Quran, tidak semua guru mahir didalam membaca al-Quran sehingga tidak bisa mengikuti 
secara maksimal. Solusinya: guru tersebut diikutkan dalam pelatihan membaca al-Quran. 
(c) Untuk pengajian dan mujahadah, waktu pelaksanaan yang tidak bisa diikuti oleh 
semua guru dikarenakan jarak yang jauh dan waktunya malam hari, serta perbedaan 
faham dalam dzikir dengan suara keras dan berjamaah. Solusinya; dirubah waktu 
pelaksanaannya dan yayasan menyediakan alat transportasi. 
 
Kata Kunci: Manajemen Yayasan dan Kompetensi Kepribadian 
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ABSTRAK (Bahasa Ingris) 
MANAGEMENT OF ILTIZAMU AT-TAUHID WA AT-TAKWA FOUNDATION TO 
IMPROVE TEACHER‟S PERSONALITY COMPETENCY AT NURUL MUSTHOFA 
ISLAMIC MIDDLE HIGH SCHOOL JUWIRING KLATEN OF CENTRAL JAVA 
IN 2017/2018 
Umar Sahid 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to analyze; (1) The management of Iltizamu At-
Tauhid wa At-Takwa Foundation to improve teacher‟s personality competency at Nurul 
Musthofa Islamic Middle High School-Juwiring, (2) The obstacles and the solutions to 
improve teacher‟s personality competency at Nurul Musthofa Islamic Middle High 
School-Juwiring. The focus of the research is on planning, organizing, implementing and 
supervising.  
This research was field research with qualitative descriptive approach. The 
research was conducted at Nurul Musthofa Islamic Middle High School Bolopleret 
Juwiring Klaten started from July to August 2017. Subject of this research was Head of 
Iltizamu At-TauhidWa At-Takwa Foundation. Informants of this research were; Director 
of educational institutions, aadministrator of Iltizamu At-TauhidWa At-Takwa 
Foundation, Headmaster, and some teachers of Nurul Musthofa Islamic Middle High 
School. Data collection techniques used observation, interview and documentation. To 
test the validity of research data used triangulation technique. Analysis of data used 
analysis of Miles and Hubberman model, i.e. interactive model encompassing data 
collection, data reduction, data presentation, and data verification. 
Based on the research result, it can be concluded that: 1) Management of Iltizamu 
At-TauhidWa At-Takwa Foundation to improve teacher‟s personality competency at 
Nurul Musthofa Islamic Middle High School-Juwiring is conducted through (a) Character 
Building, (b) Al-Quran Recitation, (c) and communal Quran reading and  Mujahadah 
implemented by running management functions in the form of planning, organizing, 
implementing, and monitoring. Through these three programs can improve the teacher's 
personality competence of sidiq, amanah, tabligh, fathanah, discipline, noble character 
and can be emulated. 2) Obstacles in improving teacher‟s personality competency at 
Nurul Musthofa Islamic Middle High School - Juwiring, are (a) for the construction of 
good morals (Akhlakul Karimah), teacher‟s creativity must be still improved. Its solution 
for the teachers who are not active; there should be warnings and coaching. While for 
active teachers, it will be given award, (b) for Al-Quran Recitation program, there are 
some teachers who are not proficient in reading the Quran. Its solution is giving trainings 
for teacher including in the reading of the Qur‟an, (c) implementation of communal 
Quran reading and Mujahadah cannot be followed by all teachers because of long 
distances and at night, and the difference of understanding of dzikr voiced loudly and 
congregational. Its solutions are by changing the schedule and the foundation provides 
means of transportations. 
Keyword: Foundation Management and Personality Competence 
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 )sirgnI asahaB( KARTSBA
 إدارة الدؤسسة "إلتزام التوحيد والتقوى" في ترقية كفاءة شخصية لدعلم الددرسة الدتوسطة الاسلامية الحكومية
 2017\2017"نور الدصطفى" جوويرنع كلاطين العام الدراسي 
 عمر شهيد
 الدلخص
) إدارة الدؤسسة "إلتزام التوحيد والتقوى" في ترقية 0ة الأمور الآتية: يهدف ىذا البحث لمحاول
) العقبات 7الكفاءة الشخصية لدعلم الددرسة الدتوسطة الاسلامية الحكومية "نور الدصطفى" جوويرنع. 
والدشاكل في ترقية الكفاءة الشخصية لدعلم تلك الددرسة مع بيان حلولذا. يركز ويحدد ىذا البحث في 
 ور التالية: في الخطوات والتنظيمات والتطبيقات والاشرافات فيها.الأم
يعّد البحث بحثا ميدانيا على الددخل الكيفي الوصفي, وجرى البحث في الددرسة الدتوسطة 
. 2017الاسلامية الحكومية "نور الدصطفى" بولوفليريت جوويرنع كلاطين في شهر يوليو إلى أغسطس 
سة "إلتزام التوحيد والتقوى". و مخبر ىم: مدير الددرسة الاسلامية الحكومية موضوع البحث ىو رئيس الدؤس
"نور الدصطفى", موظف تلك الدؤسسة, رئيس الددرسة ,و بعض الدعلمين في تلك الددرسة. جمع البيانات 
البيانات بطريقة بطريقة الدراقبة أوالدلاحظة والمحاورة أوالدقابلة والتوثيق أوالبيانات الوثائقية. وتضبيط صلاحية 
التثليث, وتحليلها بالدنهج التحليلي لديليس وىبرمين يعني بشكل تفاعلي مشتملا على الخطوات التالية: جمع 
 البيانات ثم انخفاضها ثم عرضها ثم تحقيقها.
) إدارة الدؤسسة "إلتزام التوحيد والتقوى" في ترقية الكفاءة 0ونتائج البحث تدّل على الأمور الآتية:
الشخصية لدعلم الددرسة الدتوسطة الاسلامية الحكومية "نور الدصطفى" على البرامج الدخصوصة تعني: أ) 
تدريب مكارم الأخلاق ب) قراءة القرآن وسماعتها ت) التوصية والمجاىدة سارا فيها بتنفيذ وظائف إدارية 
امج ترتقي الكفاءة الشخصية بهذه البر  على اىتمام الخطوات والتنظيمات والتطبيقات والاشرافات فيها.
) وجود العقبات والدشاكل 7 النظام, الأخلاق الكريمة و القدوة.تعني الصدق, الأمانة, التبليغ, الفطانة, 
في ترقية الكفاءة الشخصية تعني: أ) في أمر تنمية مكارم الأخلاق, لم يهتم ولم يتفاعل الدعلم فيها, وحلولذا 
, ويهدى بهدية لدن نشط فيها. ب) في أمر قراءة القرآن الكريم, لم يتعمق بأداء التنبيهات والإرشادات لو
حّتّ لم يّتبع بحّد الأقصى بعض الددرس, وحلولذا بأداء تداريبهم في قراءة القرآن بمدة مخصوصة. ت) في 
موعدىم و وقت أدائها في الّليل, ولعدم اتفاق الدكان  برامج التوصية والمجاىدة, لم يحضر بعض الدعلم لبعد
بها واختلافهم في حكم الذكر بالجهر والجماعة, وحلولذا بتغيير موعدىا في وقت مّتفق عليو و الدؤسسة 
 تهّيئ الدراكب.
 
  : إدارة الدؤسسة و الكفاءة الشخصيةالكلمة الرئيسية
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pada dasarnya manusia hidup sedang dalam proses pendidikan. Proses 
untuk menemukan jati diri yang sesungguhnya. Proses pendewasaan dan 
proses untuk mengetahui kehidupan yang sesungguhnya. Sehingga melalui 
pendidikan manusia mendapatkan ilmu pengetahuan yang akan membawanya 
pada kehidupan yang mulia dan derajat yang tinggi. Sebagaimana firman 
Allah SWT dalam QS. Al-Mujadilah (58): 11 
َِِعفَۡزٔٱَُِللِّٱَِهَِٔذلَِِ ِۡمُكىِمِْاُُىَماَءٱَِهَِٔذلِِْاُُحَُأٱَِمۡلِعۡلَِِ ِ ٖۚ ج َٰجَرَدٱَُِللِِّٞزِٕبَخَِنُُلَمۡعَحِبَِمب١١ِِ
Arti: Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. (The 
Holy Quran Al Fatih, 2012:543) 
Dan Firman Allah SWT dalam QS. Az-Zumar (39): 9 yang berbunyi:  
ُِْ َخَۡسَِٔۡلٌُِۡلقِٱَِهَِٔذلَِِ َِنَُُملَۡعٔٱَِهَِٔذلِِْاُُل َْ
ُأُِزَكَذََخِٔبََمِوإِ ََۗنَُُملَۡعَِٔلاٱِِب َٰبَۡلۡلِۡ٩ِِ
Arti: Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah 
yang dapat menerima pelajaran. (The Holy Quran Al Fatih, 2012:459) 
Pendidikan merupakan sarana terpenting dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia dan menjamin kelangsungan hidup suatu bangsa dan 
negara. Disebutkan bahwa keberhasilan suatu bangsa ditentukan oleh 
keberhasilan dalam memperbaiki dan memperbaharui dalam sektor 
pendidikan. (Aulia Reza Bastian, 2002: 24). Hal ini perlu mendapatkan 
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perhatian dan prioritas yang tinggi dari pemerintah karena tujuan pendidikan 
nasional sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 
(Sisdiknas, pasal 3) menyebutkan:  
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. (UU Sisdiknas, 2003: 6)  
Kecenderungan masyarakat saat ini adalah meningkatnya harapan 
mereka untuk memperoleh layanan pendidikan yang berkualitas. Kondisi ini 
perlu disikapi secara sungguh-sungguh dan hati-hati oleh pelaku institusi 
pendidikan. Kedewasaan masyarakat terhadap dunia pendidikan perlu 
diantisipasi dengan cara memprioritaskan program sekolah yang fokus 
terhadap upaya-upaya pembenahan kualitas sekolah. Karakteristik pendidikan 
abad ke-21 yang dihasilkan oleh berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
temuan-temuan teknologi canggih, menjadikan karakteristik guru dan murid 
mengalami pelompatan yang cukup fantastis. Berbagai karakteristik murid 
itulah yang mesti dijawab oleh kompetensi guru, yang pada gilirannya 
kompetensi guru yang diharapkan itu menjadi peran dan tanggungjawab 
pemangku pendidikan. (Jejen Musfah, 2015: 161) Maka jelaslah bahwa 
pendidikan harus terus menerus ditingkatkan, khususnya bagi lembaga 
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pendidikan mempunyai tugas dan tanggungjawab yang besar dan berat dalam 
menyiapkan peserta didik yang berkualitas.  
Salah satu unsur yang sangat penting berkaitan dengan pendidikan 
adalah sumber daya guru atau pendidik. Di Indonesia pendidik dituntut untuk 
menjadi sosok yang ideal. Masyarakat mengharapkan agar pendidik adalah 
sosok yang dapat digugu dan ditiru. Disamping itu, supaya menjadi panutan, 
pendidik senantiasa menambah ilmu pengetahuan dan wawasan. Serta harus 
senantiasa mendapat pelatihan. Pendidik adalah profesi yang pada mulanya 
dianggap oleh masyarakat Indonesia sebagai pekerjaan yang mulia dan luhur 
karena mereka adalah orang yang berilmu, berakhlak, jujur, baik hati, 
disegani serta menjadi teladan masyarakat dan masih puluhan karakter 
lainnnya. 
Menjadi guru berarti menjadikan diri sebagai sosok yang pantas untuk 
digugu dan ditiru. Adagium ini menegaskan tentang salah satu peran guru 
dalam proses internalisasi nilai dan transformasi pengetahuan kepada peserta 
didik. Internalisasi dan transformasi pengetahuan membutuhkan kompetensi 
yang mapan sehingga seorang guru pantas untuk digugu dan ditiru dalam 
berbagai aspek kehidupan. (Jejen Musfah, 2015: 48) Guru merupakan salah 
satu pelaku dalam pendidikan melalui jalur sekolah. (Jejen Musfah, 2015: 14) 
Tidak diragukan, guru berperan penting dalam seluruh proses pendidikan. 
Dalam banyak hal, mutu pendidikan ditentukan oleh guru. Filosof pendidikan 
John Dewey (1938) mengatakan; buku merupakan sumber pengetahuan, 
tetapi melalui gurulah pengetahuan dapat di transmisikan kepada peserta 
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didik. Tamsil klasik mengatakan buku adalah rumah ilmu, sedangkan guru 
adalah kunci pembukanya.  
Kemampuan guru secara umum tertuang dalam standar kompetensi dan 
harus dimiliki oleh masing-masing guru. Ada empat standar kompetensi yang 
wajib ada pada seorang guru, yaitu: Kompetensi pedagogik, profesional, 
kepribadian, dan sosial. Kompetensi pedagogik berhubungan dengan 
kemampuan guru bagaimana ia mengajarkan materi pelajaran. Kemampuan 
profesional berkaitan dengan kemampuan guru dalam hal penguasaan atas 
bidang yang diajarkan. Kompetensi kepribadian berhubungan dengan 
bagaimana ia membangun dirinya. Sedangkan kompetensi sosial erat 
kaitannya dengan bagaimana guru melakukan interaksi dengan lingkungan, 
baik dalam lingkungan pendidikan maupun luar pendidikan (masyarakat).  
Salah satu kompetensi guru yang sangat penting tetapi kurang 
mendapatkan perhatian secara serius oleh pihak-pihak terkait termasuk 
pemerintah adalah kompetensi kepribadian. Hal ini terlihat dari tema-tema 
atau judul-judul pembinaan/pelatihan guru yang marak diadakan oleh 
lembaga independen maupun pemerintah yang cenderung pada peningkatan 
kompetensi pedagogik dan profesional. Menurut Chaerul Rachman dan Heri 
Gunawan (2016: 17) Bahwa faktor terpenting bagi seorang guru adalah 
kepribadiannya. Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah dia bisa 
menjadi pendidik yang baik bagi anak didiknya atau justru sebagai 
penghancur bagi masa depan anak didiknya. Anak didik merupakan generasi 
penerus, terutama mereka yang masih duduk di sekolah dasar dan menengah.  
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Masalah kepribadian ini menjadi kompetensi yang sangat utama yang 
melandasi kompetensi guru yang lain. Kepribadian menjadi faktor penentu 
keberhasilan melaksanakan tugas sebagai pendidik. Selain itu kepribadian 
adalah salah satu unsur yang sangat menentukan keakraban hubungan guru 
dengan anak didik. Kepribadian guru akan tercermin dalam sikap dan 
perbuatannya, dalam membina dan membimbing anak didiknya. (Chaerul 
Rachman dan Heri Gunawan, 2016: 33) Guru akan menjadi panutan (teladan, 
contoh yang baik) yang akan ditiru oleh siswanya. Bukan hanya hal-hal yang 
baik, bahkan hal-hal yang burukpun akan mereka tiru. Guru yang baik bukan 
hanya guru yang profesional, tetapi guru yang  memiliki kepribadian baik 
pula. Sebagaimana sabda nabi saw yang menjelaskan tentang pentingnya 
seorang guru harus memiliki akhlak yang baik. 
 في ٍئَش ْنِم اَم ِناَز ْ يِمْلا  ِقُُللخا ِنْسُح ْنِم ُلَق َْثا 
Artinya: Tidak ada sesuatu yang lebih berat dalam timbangan seorang 
mukmin kelak pada hari kiamat daripada akhlak yang baik. (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) (Kitab Minhajul Muslim, 1995: 128) 
Dalam hadits yang lain juga disebutkan: 
 َْيمِإ َْينِنِمْؤُمْلا ُلَمَْكاًاقَلاْخَا ْمُه ُنَسْحَا ًانا 
Artinya: Seorang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling 
baik akhlaknya (HR. Ahmad dan Abu Daud) (Kitab Minhajul Muslim, 
1995: 128) 
Perasaan dan emosi seorang guru yang memiliki kepribadian baik akan 
terlihat stabil, selalu merasa optimis, tenang dan bahkan menyenangkan. Dia 
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dapat memikat hati peserta didiknya. Sebaliknya guru yang tidak stabil 
emosinya umumnya pesimis, mudah cemas, penakut, pemarah, dan pemurung 
sehingga hal ini dapat menimbulkan ketidaknyamanan pada peserta didik dan 
melahirkan rasa frustasi. Tentu sikap seperti ini sangat berbahaya. Disadari 
ataupun tidak, guru yang emosinya tidak stabil dan perilakunya juga tidak 
bermoral (amoral), akan ditakuti oleh siswanya. Sehingga mengakibatkan 
kurangnya minat untuk mengikuti pembelajaran serta rendahnya konsentrasi 
karena ketakutan menimbulkan kekuatiran untuk dimarahi dan hal ini 
membelokkan konsentrasi peserta didik. (E Mulyasa, 2010: 48) 
Demikian pula sikap guru dalam hal-hal yang berkaitan dengan 
keagamaan. Guru yang bersikap acuh tak acuh pada aturan dan norma agama 
akan meyebabkan peserta didiknya terbawa dan terpengaruh. Sikap yang 
meremehkan aturan agama, mencerminkan kepribadian yang tidak baik pula, 
seperti tidak menutup aurat, berbicarakotor dan kasar, suka marah-marah, 
suka menggosip, dan membicarakan aib atau kejelekan orang lain. Jika kelas 
dibimbing oleh guru yang semacam ini, sangat dimungkinkan munculnya 
pribadi siswa yang tidak baik pula. Inilah sebabnya guru wajib memiliki sikap 
kedewasaan dan kepribadian yang baik.  
Secara makro pendidikan Indonesia masih menghadapi berbagai 
masalah, salah satunya adalah rendahnya kompetensi kepribadian guru. 
Banyak fakta adanya kasus-kasus tentang “rendahnya” kepribadian seorang 
guru. Hal ini dapat dilihat dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh 
sejumlah guru di beberapa lembaga sekolah, baik berupa kekerasan fisik 
maupun kekerasan psikis. Sebuah contoh, pada bulan September 2016 
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kekerasan di dunia pendidikan kembali terjadi. Empat siswi sebuah SMP 
negeri di Jeneponto, Sulawesi Selatan, diduga dianiaya guru mereka. 
Keempat siswi yang duduk di kelas 9 itu mengaku bagian leher mereka 
dipukul menggunakan tangan dan batang sapu. (Mallombasang, 2016. 
https://daerah.sindonews.com) Contoh lain yaitu pada bulan Mei 2016 
Seorang murid kelas 6 Sekolah Dasar Inpres Cambaya, Gowa, diduga 
dipukuli oleh seorang oknum guru pegawai negeri sipil (PNS) di sekolahnya 
hingga mengalami luka lebam di wajahnya. (Bugma, 2016. 
https://daerah.sindonews.com) Pada bulan November 2015 Ahmad Muzaki, 
bocah kelas III SDN 5 Mujuljaya di Purwakarta, Jawa Barat trauma akibat 
dimarahi dan diusir gurunya dari kelas sehingga dua minggu tidak masuk 
sekolah. (https://daerah.sindonews.com) 
Selain itu, marak pula kasus tentang tindakan pelecehan seksual yang 
dilakukan guru kepada siswanya. Contoh pada Sebanyak 22 siswa SD kelas 
IV, V, VI di Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal, diduga menjadi 
korban pelecehan seksual oleh gurunya sendiri. Pelaku melakukan 
perbuatannya di sekolah, jam pelajaran. (https://daerah.sindonews.com).  
Atau kasus guru yang melakukan pemalsuan karya ilmiah. Dan masih banyak 
lagi kasus-kasus yang menunjukkan bahwa masih dirasakan rendahnya 
kompetensi kepribadian guru di Indonesia. (http://www.kompasiana.com) 
 Untuk mengatasi berbagai permasalahan tentang guru yang tidak 
memiliki kepribadian baik maka diperlukan perhatian serius dan pembinaan 
yang berkelanjutan oleh pemerintah maupun pelaku pendidikan. Hal itu tidak 
bisa lepas dari suatu manajemen yang baik. Manajemen dalam meningkatkan 
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kompetensi kepribadian guru, agar kelemahan-kelemahan tersebut tidak 
berlarut-larut dan dapat diatasi dengan cepat. Supaya guru memiliki pribadi 
yang disiplin, jujur, adil, berakhlak mulia, mantap, stabil, dewasa, berwibawa, 
teladan dan lain-lain, serta dalam rangka mewujudkan guru yang memiliki 
kompetensi kepribadian bagus, dan memiliki komitmen yang tinggi. Hal 
tersebut guna menanggulangi kemerosotan dan penurunan sumberdaya guru 
yang selama ini menjadi salah satu ploblem pendidikan Islam di Indonesia. 
Kemerosotan tersebut dapat berimplikasi pada menurunnnya kualitas 
pendidikan di sekolah. 
Manajemen menurut Ricky W Griffin dalam Rusdiana dan A Ghazin, 
(2014: 23) mendefinisikan manajemen sebagai proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk 
mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efisien. Efektif berarti tujuan 
dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sedangkan efisien berarti tugas 
yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisasi, dan sesuai dengan jadwal. 
Menurut Sondang P Siagian  (1997) dalam Rusdiana dan A Ghazin (2014: 
24) menyebutkan manajemen adalah kemampuan atau keterampilan untuk 
memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan 
orang lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa manajemen merupakan 
alat pelaksana utama administrasi. Sedangkan GR Terry dalam Hasibuan 
(2005:2) menyebutkan bahwa manajemen adalah proses khusus yang terdiri 
atas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan 
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan lainnya.  
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Keberhasilan Lembaga Pendidikan Islam yang dikelola oleh swasta atau 
dibawah naungan Yayasan banyak dipengaruhi dan ditentukan oleh 
manajemen Yayasan yang dijalankan, karena mereka merupakan pemilik di 
lembaganya, maka mereka harus mampu membawa lembaganya kearah 
tercapainya tujuan yang ditetapkan, mereka harus mampu melihat adanya 
perubahan  serta mampu melihat masa depan dalam kehidupan global yang 
lebih baik. Yayasan dalam hal ini ketua dan pengurus hendaknya dipandang 
sebagai suatu sosok atau tokoh yang memegang berbagai kebijakan demi 
kemajuan lembaga yang di naunginya.  
Berdasarkan uraian tentang pentingnya manajemen peningkatan 
kompetensi guru di lembaga pendidikan khususnya yang berada di bawah 
naungan yayasan. Maka diperlukan suatu manajemen yang baik untuk dapat 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru. Namun kenyataan dilapangan 
tantangan yang dihadapi oleh yayasan maupun sekolah cukup komplek, 
seperti masalah mutu pendidikan, SDM guru, kompetensi guru (pedagogik, 
profesional, kepribadian dan sosial), sarana dan prasarana,  pengelolaan, 
pembiayaan dan lain-lain. Dalam hal ini oleh karena keterbatasan waktu, 
dana, tenaga, teori dan supaya penelitian lebih mendalam maka peneliti tidak 
akan membahas secara keseluruhan berbagai masalah yang terjadi dalam 
dunia pendidikan tetapi penelitian hanya dibatasi pada masalah manajemen 
yayasan, khususnya di Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa (Yayasan 
ITT) dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Islam Nurul 
Musthofa Juwiring. 
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Dari observasi awal, bahwa Yayasan ITT termasuk yayasan pribadi 
yang dipimpin oleh H Basri Bakri selaku pemilik. Yayasan tersebut 
membawahi dua bidang yaitu Biro Umroh dan Haji Plus dan Lembaga 
pendidikan Islam yang terdiri dari PAUD, TK, SD dan SMP. Adapun fokus 
penelitian ini hanya memfokuskan pada masalah manajemen yang diterapkan 
oleh Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa di SMP Islam Nurul 
Musthofa Juwiring dengan alasan sebagaimana tersebut diatas. 
 Dalam mewujudkan guru yang memiliki kompetensi kepribadian yang 
baik dan memiliki komitmen yang tinggi  terhadap tugas dan kewajiban serta 
dijiwai semangat ruhul ustadz maka Yayasan ITT menerapkan beberapa 
program. Antara lain guru dilibatkan dalam kegiatan keagamaan yang di 
selenggarakan oleh Yayasan ITT, seperti pembinaan guru-guru melalui rapat 
yayasan, pengajian rutin ahad pagi, mujahadah malam Selasa Kliwon, 
pengajian rutin khusus ibu-ibu setiap malam Rabu, semaan al-Quran setiap 
Ahad Pon, dan program Umroh geratis. Namun dari berbagai program yang 
diadakan oleh yayasan belum semuanya dapat berjalan dengan maksimal, hal 
ini dibuktikan dengan tingkat kehadiran guru yang belum maksimal dalam 
mengikuti program-program tersebut.  
Pemilihan SMP Islam Nurul Musthofa Juwiring sebagai lokasi 
penelitian didasari dengan berbagai macam pertimbangan antara lain SMP 
Islam Nurul Musthofa Juwiring mempunyai orientasi masa depan yakni 
mengarahkan anak didik menjadi generasi yang siap hidup dizamannya. SMP 
Islam Nurul Musthofa memiliki visi “Mewujudkan generasi yang robbani, 
tarbawi, qurani, nasionalis, dan humanis.” dengan motto: Go Internasional 
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with Tauhid, Taqwa, Science and Language. SMP Islam Nurul 
Musthofa termasuk sekolah yang cukup berprestasi dalam akademik. Hal ini 
tidak terlepas dari faktor utama yaitu kompetensi kepribadian yang dimiliki 
oleh kepala sekolah, guru, dan karyawan, serta kedisiplinan yang tinggi dan 
dukungan yang kuat dari pegurus Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa 
dan Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten. 
Yang menarik adalah dengan manajemen yang diterapkan oleh Yayasan 
Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa pada sekolah SMP Islam Nurul Musthofa 
Juwiring seperti itu mampu menjadikan semangat para guru meningkat, 
kesadaran akan tanggung jawab sebagai pendidik juga meningkat. Hal inilah 
yang berpengaruh pada perilaku, akhlak dan prestasi siswa-siswi SMP Islam 
Nurul Musthofa semakin baik. Yaitu dari sisi akademik dan non akademik. 
Dari sisi akademik dibuktikan dengan prestasi berupa: Peringkat III Nilai UN 
SMP Negeri dan Swasta Se-Kab Klaten tahun 2009-2010. Pada Tahun 
berikutnya 2010-2011 Peringkat II, Tahun 2011-2012 Peringkat IV, Tahun 
2012-2013 Peringkat III, Tahun 2013-2014 Peringkat II, Tahun 2014-2015 
Peringkat I, Tahun 2015-2016 Peringkat III Nilai UN SMP Negeri dan 
Swasta Se-Kab Klaten. 
Dari temuan tersebut dapat diketahui bahwa keberhasian SMP Islam 
Nurul Musthofa mewujudkan lembaga yang robbani, tarbawi, qurani, 
nasionalis, dan humanis tidak lepas dari manajemen Yayasan dalam 
mengelola pendidikan di SMP Islam Nurul Musthofa, termasuk sumberdaya 
guru dan kepala sekolah. Yayasan menjadi pelopor dan motivator, sedangkan 
kepala sekolah sebagai pelaksana, motor penggerak/change agent dan 
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menduduki posisi sentral sebagai upaya mewujudkan obsesi sekolah menjadi 
sekolah unggul. 
Manajemen pengembangan kompetensi kepribadian guru telah 
dilakukan sejak berdiri tahun 2007 hingga sekarang. Upaya meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru yang dilakukan melalui langkah-langkah antara 
lain merubah pola pikir guru/membangun karakter positif guru/positive 
carakter building, yang mana hal tersebut dilakukan sejak orientasi 
masuk/sejak proses rekruitmen, menerapkan sistem kontrak  selama 1 tahun, 
proses rekruitmen guru dilakukan dengan tahapan: (1) ujian tulis, (2) ujian 
bahasa Inggris, (3) microteaching (4) Ujian Lisan Al-Quran, dan (4) 
wawancara.  
Berangkat dari manajemen dan upaya yang dilakukan Yayasan Iltizamu 
At-Tauhid wa At-Takwa maka menarik untuk diteliti. Oleh karena itu peneliti 
tertarik untuk menganalisis bagaimana usaha/upaya yang telah dilakukan oleh 
Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa, faktor pendukung dan 
penghambat yang dihadapi dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru 
di SMP Islam Nurul Musthofa Juwiring Klaten. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan Latar belakang masalah tersebut di atas, maka penelitian 
difokuskan pada manajemen Yayasan Iltizamu Taudid Wa Taqwa (ITT) 
dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru. Untuk menjawab 
permasalahan tersebut dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
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1. Bagaimana manajemen Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa dalam 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Islam Nurul Musthofa 
Juwiring? 
2. Apa hambatan dan solusi dalam meningkatkan kompetensi kepribadian 
guru di SMP Islam Nurul Musthofa Juwiring? 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui manajemen Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-
Takwa dalam meningkatkan Kompetensi kepribadian guru di SMP Islam 
Nurul Musthofa Juwiring. 
2. Untuk menemukan hambatan dan solusi dalam meningkatkan kompetensi 
kepribadian guru di SMP Islam Nurul Musthofa Juwiring 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, adalah : 
a. Manfaat teoritis: 
1. Penelitian ini sedikit banyak memberikan sumbangsih terhadap 
perkembangan ilmu pendidikan, terutama yang berkaitan dengan 
manajemen pendidikan. 
2. Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil dari pengamatan 
langsung  serta dapat memakai penerapan disiplin ilmu yang 
diperoleh selain studi di perguruan tinggi. 
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3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca 
dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengetahui manajemen 
yayasan. 
4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dasar bagi semua jenjang 
pendidikan terutama lembaga pendidikan yang berada di bawah 
naungan Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa (ITT) dalam 
peningkatan kompetensi kepribadian guru.  
b. Manfaat secara praktis sebagai berikut : 
1. Informasi dan masukan yang konstruktif untuk peningkatan 
kompetensi kepribadian guru di SMP Islam Nurul Musthofa 
Juwiring Klaten. 
2. Memberikan sumbangan pemikiran dan perbaikan dalam manajemen 
di sebuah yayasan. 
3. Hasil penelitian ini dapat digunaka sebagai input bagi 
pemimpin dalam menentukan kebijakan yang berhubungan dengan 
manajemen yayasan dalam peningkatan kompetensi kepribadian 
guru. 
4. Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran guna 
meningkatkan kinerja yayasan dalam meningkatkan kompetensi 
kepribadian guru. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 Teori Yang Relevan A.
1. Manajemen  
a. Pengertian Manajemen 
Secara etimologi manajemen berasal dari kata to manage, yang artinya 
mengatur. Istilah manajemen telah diartikan oleh sebagian pihak dengan 
perspektif yang berbeda. Misalnya pengelolaan, pembinaan, pengurusan, 
ketatalaksanaan, kepemimpinan, pemimpin, ketatapengurusan, administrasi 
dan sebagainya. (Rusdiana, 2014: 22) Kata manajemen berasal dari Bahasa 
perancis kuno „management‟ yang memiliki arti seni melaksanakan dan 
mengatur (Oxford English Dictionary, 1991) Kamus Webster menyebutkan 
bahwa manajemen berasal dari kata manage (maneggio, Italia) yang dalam 
kamus Bahasa Inggris-Indonesia, kata manage berarti mengurus, memimpin, 
mencapai dan memerintah. Dan juga berasal dari kata maneggiare (Italia) 
yang berarti mengendalikan terutama mengendalikan kuda yang berasal dari 
Bahasa latin “manus” yang berarti tangan. Kata ini mendapat pengaruh dari 
Bahasa Perancis “manege” yang berarti kepemilikan kuda. Inilah beberapa 
arti manajemen yang dilihat dari aspek etimologis.   
Sedangkan secara terminologi, manajemen memunculkan berbagai 
konsep, antara lain: konsep manajemen menurut Appley dalam Rusdiana 
(2014: 22), manajemen sebagai the act or art of managing, conducting, 
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directing, and controlling. (Manajemen merupakan suatu kegiatan atau seni 
dalam mengurus, memimpin, mencapai, memerintah, membimbing, 
mengarahkan, dan mengendalikan). Sedangkan Stoner (dalam Hani Handoko, 
2003: 08) mendefinisikan manajemen sebagai proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota 
organisasi dan penggunaan berbagai sumberdaya organisasi lainnya untuk 
mencapai tujuan organisasi yang diinginkan. Manajemen juga diartikan 
sebagai suatu proses sosial yang digunakan untuk menjalin kerjasama 
partisipasi dan keterlibatan sejumlah orang dalam mencapai sasaran dan 
tujuan tertentu yang ditetapkan secara efektif. Manajemen mengandung unsur 
bimbingan, pengerahan dan pengarahan sekelompok orang terhadap 
pencapaian sasaran umum. (E Mulyasa, 2007: 1) Sedangkan John D. Millet 
dalam (Siswanto, 2011: 4) membatasi manajemen sebagai proses of directing 
and facilitating the work of people organized in formal groups to achieve a 
desired goal (proses pengarahan dan pemberian fasilitas kerja kepada orang 
yang diorganisasikan dalam kelompok formal untuk mencapai tujuan). Dari 
pengertian ini, titik tekan manajemen menurut Millet adalah: (1) proses 
pengarahan, (2) pembagian kerja.  
Inilah berbagai pendapat/konsep yang diberikan para ahli berkaitan 
dengan pengertian manajemen secara terminologis yang secara umum tidak 
jauh berbeda.  
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b. Prinsip Manajemen 
Dalam penelitian ini memerlukan prinsip-prinsip manajemen yang 
harus diperhatikan. Menurut Muninjaya dalam Rusdiana dan Ghazin (2014: 
80) ada tiga prinsip pokok manajemen yaitu efisien, efektif dan rasional 
dalam mengambil keputusan. Efektifitas dan efisiensi merupakan indikator 
dari produktivitas. Efektifitas mengacu pada pencapaian target secara 
kuantitas dan kualitas suatu sasaran program. Semakin besar persentase target 
suatu program yang tercapai, semakin tinggi tingkat efektivitasnya. 
Efektivitas berkaitan dengan kualitas, sedangkan efisiensi berkaitan 
dengan besarnya input untuk menghasilkan output dan besarnya tingkat 
pemborosan. Efektivitas merupakan refleksi kemampuan untuk 
mempengaruhi terjadinya suatu produk. Menurut Peter Drucker dalam 
Rusdiana dan Ghazin (2014: 81) efisiensi adalah melakukan pekerjaan 
dengan benar (doing thing right), sedangkan efektivitas adalah melakukan 
pekerjaan yang benar (doing the right thing). Efisiensi adalah ukuran 
mengenai hubungan antara hasil yang dicapai dengan usaha yang telah 
dikeluarkan.  
c. Fungsi Manajemen 
Manajemen memiliki beberapa fungsi yaitu, fungsi manajemen dapat 
diartikan sebagai tugas karakteristik yang harus dilakukan oleh manajer 
dalam suatu perusahaan atau pimpinan dalam lembaga pendidikan untuk 
mencapai tujuan, atau dapat dikatakan fungsi manajemen adalah fungsi yang 
harus dilakukan dalam bidang manajemen. (Wukir, 2013: 23-24) 
18 
 
 
 
Wukir (2013: 23-24) juga menyebutkan bahwa para ahli manajemen 
mempunyai beragam konsep mengenai fungsi-fungsi manajemen, antara lain:  
a) Menurut G.R Terry terdapat empat fungsi manajemen, yaitu (1) 
Planning (perencanaan), (2) Organizing (pengorganisasian), (3) 
Actuating (pelaksanaan), (4) Controlling (pengendalian)  
b) Hanry Fayol mengatakan ada lima fungsi manajemen, yaitu: (1) 
Planning (perencanaan), (2) Organizing (pengorganisasian), (3) 
Commanding (pengaturan), (4) Coordinating (pengkoordinasian), (5) 
Controlling (pengendalian) 
c) Harold Koontz dan Cyril O‟Donnel mengemukakan lima fungsi 
manajemen, yaitu: (1) Planning (perencanaan), (2) Organizing 
(pengorganisasian), (3) Staffing (penentuan staf), (4) Directing 
(pengarahan), (5) Controlling (pengendalian) 
d) L. Gullick mengemukakan tujuh fungsi manajemen, yaitu: (1) Planning 
(perencanaan), (2) Organizing (pengorganisasian), (3) Staffing 
(penentuan staf), (4) Directing (pengarahan), (5) Coordinating 
(pengkoordinasian), (6) Reporting (pelaporan), Budgeting 
(penganggaran). 
Dari berbagai konsep manajemen yang diberikan para ahli tersebut, 
maka untuk lebih mempertegas batasan masalah, penulis menggunakan teori 
manajemen yang di kemukakan oleh Goerge Robert Terry. Teori GR Terry  
tentang fungsi manajemen mencakup empat hal yaitu planning, organizing, 
actuating dan controlling. Karena empat fungsi ini sering digunakan dalam 
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lembaga pendidikan. Siklus fungsi manajemen tersebut sebagaimana 
ditampilkan pada diagram 2.1 berikut ini:  
 
Diagram 2.1 Siklus Fungsi Manajemen 
a. Perencanaan (planning)  
Diantara fungsi manajemen adalah perencanaan. Perencanaan 
adalah proses merumuskan terlebih dahulu terhadap segala sesuatu yang 
dilakukan organisasi pada masa yang akan datang. Perencanaan 
merupakan kegiatan untuk menetapkan tujuan yang akan dicapai beserta 
caranya. (Rusdiana dan Ghazin, 2014: 135). Menurut GR Terry dalam 
Majid (2005: 16) menyebutkan bahwa perencanaan adalah menetapkan 
pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan.  
Sedangkan menurut T Hani Handoko dalam Rusdiana dan Ghazin 
(2014: 136) mengemukakan bahwa perencanaan adalah pemilihan atau 
penetapan tujuan dan penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, 
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program, prosedur, metode, sistem, anggaran, dan standar yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Dalam pengertian yang lain 
disebutkan bahwa perencanaan adalah suatu aktivitas integratif yang 
berusaha memaksimumkan efektifitas seluruhnya dari suatu organisasi 
sebagai suatu sistem, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. (Siswanto, 
2016: 70) 
Dari pendapat para ahli tentang definisi perencanaan dalam 
manajemen diatas dapat dinyatakan bahwa perencanaan adalah apa saja 
yang akan dilakukan berupa proses merumuskan, menetapkan suatu 
tujuan, strategi, program, metode, sistem, anggaran dan standar yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
Pada dasarnya perencanaan itu memberikan jawaban atas 
pertanyaan apa (what) yang harus dilakukan, siapa (who) yang 
melakukan, kapan (when) melakukan, dimana (where), mengapa (why) 
dan bagaimana (how) melakukannya. Perencanaan yang baik dapat 
dicapai dengan mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang 
dimana perencanaan dan kegiatan yang diputuskan akan dilaksanakan, 
serta periode sekarang pada saat rencana dibuat. (T. Hani Handoko, 
2016: 77-78) 
Setiap perencanaan ada proses yang mesti dijalankan. Dalam 
proses perencanaan menurut Louis A. Allen dalam Manullang (2005: 40) 
meliputi berbagai proses yaitu 1) meramalkan (forecasting), 2) 
menetapkan maksud dan tujuan (establishing objective), 3) pemograman 
(programming), 4) penjadwalan/menyusun tata waktu (scheduling), 5) 
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menyusun anggaran (budgeting), 6) mengembangkan prosedur 
(developing procedure), 7) menetapkan dan menafsirkan kebijakan 
(establishing and interpreting policy). Sedangkan menurut T. Hani 
Handoko (2016: 79) kegiatan perencanaan pada dasarnya melalui empat 
tahab, yaitu: 1) menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan, 2) 
merumuskan keadaan/posisi saat ini, 3) mengidentifikasikan segala 
kemudahan dan hambatan, 4) dan mengembangkan rencana atau 
serangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan. Demikian pendapat Louis 
A. Allen dan T. Hani Handoko mengenai proses kegiatan dalam 
perencanaan. Lihat gambar 2.2 berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Empat Tahap Dasar Perencanaan 
Berdasarkan proses perencanaan diatas perlu memperhatikan 
langkah-langkah penting dalam pekerjaan perencanaan yaitu: 1) 
Menjelaskan permasalahan, 2) usaha memperoleh informasi terandal 
tentang aktifitas yang direncanakan, 3) analisis dan klasifikasi informasi, 
4) menentukan dasar perencanaan dan batasan, 5) menentukan rencana 
berganti, 6) memilih rencana yang diusulkan, 7) membuat urutan 
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kronologis mengenai rencana yang diusulkan, 8) mengadakan 
pengendalian kemajuan terhadap rencana yang diusulkan. (Siswanto 
(2016: 46-47). 
Disisi lain menurut Stoner dan Wankel dalam Siswanto (2016: 48-
50) mengklasifikasikan rencana menjadi dua jenis utama yaitu rencana 
strategis dan rencana oprasional. Perencanaan strategis adalah proses 
perencanaan jangka panjang yang formal untuk menentukan dan 
mencapai tujuan organisasi. Sedangkan rencana operasional memberikan 
deskripsi tentang bagaimana rencana strategis dilaksanakan, yang 
meliputi rencana sekali pakai dan rencana tetap. Rencana sekali pakai 
yang terdiri atas; program, proyek dan anggaran. Sedangkan rencana 
tetap terdiri atas; kebijakan, prosedur standar dan peraturan.  
Perencanaan juga memiliki banyak manfaat. Menurut T. Hani 
Handoko (2016: 81) manfaat perencanaan itu antara lain: 1) membantu 
manajemen untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan 
lingkungan; 2) membantu dalam kristalisasi persesuaian pada masalah-
masalah utama; 3) memungkinkan manajer memahami keseluruhan 
gambaran operasi lebih jelas; 4) membantu penempatan tanggung jawab 
lebih tepat; 5) memberikan cara pemberian perintah untuk beroperasi; 6) 
memudahkan dalam melakukan koordinasi diantara berbagai bagian 
organisasi; 7) membuat tujuan lebih khusus, terperinci dan lebih mudah 
dipahami; 8) meminimumkan pekerjaan yang tidak pasti; 9) menghemat 
waktu, usaha dan dana.  
b. Pengorganisasian (Organizing) 
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Tahab selanjutnya setelah perencanaan (planning) adalah 
pengorganisasian (Organizing). Pengorganisasian merupakan fungsi 
kedua dalam manajemen. Pengorganisasian didefinisikan sebagai proses 
kegiatan penyusunan struktur organisasi sesuai dengan tujuan, sumber 
dan lingkungannya. (T. Hani Handoko, 2016: 167) Pengorganisasian 
adalah proses mempekerjakan dua orang atau lebih untuk bekerja sama 
dengan cara terstruktur untuk mencapai sasaran spesifik atau sejumlah 
sasaran. Dengan demikian, hasil pengorganisasian adalah struktur 
organisasi. Nanang Fatah (2004: 71) menjelaskan bahwa 
pengorganisasian merupakan proses pembagian kerja ke dalam jenis 
tugas-tugas yang lebih kecil dan spesifik, memberikan tugas-tugas itu 
kepada orang-orang yang sesuai dengan kemampuannya, 
mengalokasikan sumber daya, serta mengkoordinasikannya dalam rangka 
efektifitas pencapaian tujuan organisasi.  
Menurut Nanang Fatah (2004: 72) dalam kegiatan 
pengorganisasian mengandung aspek-aspek sebagai berikut: (1) 
Penentuan sumberdaya-sumberdaya dan kegiatan-kegiatan yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi. (2) Perencanaan dan 
pengembangan suatu organisasi atau kelompok yang dapat membawa 
kelompok tersebut ke arah tujuan. (3) Penugasan tanggung jawab 
tertentu. (4) Pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-
individu untuk melaksanakan tugasnya.  
Tahab pengorganisasian menurut Wilson Bangun (2008: 86), ada 
empat langkah yang dapat diambil oleh para manajer dalam hal 
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pengorganisasian, yaitu: a) Pembagian kerja; Suluruh pekerjaan 
dispesialisasi sampai suatu tingkat dan kemampuan untuk membagi 
pekerjaan diantara pemegang pekerjaan. b) Departementalisasi, yaitu 
aktifitas untuk menyusun satuan-satuan organisasi yang akan diserahi 
bidang kerja tertentu atau fungsi tertentu. Tujuannya adalah pekerjaan 
berjalan dengan lancar dan efisien melalui pengelompokan menurut jenis 
dan hubungan; c) Rentang Kendali (span of control), Rentang 
manajemen atau rentang kendali adalah kemampuan manajer untuk 
melakukan koordinasi secara efektif yang sebagian besar bergantung 
pada jumlah bawahan yang melapor kepadanya; d) Koordinasi, 
organisasi terbentuk karena adanya koordinasi antar devisi atau 
hubungan timbal balik, saling memberi dan menerima, dan saling bekerja 
sama untuk melahirkan dan merealisasikan maksud, sasaran dan tujuan 
organisasi.  
Hasibuan dalam (Rusdiana, 2014: 170) berpendapat bahwa 
koordinasi adalah kegiatan mengarahkan, mengintegrasikan, dan 
mengoordinasikan unsur-unsur manajemen dan pekerjaan-pekerjaan para 
bawahan dalam mencapai tujuan organisasi. Sedangkan Hani Handoko 
(2016: 193) mengemukakan bahwa koordinasi adalah proses 
pengintegrasian tujuan dan kegiatan pada satuan yang terpisah 
(departemen atau satuan bidang fungsional) pada suatu organisasi untuk 
mencapai tujuan secara efisien. 
Menurut Ernest Dale dalam Hani Handoko (2016: 168-169) 
menyebutkan bahwa proses pengorganisasian dapat ditunjukkan dengan 
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tiga langkah prosedur: a) pemerincian seluruh pekerjaan yang harus 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan organisasi; b) pembagian beban 
pekerjaan total menjadi kegiatan-kegiatan yang secara logik dapat 
dilaksanakan oleh satu orang; c) pengadaan dan pengembangan suatu 
mekanisme untuk mengkoordinasikan pekerjaan para anggota organisasi 
menjadi kesatuan yang terpadu dan harmonis.  
Pelaksanaan proses pengorganisasian yang sukses akan membuat 
organisasi tercapai tujuannya. Hal ini dapat terlihat pada struktur 
organisasi yang mencakup aspek-aspek penting organisasi dan 
pengorganisasian, yaitu: 1) pembagian kerja, 2) departementalisasi 
(departementasi), 3) bagan organisasi formal, 4) rantai perintah dan 
kesatuan perintah, 5) tingkat-tingkat herarki manajemen, 6) saluran 
komunikasi, 7) penggunaan komite, 8) rentang manajemen dan 
kelompok-kelompok informal yang tak dapat dihindarkan. (Hani 
Handoko, 2016: 169) 
c. Penggerakan (actuating) 
Fungsi manajemen setelah pengorganisasian adalah penggerakan. 
Penggerakan (actuating) adalah tindakan untuk mengusahakan agar 
semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai tujuan sesuai dengan 
perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi. (Rusdiana dan 
Ghazin, 2014: 190) Menurut Westriningsih dalam (Rusdiana dan Ghazin, 
2014: 190), actuating artinya menggerakkan orang-orang agar bekerja 
dengan sendirinya atau penuh kesadaran secara bersama-sama untuk 
mencapai tujuan yang dikehendaki secara efektif. Kemudian Arifin 
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Abdurrahman (1999: 40) mengemukakan bahwa penggerakan merupakan 
kegiatan manajemen untuk membuat orang lain menyukai dan dapat 
bekerja.  
Dari beberapa definisi tersebut dapat dirumuskan bahwa 
penggerakan (actuating) adalah kegiatan manajemen, usaha, cara, tehnik, 
dan metode untuk mendorong orang lain/para anggota agar mau dan 
ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi 
dengan efisien, efektif dan ekonomis.  
Dalam tahap penggerakan ada beberapa ciri yang perlu 
diperhatikan. Ciri penggerakan dalam sebuah organisasi yaitu: a) upaya 
yang dilakukan berlandaskan pengetahuan tentang kepemimpinan yang 
baik, b) mengacu pada perencanaan yang telah dibuat, c) Adanya 
kemampuan untuk memimpin semua anggota organisasi, d) Semua 
kegiatan organisasi diatur dengan baik, e) dan pemberian bimbingan, 
motivasi dan pengarahan yang baik  
d. Pengawasan (controlling) 
Pengawasan dalam suatu organisasi mempunyai peranan penting 
dalam tercapainya tujuan organisasi. Tanpa pengawasan, kemungkinan 
terjadi penyimpangan dan kesalahan terus menerus semakin banyak 
sehingga sulit diatasi. Menurut Sondang P Siagian (2000: 257), 
pengawasan adalah semua aktifitas yang dilaksanakan oleh pihak 
manajer dalam upaya memastikan bahwa hasil aktual sesuai dengan hasil 
yang direncanakan. Sedangkan menurut paham klasik bahwa 
pengawasan adalah suatu proses yang bersifat memaksa agar kegiatan 
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pelaksanaan dapat disesuaikan dengan rencana yang telah ditetapkan. 
Jadi pengawasan itu meliputi pemeriksaan apakah semua berjalan sesuai 
dengan rencana yang dibuat, instruksi yang dikeluarkan, dan prinsip yang 
ditetapkan.  
Ada beberapa prinsip pengawasan diantaranya pengawasan 
menurut Massie dalam (Rusdiana, 2014: 210) meliputi: (1) tertuju pada 
strategi kunci sasaran yang menentukankeberhasilan, (2) menjadi umpan 
balik sebagai bahan revisi dalam mencapai tujuan, (3) fleksibel dan 
responsive terhadap perubahan-perubahan kondisi dan lingkungan, (4) 
cocok dengan organisasi pendidikan, (5) merupakan control diri, (6) 
bersifat langsung yaitu pelaksanaan control di tempat pekerja, (7) 
memerhatikan hakekat manusia dalam mengontrol para personil 
pendidikan.  
Selain prinsip-prinsip pengawasan ada juga tahap-tahap dalam 
proses pengawasan. Menurut Hani Handoko (2016: 360) proses 
pengawasan biasanya terdiri paling sedikit lima tahap (langkah) yaitu:  
1) Penetapan standar pelaksanaan (perencanaan). Hal ini mengandung 
arti sebagai suatu satuan pengukuran yang dapat digunakan sebagai 
patokan untuk penilaian hasil-hasil. Tujuan, sasaran, kuota dan 
target pelaksanaan dapat digunakan sebagai standar.  
2) Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan. Beberapa pertanyaan 
penting dalam tahab ini dapat digunakan, seperti: berapa kali (how 
often) pelaksanaan seharusnya diukur setiap jam, harian, mingguan, 
bulanan? Dalam bentuk apa (what form) pengukuran akan 
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dilakukan. Tertulis, visual apa melalui telepon? Siapa (who) yang 
akan terlibat? Manajer, staf apa manajemen?  
3) Pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata. Ada beberapa cara 
melakukan pengukuran pelaksanaan, yaitu pengamatan (observasi), 
laporan-laporan, metoda-metoda otomatis, dan inspeksi.  
4) Pembandingan pelaksanaan kegiatan dengan standar dan 
penganalisian penyimpangan-penyimpangan.  
5) Pengambilan tindakan koreksi bila perlu. Tindakan koreksi dapat 
diambil dalam berbagai bentuk. Standar mungkin dirubah, 
pelaksanaan diperbaiki, atau keduanya dilakukan bersamaan.  
Inilah tahab-tahab dalam proses pengawasan menurut Hani 
Handoko. Selain itu ada hal yang bisa membantu dalam proses 
pengawasan ini yaitu berupa alat bantu pengawasan agar pelaksanaan 
pengawasan menjadi lebih efektif. Ada dua teknik yang paling terkenal 
yaitu a) Manajemen dengan pengecualian/MBE (Manajement By 
Exception) dengan cara menetapkan standar, mengukur pelaksanaan 
kegiatan, apakah ada penyimpangan, apakah penyimpangan bersifat 
pengecualian, menganalisis dan mengevaluasi penyimpangan dan 
mengambil tindakan koreksi. Dan b) sistem informasi manajemen/MIS 
(Management Information System). Yaitu suatu metode formal 
pengadaan dan penyediaan bagi manajemen,informasi yang diperlukan 
dengan akurat dan tepat waktu untuk membantu proses pembuatan 
keputusan dan memungkinkan fungsi-fungsi perencanaan, pengawasan 
dan operassional organisasi dilaksanakan secara efektif.  
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d. Gaya Manajemen (Manajement Styles) 
Menurut Purcell dalam (Chris Rowley dan Keith Jackson, 2012: 
262) Gaya manajemen dapat didefinisikan sebagai sebuah perangkat 
prinsip-prinsip panduan yang berbeda yang menentukan parameter 
kepada dan papan petunjuk arah untuk tindakan manajemen dalam cara 
bagaimana para pekerja diperlakukan, dan kejadian-kejadian yang khusus 
ditangani. Purcell dan Sisson Mengidentifikasi lima jenis gaya ideal 
utama dari manajemen tenaga kerja, yaitu: 1) Tradisionalis; bermusuhan 
dengan serikat pekerja dan mengeksploitasi para pekerja. 2) Paternalis 
yang Canggih; bermusuhan dengan serikat pekerja dan memiliki sikap 
paternalistik terhadap para pekerja. 3) Konstitusionalis yang canggih; 
keterlibatan serikat pekerja/manajemen ekstensif yang disusun didalam 
kesepakatan kolektif yang ekstensif yang menggarisbawahi hak-hak dan 
obligasi-obligasi dari pihak-pihak yang terlibat. 4) Konsultatif modern 
yang canggih; kemitraan yang ekstensif dengan serikat 
pekerja/manajemen di dalam pemecahan masalah bersama dan tawar 
menawar yang terintegrasi dengan penekanan yang lebih sedikit terhadap 
pembuatan kesepakatan yang legal. 5) Modern Standar; serikat pekerja 
diakui tetapi hubungan-hubungan industry pada intinya merupakan 
pendekatan memadamkan kebakaran yang reaktif untuk menyelesaikan 
perselisihan pada saat masalah timbul.   
Lebih lanjut Purcell berpendapat bahwa pada dasarnya terdapat dua 
dimensi dari gaya manajemen, yaitu individualism dan kolektivisme. 
Individualisme menunjuk kepada tingkat sampai dimana perusahaan akan 
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memberikan kepercayaan terhadap perasaan dan sentiment dari setiap 
pekerja dan berusaha untuk mengembangkan dan mendorong kapasitas 
peran di dalam pekerjaan dari setiap pekerja. Pada dimensi individualism 
pada satu ekstrim, para pemberi kerja dapat berusaha untuk 
mengembangkan para pekerja sebagai sebuah sumber daya, sedangkan 
pada ekstrim yang lain para pekerja dapat diperlakukan melulu sebagai 
sebuah biaya di dalam bisnis yang harus diminimumkan.  
Kolektivisme menunjuk kepada bagaimana cara dari para pemberi 
kerja untuk berhadapan dengan institusi-institusi kolektif atau perwakilan 
pada pekerjaan seperti misalnya seperti serikat pekerja. Pada satu ujung 
dari dimensi kolektivisme, para pemberi kerja dapat merupakan golongan 
yang anti serikat pekerja (trade unions). Pada ujung yang lain manajemen 
dapat memiliki sebuah pendekatan yang kooperatif terhadap serikatisme. 
(Chris Rowley dan Keith Jackson, 2012: 263-264) 
  
31 
 
 
 
e. Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa 
1) Pengertian Yayasan secara umum 
Menurut Poerwadarminta dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia (1986: 1154) memberikan pengertian yayasan sebagai 
berikut: (a) Badan yang didirikan dengan maksud mengusahakan 
sesuatu seperti sekolah dan sebagainya (sebagai badan hukum 
bermodal, tetapi tidak mempunyai anggota). (b) Gedung-gedung yang 
teristimewa untuk sesuatu maksud yang tertentu (seperti Rumah Sakit 
dan lain-lain).  
Dengan diundangkannya Undang-Undang Yayasan, maka 
pengertian yayasan menjadi lebih jelas. Pengertian yayasan berdasarkan 
Undang-Undang Yayasan Nomor 16 Tahun 2001 Pasal 1 angka 1 
adalah badan hukum yang terdiri atas kekayaan yang dipisahkan dan 
diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu di bidang sosial, 
keagamaan, dan kemanusiaan, yang tidak mempunyi anggota”. Untuk 
dapat menjadi badan hukum wajib memenuhi kriteria dan persyaratan 
tertentu yang ditentukan oleh UU Yayasan. Adapun kriteria yang 
ditentukan adalah: 1) Yayasan terdiri atas kekayaan yang dipisahkan; 2) 
Kekayaan yayasan diperuntukkan untuk mencapai tujuan yayasan; 3) 
Yayasan mempunyai tujuan tertentu di bidang sosial, keagamaan dan 
kemanusiaan; 4) Yayasan tidak mempunyai anggota 
Sedangkan persyaratan yang ditentukan agar yayasan dapat 
diperlakukan dan memperoleh status sebagai badan hukum adalah 
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pendirian yayasan sebagai badan hukum harus mendapatkan 
pengesahan oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia.  
Sedangkan menurut UU No 28 Tahun 2004 tentang Yayasan 
dalam pasal 11 disebutkan:  
1. Yayasan memperoleh status badan hukum setelah akta pendirian 
Yayasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 2, memperoleh 
pengesahan dari Menteri.  
2. Untuk memperoleh pengesahan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), pendiri atau kuasanya mengajukan permohonan kepada 
Menteri melalui Notaris yang membuat akta pendirian Yayasan 
tersebut.  
3. Notaris sebagaimana dimaksud pada ayat (2), wajib menyampaikan 
permohonan pengesahan kepada Menteri dalam jangka waktu 
paling lambat 10 (sepuluh) hari terhitung sejak tanggal akta 
pendirian Yayasan ditandatangani.  
4. Dalam memberikan pengesahan akta pendirian Yayasan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Menteri dapat meminta 
pertimbangan dari instansi terkait dalam jangka waktu paling 
lambat 7 (tujuh) hari terhitung sejak tanggal permohonan diterima 
secara lengkap.  
5. Instansi terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (4), wajib 
menyampaikan jawaban dalam jangka waktu paling lambat 14 
(empat belas) hari terhitung sejak tanggal permintaan pertimbangan 
diterima.  
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6. Permohonan pengesahan akta pendirian Yayasan dikenakan biaya 
yang besarnya ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah." (UU 
Yayasan No 28 Tahun 2004) 
Diantara syarat pendirian Yayasan didirikan oleh satu orang atau 
lebih dengan memisahkan sebagian harta kekayaan pendirinya, sebagai 
kekayaan awal. Hal ini menunjukkan bahwa pendiri bukanlah pemilik 
yayasan karena sudah sejak semula telah memisahkan sebagian dari 
kekayaannya menjadi milik badan hukum yayasan. Yayasan dapat juga 
didirikan berdasarkan surat wasiat, dalam hal ini bila penerima wasiat 
atau ahli waris tidak melaksanakan maksud pemberi wasiat untuk 
mendirikan yayasan, maka atas permintaan pihak yang berkepentingan, 
Pengadilan dapat memerintahkan ahli waris atau penerima wasiat untuk 
melaksanakan wasiat tersebut. (Chatamarasjid Ais, 2002: 22-23) 
Ada beberapa kategori bidang kegiatan yayasan yaitu: 
1. Yayasan yang bergerak dalam bidang kesehatan, yang bertujuan 
ikut membantu Pemerintah dalam menunjang kesejahteraan 
masyarakat dalam bidang usaha pelayanan medik (kesehatan). 
Untuk   memperoleh   izin   operasionalnya   karena   yayasan   ini 
bergerak dalam bidang kesehatan maka mendapat pengesahan atau 
izin dari menteri kesehatan. 
2. Yayasan yang bergerak dalam bidang pendidikan, bertujuan 
membantu pemerintah dalam menunjang kesejahteraan masyarakat 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan untuk memajukan 
pendidikan dapat berupa: a) Mendirikan sekolah b) Mendirikan 
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perpustakaan. Untuk izin operasionalnya mendapat pengesahan 
dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia. 
3. Yayasan yang bergerak dalam bidang kebudayaan, bertujuan ikut 
membantu Pemerintah dalam menunjang kesejahteraan 
masyarakat, terutama dalam melestarikan Kebudayaan Bangsa. 
Tujuan untuk memajukan kebudayaan dapat berupa: a) Pendirian 
museum b) Pendirian tempat-tempat wisata. Untuk memperoleh 
izin operasionalnya karena yayasan ini bergerak dalam bidang 
kebudayaan, maka pengesahannya didapat dari Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan RI. 
4. Yayasan yang bergerak dalam bidang keagamaan, bertujuan ikut 
membantu Pemerintah dalam menunjang kesejahteraan   
masyarakat, terutama dalam kehidupan beragama atau 
peribadatan. Kegiatan dalam memajukan agama antara lain: 
Sumbangan untuk membangun, memelihara dan merawat 
bangunan-bangunan keagamaan, atau bagiannya, serta 
pekarangan. Sumbangan atau bantuan untuk pelayanan. Dan 
sumbangan atau bantuan untuk pemuka agama. Untuk 
memperoleh izin operasionalnya mendapat pengesahan dari 
Departemen Agama. 
5. Yayasan yang bergerak dalam bidang sosial, bertujuan ingin 
memebantu pemerintah dalam menunjang kesejahteraan 
masyarakat, terutama berkaitan dengan masalah sosial seperti: 
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Menyantuni anak yatim dan fakir miskin. Untuk memperoleh izin 
operasionalnya mendapat pengesahan dari Departemen Sosial. 
(Chairuman Passaribu dan Suhrawardi K Lubis,  1994: 98-100) 
Dari semua kegiatan di atas dapat terlihat bahwa semua tujuan 
berfungsi  sosial,  kemanusiaan  dan  keagamaan,  atau  semata-mata  
untuk tujuan sosial yang tujuannya diperuntukkan untuk kepentingan 
orang lain yang ada di luar yayasan tersebut. 
2) Pengertian dan Visi Misi Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa 
Secara etimologi iltizam artinya komitmen, kewajiban. Tauhid 
wa takwa artinya bertauhid dan bertakwa. Sehingga Iltizamu At-Tauhid 
wa At-Takwa artinya berkomitmen untuk selalu bertauhid dan bertakwa. 
Secara istilah Iltizam adalah bentuk ikatan. Iltizam yang diharapkan 
adalah kesadaran dalam diri seseorang yang dilandasi dengan 
pengetahuan yang baik. Iltizam adalah sebuah komitmen terhadap Islam 
dari hukum-hukumnya secara utuh dengan menjadikan Islam sebagai 
siklus kehidupan, pijakan dan sumber hukum dalam setiap sisi 
kehidupan. Menjadi sebuah keniscayaan bahwa setiap muslim harus 
menjalankan agama secara kaffah/total. (http://www.nurul-
musthofa.com) Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Baqarah: 208, 
ِۥًَُِوإِ ِٖۚه َٰط ٕۡ َشلٱِِث َُٰ ُطُخِْاُُِعَبَخحَِلا َ ِ َٗتفَٰٓبَكِِمۡل ِّسلٱِِٓفِْاُُلُخۡدٱِ ْاُُىَماَءَِهَِٔذلٱَِب ٍَُّٔأ
َٰٓ َٰٔ
ِۡمَُكلِٞهِٕب ُّمِ َّٞ ُدَعِ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah 
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syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. 
(The Holy Quran Al Fatih, 2012:32) 
Secara umum Iltizam dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 
(1) Iltizam terhadap syareat agama (rule of God), (2) Iltizam terhadap 
jamaah/organisasi. Iltizam terhadap syareat agama maksudnya 
berkomitmen terhadap keyakinan yang benar, bersih, murni, terbebas 
dari segala unsur kesyirikan dan nifaq (shahihul aqidah), berkomitmen 
terhadap ibadah yang benar (sahihul ibadah), dan berkomitmen 
terhadap budi pekerti yang baik dan terpuji (akhlak mahmudah). 
(http://www.nurul-musthofa.com) 
Dan Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa memiliki Visi: 
Menyemai kader muslim menjadi generasi yang robbani, tarbawi, 
watani, qurani, scientist, humanis dan cendikia. Adapun Misinya 
adalah:  
1. Menyemai generasi Islam yang mencintai Allah SWT, 
Rasulullah dan Al-quran. 
2. Mencerdaskan spiritualitas dan intelektualitas santri melalui 
pendidikan dan pengajaran 
3. Membekali santri yang mampu menebarkan peran keislaman 
dengan nilai-nilai universal, ummatan wasatan dan 
independen. 
4. Mengembangkan Bahasa (Arab dan Inggris) Science dan 
IPTEK dengan spirit “Go international with Tauhid, Taqwa, 
Science and Language”. 
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5. Mengembangkan Enterpreneurship dan Leadership 
6. Menyemai santri agar menghargai perbedaan, menghormati 
ulama dan menjaga ukhuwah. (http://www.nurul-
musthofa.com) 
2. Kompetensi Kepribadian Guru  
a. Pengertian Guru  
Secara etimologis guru sering disebut pendidik. Menurut Muhaimin 
dan Abdul Mujib dalam Chaerul Rochman dan Heri Gunawan (2016: 23) 
guru atau pendidik mencakup murabbi, muallim, dan muaddib. 
Pengertian murabbi mengisyaratkan bahwa guru adalah orang yang 
memiliki sifat rabbani, artinya orang yang bijaksana, bertanggung jawab, 
berkasih sayang terhadap siswa, dan memiliki pengetahuan tentang rabb. 
Sedangkan muallim mengandung arti bahwa guru adalah orang berilmu 
yang tidak hanya menguasai ilmu secara teoritik tetapi mempunyai 
komitmen yang tinggi dalam mengembangkan ilmu yang dimilikinya. 
Sedangkan ta‟dib, mengendung pengertian integrasi antara ilmu dan amal 
sekaligus. (Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, 2016: 24) Selain itu 
guru juga disebut mudarris adalah orang yang memiliki kepekaan 
intelektual dan informasi serta memperbaharui pengetahuan dan 
keahliannya secara berkelanjutan, dan berusaha mencerdaskan peserta 
didiknya, memberantas kebodohan mereka, serta melatih keterampilan 
sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya. Guru juga disebut 
mursyid yaitu orang yang mampu menjadi model atau sentral identifikasi 
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diri atau menjadi pusat anutan, teladan dan konsultan bagi peserta 
didiknya. (Aris Shoimin, 2014:13) 
Secara terminologis Ramayulis dalam Chaerul Rochman dan Heri 
Gunawan (2016: 24) menyebutkan guru sering diartikan sebagai orang 
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan siswa dengan 
mengupayakan perkembangan seluruh potensi siswa, baik potensi 
kognitif, potensi afektif, maupun potensi psikomotorik.  
Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Pasal 1 menyebutkan 
bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Bab I pasal I ayat 6 menyebutkan: 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 
fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. Kemudian dalam 
Bab XI pasal 39, dinyatakan bahwa pendidik (guru) adalah tenaga 
professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pendidik, dan perguruan tinggi. (Chaerul Rochman dan 
Heri Gunawan, 2016: 25) 
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Secara normatif, guru dalam arti sempit adalah mereks yang 
bekerja di sekolah atau madrasah, mengajar, membembing, melatih para 
siswa, agar mereka memiliki kemampuan dan keterampilan untuk 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, juga dapat 
menjalani kehidupannya dengan baik. Dalam makna yang luas bahwa 
guru adalah orang yang mengajari orang lain atau kelompok orang, baik 
di lembaga pendidikan formal maupun lembaga pendidikan non formal, 
bahkan di lingkungan keluarga sekalipun. (Chaerul Rochman dan Heri 
Gunawan, 2016: 25-26) 
b. Pengertian Kompetensi Kepribadian 
 Sebelum memahami kompetensi kepribadian guru perlu 
mengetahui terlebih dahulu pengertian kompetensi. Secara etimologis 
kepribadian menurut Syamsu Yusuf dalam Chaerul Rochman dan Heri 
Gunawan (2016: 31) menyebutkan, kepribadian merupakan terjemahan 
bahasa Inggris dari personality. Kata personality berasal dari bahasa latin 
yakni person yang berarti kedok atau topeng dan personae yang berarti 
menembus. Persona biasanya digunakan oleh para pemain sandiwara 
pada zaman kuno untuk memerankan suatu karakter pribadi tertentu. 
Bagi bangsa Romawi persona berarti bagaimana seseorang tampak pada 
orang lain, jadi bukan diri yang sebenarnya. (Djaali, 2008: 2) 
Dalam istilah bahsa Arab, kepribadian sering ditunjukkan dengan 
istilah sulukiyyah (perilaku), khulqiyyah (akhlak), infi‟aliyyah (emosi), 
al-jasadiyyah (fisik), al-qadarah (kompetensi), dan muyul (minat). 
Secara terminologis, Muhammad Abdul Khalik dalam Chaerul Rochman 
40 
 
 
 
dan Heri Gunawan (2016: 31-32) menyebutkan kepribadian 
(syakhshiyyah) adalah majmu‟ah ash-shifah al-aqliyyah wa al-
khulqiyyah al-lati yamtazu biha asy-syakhshu „an ghairihi (sekumpulan 
sifat yang bersifat akliah dan perilaku yang dapat membedakan seseorang 
dengan orang lain. 
 Secara terminologis kepribadian menurut Kunadar (2007: 51) 
Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan  
kemampuan  yang  dikuasai  oleh  seseorang yang telah menjadi bagian 
dari dirinya sehingga ia dapat   melakukan perilaku-perilaku kognitif, 
afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Johnson (dalam Wina 
Sanjaya, 2010: 276), mendefinisikan kompetensi: competency as rational 
performance which satisfactiriliy meets the objective for a desired 
condition.  Kompetensi dipahami sebagai tindakan atau perilaku yang 
rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan   
kondisi yang diharapkan. Jadi kompetensi ditunjukkan oleh penampilan 
atau performance yang dapat dipertanggung jawabkan. (Wina Sanjaya, 
2010: 277). Adapun dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalannya. (UU. RI. Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 
Dosen)  
Mengutip pendapat Broke dan Stone, mengemukakan bahwa 
kompetensi guru adalah descriptive of qualitative nature of teacher 
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behavior appears to be entirely meaningful (kompetensi guru adalah 
gambaran kualitatif tentang hakikat perilaku guru   yang penuh arti). (E. 
Mulyasa, 2007: 25) Lebih lanjut Broke dan Stone, mengemukakan 
sebagai berikut: Competency as rational performance which 
satisfactorily meets the objectives for a desired condition (kompetensi 
merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi-kondisi yang diharapkan).   (E. 
Mulyasa, 2008: 39). 
Menurut Mulyasa (2007: 17-18) ada beberapa indikator atau 
karakteristik yang dapat diidentifikasi tentang guru yang memiliki 
kompetensi: 1) Mengembangkan tanggung jawab dengan baik. 2) 
Melaksanakan peran dan fungsinya dengan tapat. 3) Bekerja untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan di sekolah. 4) Mampu melaksanakan 
peran dan fungsinya dalam pembelajaran di kelas. 
Selain kompetensi kita juga perlu memahami apa itu kepribadian? 
Isjoni (2007: 57) dalam salah satu tulisannya menyebutkan bahwa 
kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri atas unsur fisik 
dan psikis. Dalam makna demikian, seluruh sikap dan perbuatan 
seseorang (guru) merupakan gambaran dari suatu kepribadian orang itu 
asalkan dilakukan secara sadar. Kepribadian juga sering diartikan sebagai 
a social stimulus value, atau dimaknai sebagai cara orang lain beraksi. 
Sementara itu menurut Abin Syamsudin dalam Chaerul Rochman dan 
Heri Gunawan (2016: 32) mengartikan kepribadian sebagai kualitas 
perilaku individu yang tampak dalam melakukan penyesuaian dirinya 
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terhadap lingkungan. G.W Allport dalam buku Child Development 
karangan Elisabeth Hurlock, mengatakan bahwa kepribadian adalah 
organisasi (susunan) dinamis dari sistem psikofisik dalam diri individu 
yang menentukan penyesuaiannya yang unik terhadap lingkungan. 
(Djaali, 2008: 2)  
Dalam pengertian lain, menurut Nana Syaodih dalam Chaerul 
Rochman dan Heri Gunawan (2016: 32) menyebutkan kepribadian 
dimaknai dengan personality is your effect upon other people, yakni 
pengaruh seseorang kepada orang lain. Berdasarkan pengertian ini berarti 
orang yang besar pengaruhnya disebut berkepribadian. Pengaruh tersebut 
dapat dilatarbelakangi oleh ilmu pengetahuannya, kekuasaannya, 
kedudukannya, atau karena popularitasnya dan lain sebagainya. Dari 
pengertian di atas, bisa dipahami bahwa kompetensi menunjuk pada 
keahlian seorang guru yang dapat mendukung pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawabnya.  
 Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen Bab IV pasal 8 disebutkan: Guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Pada pasal 10 disebutkan: 1) kompetensi guru yang dimaksud 
dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogig, kepribadian, sosial dan 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 2) ketentuan lebih 
lanjut tentang kompetensi guru sebagaiman dimaksud pada ayat (1) 
diatur dengan peraturan pemerintah. 
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Berkaitan dengan kompetensi kepribadian lebih lanjut diatur dalam 
Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 Bab II Pasal 3 no 5 tentang 
guru yaitu kompetensi kepribadian mencakup: 1) beriman dan bertakwa, 
2) berakhlak mulia, 3) arif dan bijaksana, 4) demokratis, 5) mantab, 6) 
berwibawa, 7) stabil, 8) dewasa, 9) jujur, 10) sportif, 11) menjadi teladan 
bagi peserta didik dan masyarakat, 12) obyektif mengevaluasi kinerja 
sendiri, 13) mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan. 
Dalam Standar Nasional Pendidikan (penjelasan pasal 28 ayat (3) 
huruf b), dikemukakan bahwa kompetensi kepribadian adalah 
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi siswa, dan berakhlak mulia (SNP, 
2005:  68). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa standar 
kompetensi mengacu kepada kemampuan melaksanakan sesuatu yang 
diperoleh melalui pendidikan. Kompetensi guru merujuk pada 
performance dan perbuatan yang rasional untuk memenuhi spesifikasi 
tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas pendidikan. Dikatakan rasional 
karena memiliki arah dan tujuan, sedangkan performance merupakan 
perilaku nyata dalam arti tidak hanya dapat diamati tetapi mencakup 
sesuatu yang tidak kasat mata. 
c. Ragam kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh guru 
Dalam konteks pendidikan, pribadi guru memiliki andil yang cukup 
besar terhadap keberhasilan belajar siswa. Pribadi guru juga sangat 
berperan dalam membentuk pribadi siswa. Hal ini dapat dimaklumi 
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karena manusia merupakan makhluk yang suka mencontoh, termasuk 
mencontoh pribadi gurunya dalam membentuk pribadinya. Semua itu 
menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru sangat dibutuhkan 
oleh siswa dalam proses pembentukan pribadinya. 
Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi siswa. Kompetensi kepribadian 
ini memiliki peran dan fungsi yang menyiapkan dan mengembangkan 
SDM. Hal ini menghendaki bahwa setiap guru dituntut memiliki 
kompetensi kepribadian yang memadai, bahkan kompetensi ini akan 
melandasi bagi kompetensi-kompetensi lainnya. Guru tidak hanya 
dituntut untuk mampu memaknai pembelajaran, tetapi yang lebih penting 
lagi adalah bagaimana ia menjadikan pembelajaran sebagai wahana 
pembentukan dan perbaikan kompetensi kepribadian siswa. 
Kompetensi kepribadian merupakan sesuatu yang sangat mendasar 
yang harus dimiliki oleh setiap guru atau pendidik. Merujuk pada sifat 
wajib nabi dan rosul yaitu sidiq (benar), amanah (dapat dipercaya), 
tabligh (menyampaikan) dan fathanah (cerdas, bijaksana) adalah pondasi 
dasar yang harus dimiliki oleh setiap guru atau pendidik. Sedangkan jika 
melihat Standar Nasional Pendidikan (SNP) terutama pasal 28 ayat (3) 
butir b (pada penjelasan tambahan) sebagaimana yang telah terterakan 
diatas, rumusan kompetensi kepribadian memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: (1) guru memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dan dewasa, 
(2) guru memiliki sikap disiplin, arif, dan berwibawa, (3) guru adalah 
orang yang diteladani oleh siswa, dan (4) guru harus berakhlak mulia. 
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Berikut ini akan diuraikan masing-masing ciri dari kompetensi 
kepribadian tersebut. 
1) Sidiq (benar), amanah (dapat dipercaya), tabligh (menyampaikan) 
dan fathanah (cerdas, bijaksana) 
Sidiq, yakni kebenaran dan kesungguhan dalam bersikap, berucap 
serta berjuang melaksanakan tugasnya. Seseorang yang memiliki sifat 
sidiq, ia tidak pernah berkata dusta. Apa yang diucapkannya selalu sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. Orang yang memiliki sifat shiddiq 
merasa selalu diawasi Allah. Ia tidak mau berkata dusta meskipun orang 
lain tidak mengetahuinya. Hal itu disebabkan ia yakin bahwa Allah 
mengetahui segala gerak-gerik dan batin hamba-Nya. 
Amanah, atau kepercayaan, yang menjadikan dia memelihara sebaik-
baiknya apa yang diserahkan kepadanya, baik dari Tuhan maupun yang 
dipimpinnya sehingga tercipta rasa aman bagi semua pihak. Lawan dari 
amanah adalah khianat. Seseorang yang memiliki sifat amanat, dapat 
memegang janji dengan baik. Apa yang telah dipercayakan oranglain 
kepadanya akan ditunaikan dengan penuh tanggung jawab. Ia tidak 
pernah berkhianat dan mengingkari janji. Perkataannya mengandung 
kebenaran dan kebaikan. Orang yang memiliki sifat amanah akan 
dipercaya orang lain, sebagaimana nabi Muhammad saw mendapat gelar 
Al-Amin pada waktu masih muda. Gelar tersebut diberikan kepada nabi 
Muhammad saw karena beliau selalu berkata benar dan tidak pernah 
mengingkari janji. Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nisa: 58 yang 
artinya:  
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
Melihat. (Q.S. An-Nisa: 58) 
 
Tabligh, yaitu penyampaian yang jujur dan bertanggung jawab atau 
dengan kata lain “keterbukaan”. Arti Tablig adalah menyampaikan. 
Seorang rasul memiliki kewajiban menyampaikan wahyu yang diterima 
dari Allah kepada umat manusia. Allah memberi tugas kepada para rasul 
untuk menyampaikan ajaran-Nya. Para rasul tidak boleh 
menyembunyikan hal-hal yang telah diwahyukan Allah. 
Dimana saja berada, hendaknya dapat mengajak orang lain untuk 
selalu berbuat baik, tolong menolong dan taat terhadap perintah-perintah 
Allah swt dan rasul-Nya. Seseorang tidak boleh bersikap masa bodoh dan 
acuh tak acuh. Apalagi, berpura-pura tidak tahu tentang ajaran islam 
yang harus disampaikan. Kebalikan dari tabligh adalah kitman artinya 
menyembunyikan. 
Fathanah, yaitu kecerdasan yang melahirkan kemampuan 
menghadapi dan menanggulangi persoalan yang muncul mendadak 
sekalipun. Lawan kata cerdas adalah bodoh. Di dunia ini sesungguhnya 
tidak ada orang yang bodoh. Yang ada hanya orang yang malas sehingga 
otak mereka tidak terasah dan lama-kelamaan menjadi tumpul. Oleh 
karena itu, memiliki sifat cerdas merupakan keharusan bagi setiap 
muslim. Jika setiap muslim bersikap rajin, otak senantiasa terasah 
sehingga menjadi cerdas. Orang yang cerdas mampu menyelesaikan 
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masalah yang timbul, baik itu masalah diri sendiri maupun masalah yang 
dihadapi orang lain. 
2) Kepribadian Mantap, Stabil, dan Dewasa 
Tuntutan agar guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, 
profesional dan dapat dipertanggung jawabkan, guru harus memiliki 
kepribadian yang mantap, stabil, dan dewasa. Hal ini penting, karena 
banyak masalah pendidikan yang disebabkan oleh kepribadian guru yang 
kurang mantap, kurang stabil dan bahkan kurang dewasa. Kondisi yang 
demikian, sering membuat guru melakukan tindakan-tindakan yang tidak 
senonoh yang merusak citra dan martabat guru.  Berbagai kasus yang 
disebabkan oleh kompetensi kepribadian guru yang serba kurang baik, 
telah banyak terjadi tindakan-tindakan, misalnya pencurian, penipuan, 
sampai dengan kasus guru yang memperkosa siswanya. 
Tantangan berat bagi guru dalam hal kepribadian ini adalah 
rangsangan yang   terkadang memancing emosi. Kestabilan emosi amat 
diperlukan, namun tidak semua guru mampu menahan emosi terhadap 
rangsangan yang menyinggung perasaan. Guru yang demikian akan 
membuat siswa menjadi takut, dan ketakutan akan menyebabkan 
kurangnya minat untuk mengikuti pembelajaran serta rendahnya 
konsentrasi. Dan ketakutan juga akan mengakibatkan kekhawatiran untuk 
dimarahi, dan hal ini dapat memecahkan konsentrasi siswa dalam belajar. 
Kemarahan guru terungkap dalam kata-kata yang dikeluarkan, 
dalam raut muka dan mungkin dengan gerakan-gerakan tertentu, bahkan 
ada guru yang mewujudkannya dalam bentuk memberikan hukuman 
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pisik. Kemarahan yang berlebihan seharusnya tidak ditampakkan, karena 
menunjukkan kurang stabilnya emosi guru. Kemarahan guru dapat dipicu 
dari hal-hal yang sederhana, misalnya siswa terlambat dating ke sekolah, 
tidak mengerjakan tugas, tidak konsentrasi saat guru menjelaskan materi 
pelajaran, tidak memakai baju seragam, keluar pada saat berlangsungnya 
proses pembelajaran, dan lain sebagainya. 
3) Disiplin, Arif dan Berwibawa 
Seorang guru harus mampu menunjukkan sikap disiplin, arif, dan 
berwibawa di mata para siswanya. Ada atau tidak ada siswa yang 
melihat, sikap-sikap tersebut mestinya dapat diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari- hari. Dalam pendidikan, mendisiplinkan siswa harus 
dimulai dengan pribadi guru yang disiplin, arif, dan berwibawa. 
Munculnya prilaku-perilaku siswa di sekolah dan luar sekolah, 
maniak dengan tayangan VCD porno, mengkonsumsi narkoba, tawuran, 
dan lain sebagainya adalah berawal dari pribadi yang kurang disiplin. 
Oleh karena itu, siswa harus belajar disiplin, dan gurulah yang harus 
memulainya. Pola dan kebiasaan guru dalam hal disiplin, bersikap arif 
dan berwibawa harus menjadi perilaku kebiasaan bagi guru, sehingga 
seluruh aktivitas, pikiran, dan perasaannya dapat diteladani bagi siswa-
siswanya. 
Dalam menanamkan disiplin, guru bertangung jawab mengarahkan, 
dan berbuat baik, menjadi contoh, sabar dan penuh dengan kasih sayang. 
Guru harus mampu mendisiplinkan siswa dengan kelembutan dan kasih 
sayang, terutama disiplin diri (selfdiscipline). Untuk kepentingan 
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tersebut, Mulyasa menyatakan sebagai berikut: 1) Membantu siswa 
mengembangkan pola perilaku untuk dirinya. 2) Membantu siswa 
meningkatkan standar prilakunya, dan 3) Menggunakan pelaksanaan 
aturan sebagai alat untuk menegakkan disiplin.   
Reisman & Payne (sebagaimana dikutip Mulyasa, 2008) 
mengemukakan strategi umum bagaimana mendisiplinkan siswa: 
a) Konsep diri (selfconcept), strategi ini menekankan bahwa siswa 
merupakan faktor penting dari setiap prilaku. Untuk 
menumbuhkan konsep diri, guru dianjurkan bersikap empatik, 
menerima, hangat, dan terbuka sehingga siswa dapat 
mengeksploari pikiran dan perasaannya dalam memecahkan 
masalah. 
b) Keterampilan berkomunikasi (communication skills). Guru harus 
memiliki keterampilan berkomunikasi yang efektif agar mampu 
menerima semua perasaan, dan mendorong timbulnya kepatuhan 
siswa. 
c) Konsekwensi-konsekwensi logis dan alami (natural and logical 
consequences). Perilaku-perilaku yang salah terjadi karena siswa 
telah mempersepsikan yang salah terhadap dirinya. Hal ini 
mendorong munculnya perilaku yang salah pula. Untuk itu, guru 
disarankan: (i) menunjukkan secara tepat tujuan perilaku yang 
salah, sehingga membantu siswa dalam mengatasi perilaku yang 
salah tersebut dan (ii) memanfaatkan akibat-akibat logis dan 
alami dari perilaku yang salah. 
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d) Klarifikasi nilai (values clarification). Strategi ini dilakukan 
untuk membantu siswa dalam menjawab pertanyaannya sendiri 
dan membentuk sistim nilainya sendiri.  
e) Analisis transaksional (transactional analysis). Disarankan agar 
guru bersikap dewasa, terutama apabila berhadapan dengan siswa 
yang menghadapi masalah. 
f) Terapi realitas (reality therapy). Guru perlu bersikap positif dan   
bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan di sekolah dan 
melibatkan siswa   secara optimal dalam pembelajaran. 
g) Disiplin yang terintegrasi (assertive discipline). Guru harus 
mampu mengendalikan, mengembangkan dan mempertahankan 
peraturan dan tata tertib sekolah, termasuk pemanfaatan papan 
tulis untuk menuliskan nama-nama siswa yang berperilaku 
menyimpang. 
h) Modifikasi perilaku (behavior modification). Guru harus 
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif yang dapat 
memodifikasi perilaku siswa. 
i) Tantangan bagi disiplin (dare to discipline). Guru harus cekatan, 
terorganisasi, dan tegas dalam mengendalikan disiplin siswa. 
Akhirnya, setiap guru diharapkan mampu menciptakan situasi dan 
iklim pembelajaran yang benar-benar kondisuf, sehingga siswa dapat 
menguasai berbagai kompetensi sesuai dengan tujuan belajar yang 
ditetapkan. 
4) Keteladanan 
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Idealnya setaip guru harus menjadi teladan bagi seluruh siswanya 
dan bahkan orang lain secara luas. Hal ini mudah diucapkan tetapi sangat 
berat untuk dilaksanakan, akan tetapi bukan sesuatu yang mustahil bila 
guru berkemauan untuk melakukannnya. 
Sebagai teladan tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru 
akan mendapat sorotan siswa dan orang di sekitar lingkungannya yang 
mengakuinya sebagai guru. Sehubungan dengan hal itu, menurut 
Mulyasa ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dari setiap 
guru: 
a) Sikap dasar meliputi; Postur psikologis yang akan tampak dalam    
masalah-masalah penting seperti: keberhasilan, kegagalan, 
pembelajaran, kebenaran, hubungan antar umat manusia, agama, 
pekerjaan, dan permainan. 
b) Bicara dan gaya bicara, meliputi: Penggunaan bahasa sebagai alat 
berpikir. 
c) Kebiasaan bekerja, meliputi: Gaya yang dipakai oleh seorang 
guru dalam bekerja itu mewarnai kehidupannya. 
d) Sikap melalui pengalaman dan kesalahan, meliputi: Pengertian 
hubungan antara luasnya pengalaman dan nilai serta tidak 
mungkinnya menghindar dari kesalahan. 
e) Pakaian: Merupakan perlengkapan pribadi yang amat penting dan      
menampakkan ekspresi seluruh kepribadian seseorang. Dari 
pakaian yang dikenakan seseorang, biasanya kita dengan mudah 
mengidentifikasi kepribadiannya. Sehingga orang dapat 
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mengatakan pakaian adalah cermin kepribadian seseorang. 
f) Hubungan kemanusian: Diwujudkan dalam semua pergaulan 
manusia, intelektual, moral, keindahan, terutama bagaimana 
berprilaku. 
g) Proses berpikir: Cara yang digunakan oleh pikiran dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah. 
h) Perilaku neurotis: Suatu pertahanan yang digunakan untuk 
melindungi diri dan bisa juga untuk menyakiti orang lain. 
i) Selera:  Pilihan yang secara jelas merefleksikan nilai- nilai yang 
dimiliki oleh pribadi yang bersangkutan. 
j) Keputusan:  Keterampilan rasional dan intuitif yang dipergunakan 
untuk menilai setaip situasi. 
k) Kesehatan: Kualitas tubuh, pikiran dan semangat yang 
merefleksikan    kekuatan, presfektif, sikap tenang, antusias dan 
semangat hidup. 
l) Gaya hidup secara umum: apa yang dipercaya oleh seseorang 
tentang setiap aspek kehidupan dan tindakan untuk mewujudkan 
kepercayaannya itu.  (E.  Mulyasa, 2008: 127-128) 
Secara teoretis, menjadi teladan merupakan bagian integral bagi 
seorang guru, sehingga menjadi guru berarti menerima tanggung 
jawabnya menjadi orang yang diteladani. Memang setiap profesi 
memiliki tuntutan-tuntutan khusus, dan karenanya bila menolak berarti 
menolak profesi itu.  
5) Berakhlak Mulia 
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Guru harus berakhlak mulia, karena ia adalah seorang penasihat 
bagi siswa. Banyak guru cenderung menganggap bahwa konseling terlalu 
banyak membicarakan klien, seakan-akan mengatur kehidupan orang. 
Padahal menjadi guru pada tingkat manapun berarti menjadi penasihat 
dan menjadi orang kepercayaan yang harus berakhlak mulia. Kegiatan 
pembelajaran mestinya diletakkan pada posisi tersebut. 
Siswa senantiasa berhadapan dengan kebutuhan untuk membuat 
keputusan, dan dalam prosesnya akan lari kepada gurunya. Semakin 
efektif guru menangani setiap permasalah siswa, makin besar 
kemungkinan siswa membutuhkan bimbingan guru. Disinilah arti penting 
dan posisi dari akhlak mulia tersebut. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) 
No. 16 Tahun 2007 Guru harus memiliki kompetensi kepribadian sbb:  
Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi Inti Guru Kompetensi Guru Mata Pelajaran 
Bertindak sesuai dengan norma 
agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia. 
1. Menghargai peserta didik tanpa 
membedakan keyakinan yang dianut, 
suku, adat-istiadat, daerah asal, dan 
gender. 
2. Bersikap sesuai dengan norma 
agama yang dianut, hukum dan 
sosial yang berlaku dalam 
masyarakat, dan kebudayaan 
nasional Indonesia yang beragam. 
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Menampilkan diri sebagai 
pribadi yang jujur, berakhlak 
mulia, dan teladan bagi peserta 
didik dan masyarakat. 
1. Berperilaku jujur, tegas, dan 
manusiawi. 
2. Berperilaku yang mencerminkan 
ketakwaan dan akhlak mulia. 
3. Berperilaku yang dapat diteladan 
oleh peserta didik dan anggota 
masyarakat di sekitarnya. 
Menampilkan diri sebagai 
pribadi yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa. 
1. Menampilkan diri sebagai pribadi 
yang mantap dan stabil. 
2. Menampilkan diri sebagai pribadi 
yang dewasa, arif, dan berwibawa. 
Menunjukkan etos kerja, 
tanggung jawab yang tinggi, 
rasa bangga menjadi guru, 
dan rasa percaya diri. 
1. Menunjukkan etos kerja dan 
tanggung jawab yang tinggi. 
2. Bangga menjadi guru dan percaya 
pada diri sendiri. 
3. Bekerja mandiri secara profesional. 
Menjunjung tinggi kode etik 
profesi guru. 
1. Memahami kode etik profesi guru. 
2. Menerapkan kode etik profesi guru. 
3. Berperilaku sesuai dengan kode etik 
profesi guru. 
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 Penelitian Yang Relevan B.
Menurut sepengetahuan penulis, setelah dilakukan kajian pustaka 
terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu, Ada beberapa hal yang ditemukan 
adanya penelitian berkaitan dengan manajemen Yayasan Iltizamu At-Tauhid 
wa At-Takwa dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP 
Islam Nurul Muasthofa. Dan penulis menemukan beberapa penelitian 
terdahulu yang relevan dengan  permasalahan yang di bahas dalam  penelitian 
ini. Diantara hasil penelitian terdahulu adalah sebagai berikut : 
1. Sandi Aji Wahyu Utomo dengan judul penelitian: Manajemen Kepala 
Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru Di SMA 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta, menyebutkan bahwa penelitiannya 
berupaya mengungkap bagaimana manajemen, keberhasilan serta faktor 
pendukung dan penghambat Kepala Sekolah di dalam meningkatkan 
Kompetensi Guru di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Dari hasil 
penelitian tersebut dikemukakan bahwa strategi kepala sekolah di dalam 
meningkatkan kompetensi guru di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
adalah sebagai berikut: (a) Mengikutsertakan para guru dalam pelatihan 
dan penataran. (b) Melaksanakan model pembelajaran yang menarik baik 
variasi metode maupun variasi sumber belajar. (c) Membina mental para 
guru berkaitan dengan etos kerja, komitmen dan tanggung jawab tugas 
pendidik. (d) Menerapkan waktu belajar secara efektif dan efisian di 
sekolah. (e) Melakukan penilaian kinerja guru secara berkala. (f) 
Memberikan reward kepada para guru. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Anik Rohimah yang meneliti tentang 
Peningkatan Kompetensi kepribadian guru PAI melalui pendekatan 
model Living Valeus Educatio (LVE) di Madrasah Aliyah Negeri 
Wonokromo Bantul, hasil penelitian ini menjelaskan terkait upaya-upaya 
pelaksanaan peningkatan kompetensi kepribadian guru PAI melalui 
pendekatan model Living Valeus Educatio (LVE) di MAN Wonokromo 
Bantul terimplementasi dengan baik. Keberhasilan peningkatan 
Kompetensi kepribadian guru PAI terbukti berhasil dengan menghasilkan 
perbedaan antara sebelum dan sesudah penerapan metode LVE dan 
menghasilkan lima langkah perubahan.   
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ricko Valentino tentang Manajemen 
kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Dan 
Profesionalisme Guru Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manggar 
Belitung Timur, Bangka Belitung diperoleh hasil penelitian yaitu: (a) 
Manajemen Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan 
dilihat dari tujuh komponen pendidikan yaitu kurikulum yang terdiri dari 
kegiatan perencanaan, penerapan, pengawasan dan evaluasi. Personalia 
yang terdiri dari kegiatan perencanaan, pengadaan/rekrutmen, 
pengorganisasian, pembinaan, promosi, mutasi, pemberhentian, dan 
kompensasi. Kesiswaan yang terdiri dari kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian dan pembinaan. Sarana dan prasarana yang terdiri dari 
kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan/pemeliharaan, dan 
penghapusan/inventarisasi. Dan hubungan masyarakat yang terdiri dari 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, serta pembiayaan dan 
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layanan khusus. (b) Kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 
guru dilihat dari pengembangan kompetensi pedagogig meliputi MGMP, 
pelatihan mandiri, supervisi akademik, kegiatan ilmiah, kompetensi 
kepribadian, dengan pendelegasian/pemberian peran, kompetensi 
profesional, meliputi diklat, sertifikasi pendidik, study lanjut, kompetensi 
sosial, meliputi arisan guru, dan anjangsana.   
4. Penelitian oleh M. Huda dengan judul Program Pengembangan 
Profesionalisme Guru (Study Kasus Di Madrasah Aliyah Negeri Pacitan). 
Dari  hasil penelitian tersebut dikemukakan bahwa berdasarkan 
pengumpulan dan analisis data, ditemukan bahwa Kepala Madrasah 
memiliki program dengan menyusun, melaksanakan dan mengevaluasi 
tiga program yaitu: Pembinaan akhlakul karimah, program nastamir dan 
program bedol madrasah. Program akhlakul karimah memiliki tujuan 
untuk mengembangkan kompetensi kepribadian guru, program nastamir 
untuk mengembangkan kompetensi profesionalisme guru, sedangkan 
program bedol madrasah untuk mengembangkan kompetensi sosial guru. 
Pelaksanaan dari pembinaan akhlakul karimah dilaksanakan dengan dua 
motode yaitu billisan dan bilhaal. Kemudian untuk program nastamir 
pelaksanaannya di Ma‟had Khalid bin Walid, yaitu kegiatan tilawatul 
Quran dan mengaji kitab berbahasa arab. Program bedol madrasah 
dilaksanakan selama tiga hari di dalamnya ada kegiatan silaturrahmi, 
pengajian umum dan pelatihan keagamaan. Evaluasi terhadap ke tiga 
program tersebut dilakukan dengan cara langsung dan tidak langsung, 
evaluasi langsung oleh Kepala Madrasah, dan evaluasi tidak langsung 
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oleh wakil. Pembinaan akhlakul karimah menggunakan penilaian secara 
langsung dengan menerapkan model SKP guru. Program nastamir 
menggunakan evaluasi langsung dan tidak langsung, dan menerapkan 
evaluasi Goal Oriented Evaluation, yaitu pokok pengamatan adalah 
tujuan dari program. Kemudian untuk program bedol madrasah 
menggunakan evaluasi secara langsung, sistemnya dengan evaluasi rapat 
setelah kegiatan selesai. Program ini menggunakan model Goal Free 
Evaluation model yaitu evaluator tidak perlu memperhatikan apa yang 
menjadi tujuan program, akan tetapi bagaimana bekerjanya, dengan cara 
mengidentifikasipenampilan-penampilan yang terjadi baik hal-hal yang 
positif maupun negatif. ( M Huda, 2016) 
5. Ashepi Zulham dengan penelitian yang berjudul: Manajemen 
Pengembangan Profesionalisme Guru (Studi Kasus Di Sekolah 
Menengah Islam Terpadu Ar Raihan Bandar Lampung). Hasil penelitian 
adalah: (1)    Manajemen perencanaan profesionalisme guru melihat dari 
analisis program yang telah dilakukan sebagai acuan dalam menentukan 
perencanaan program dimasa yang akan datang (2) Manajemen 
pengorganisasian profesionalisme guru belum maksimal, masih 
ditemukan ketidaksesuaian latar belakang pendidikan dengan beban tugas 
yang diberikan, masih perlu dimaksimalkannya MGMP baik internal 
maupun eksternal. (3) Manajemen pelaksanaan profesionalisme guru 
berjalan dengan baik, perlu peningkatan dalam hal pelatihan yang selama 
ini pelaksanaanya baru bersifat perumpun pelajaran, kedepan lebih per 
mata pelajaran dan pelatihan IT baik untuk system penilaian ataupun 
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media pembelajaran lebih diperbanyak pertemuanya dalam satu tahun. 
(4) Manajemen pengawasan profesionalisme guru dilakukan sebagai 
evaluasi program yang telah dilakukan dan harus dilakukan secara 
berkala serta lebih mengoptimalkan pengawas Dinas Pendidikan dalam 
dukungan kegiatan pengawasan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan kualitatif. (Muhammad Idrus, 2009: 59) Penelitian kualitatif 
sendiri adalah pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu 
dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata 
berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang 
diperoleh dari situasi yang alamiyah. Dengan pendekatan tersebut peneliti 
akan mendeskripsikan kenyataan secara benar berdasarkan analisis data-data 
yang diperoleh. (Jam‟an Satori dan Aan Komariyah, 2009: 23) Analisis data 
dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak peneliti menyusun proposal, 
melaksanakan pengumpulan data di lapangan, sampai peneliti mendapatkan 
seluruh data. (Sugiyono, 2009: 3) 
Dalam penelitian ini memakai perspektif fenomologis, yaitu peneliti 
memahami dan menghayati perilaku atau kegiatan para pimpinan dalam 
rangka memanaj dan meningkatkan kompetensi kepribadian guru. Untuk 
memahami, menghayati realitas empiris tersebut, maka peneliti 
menginterpretasikan, membandingkan hasil terdahulu dan referensi sebagai 
bahan rujukan untuk memahami dan menginterpretasinya. 
Pendekatan kualitatif dipilih dalam penelitian ini dengan maksud untuk 
memahami perilaku manusia dari kerangka acuan si pelaku sendiri, yakni 
bagaimana si pelaku memandang dan menafsirkan kegiatan dari segi 
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pendiriannya yang biasa disebut persepsi emic begitu juga agar dapat 
mengetahui serta mendiskripsikan secara jelas dan rinci tentang manajemen 
peningkatan kompetensi kepribadian guru di SMP Islam Nurul Musthofa 
Juwiring.  
Dengan penelitian kualitatif deskriptif ini peneliti berusaha 
mengungkap manajemen Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa dalam 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Islam Nurul Musthofa 
Juwiring Klaten sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, serta berusaha 
menghindarkan dari pandangan subyektifitas peneliti. Adapun data yang 
diteliti dan yang dilaporkan dalam tesis ini adalah hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi.  
B. Latar Setting Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Nurul Musthofa Bolopleret 
Juwiring Klaten Jawa Tengah pada bulan Juli sampai Agustus 2017. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Kehadiran peneliti adalah salah satu unsur penting dalam penelitian 
kualitatif. Peneliti adalah perencana, pelaksanaan pengumpulan data, analisis, 
penafsir data, dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitiannya. Serta 
dalam penelitian ini peneliti wajib hadir di lokasi langsung, karena peneliti 
berperan sebagai instrumen utama/key instrument dalam pengumpulan data 
secara langsung. Peneliti harus menyadari bahwa dirinya merupakan 
perencana, pelaksanaan pengumpulan data dan penganalisis data sekaligus 
menjadi pelapor hasil penelitian. 
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Adapun subyek penelitian ini adalah Ketua Yayasan Iltizamu At-Tauhid 
wa At-Takwa. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah; (1) Direktur 
Lembaga Pendidikan Islam Internasional Nurul Musthofa. (2) Pengurus 
Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa. (3) Kepala sekolah SMP Islam 
Nurul Musthofa. (4) Guru-guru di SMP Islam Nurul Musthofa. 
Sebelum memasuki latar penelitian terlebih dahulu peneliti menyiapkan 
diri secara baik fisik maupun mental dengan mengutamakan sikap moral dan 
etis dalam berinteraksi dengan informan. Hal ini akan ditandai dengan 
penampilan peneliti yang bersikap ramah, tidak menonjolkan diri, luwes dan 
berusaha untuk menyesuaikan diri dengan adat istiadat, kebiasaan, tata cara 
dan kultur pergaulan para informan penelitian. Berikut beberapa langkah 
yang akan ditempuh oleh peneliti sehubungan dengan kehadiran di lokasi 
penelitian:  
1. Kegiatan awal peneliti melakukan survei di lokasi penelitian untuk 
memperoleh gambaran umum tentang manajemen yayasan Iltizamu 
Tauhid wa At-Takwa dalam meningkatkan kompetensi kepribadian 
guru di SMP Islam Nurul Musthofa 
2. Selanjutnya peneliti menemui ketua yayasan dan kepala sekolah 
meminta izin secara formal melakukan penelitian serta menyerahkan 
surat permohonan izin penelitian dari Direktur Pascasarjana IAIN 
Surakarta 
3. Setelah mendapatkan surat rekomendasi dari Kepala Sekolah SMP 
Islam Nurul Musthofa, selanjutnya peneliti melakukan pengamatan 
lapangan untuk lebih memahami latar penelitian secara lengkap. 
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4. Langkah berikutnya peneliti membuat jadwal kegiatan penelitian 
bersama-sama dengan informan kunci, namun sifatnya tentatif sebab 
bisa berubah sesuai kondisi dan situasi yang berkembang di lapangan 
5. Berdasarkan jadwal yang telah disepakati, peneliti hadir di lapangan 
untuk melakukan pengumpulan data dengan para informan penelitian.  
D. Metode Pengumpulan Data  
1. Observasi terlibat 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri spesifik 
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. 
Metode observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 
secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus 
dikumpulkan dalam penelitian. (Jam‟an Satori dan Aan Komariyah, 2009: 
105). Menurut Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiyono mengemukakan bahwa 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting 
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. (Sugiyono, 2015: 203)  
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan yang 
diselenggarakan oleh yayasan ITT dalam rangka meningkatkan kompetensi 
kepribadian guru di SMP Islam Nurul Musthofa berupa pembinaan akhlakul 
karimah, semaan al-Quran, pengajian dan mujahadah.  
Dalam kegiatan pembinaan akhlakul karimah peneliti mengikuti 
kegiatan taushiyah dan musyawarah guru yang diikuti oleh semua jajaran 
guru dari tingkat PAUD, Preschool, SD dan SMP di LPII Nurul Musthofa. 
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Dalam kegiatan tersebut peneliti selain mendengarkan juga mencatat isi 
taushiyah/ceramah yang disampaikan oleh yayasan.  
Kemudian untuk kegiatan semaan al-Quran, peneliti juga ikut terlibat 
mengikuti kegiatan semaan al-Quran bin-Nadhar (melihat mushaf) dimana 
para guru membaca dihadapan ustadz/ustadzah yang telah ditunjuk yayasan 
untuk membetulkan bacaan guru. Selain itu peneliti juga mengikuti kegiatan 
semaan al-Quran bil-Ghoib (tidak melihat mushaf) dimana para guru 
menyimak/mendengarkan bacaan al-Quran dari seorang hafidz/hafidzah yang 
dilaksanakan setiap Ahad Pon. Dari situ peneliti bisa langsung dapat 
merasakan bagaimana kegiatan tersebut dilaksanakan.  
Selain itu peneliti juga mengikuti kegiatan pengajian Ahad pagi dan 
mujahadah malam selasa kliwon. Sambil melakukan pengamatan, peneliti 
ikut melakukan, apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan 
suka dukanya.  
Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih 
lengkap, tajam dan sampai mengetahui, pada tingkat makna dari setiap 
perilaku yang nampak. (Sugiyono, 2015: 204) Hal senada diungkapkan Lexy. 
J Moleong Observasi atau pengamatan memungkinkan peneliti melihat dan 
mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian yang terjadi 
pada keadaan sebenarnya. Dengan observasi memungkinkan peneliti 
mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan 
proporsional maupun pengetahuan langsung yang diperoleh dari data-data. 
(Lexy.J. Moleong, 2002: 126) 
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Observasi partisipan digunakan untuk melengkapi dan menguji hasil 
wawancara yang diberikan oleh informan yang kemungkinan belum holistik 
atau belum mampu menggambarkan segala macam situasi. Menurut Guba 
dan Lincoln observasi berperan serta dilakukan dengan alasan : (a) 
pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung, (b) teknik 
pengamatan juga memungkinkan peneliti dapat melihat dan mengamati 
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi 
pada keadaan sebenarnya, (c) pengamatan dapat digunakan untuk mengecek 
keabsahan data, (d) tekhnik pengamatan memungkinkan peneliti mampu 
memahami situasi-situasi yang rumit, dan (e) dalam kasus-kasus tertentu 
dimana penggunaan tekhnik komunikasi lainnya tidak dimungkinkan, maka 
pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat. (Bogdan & Biklen. 
1998: 216) Bentuk observasi yang dilakukan dalam penelitian ini  bertujuan 
dapat memperoleh gambaran secara umum tentang Fisik sekolah dan 
keberadaan  sumberdaya guru di SMP Islam Nurul Musthofa.  
 
Tabel 3.1 Pedoman Observasi penelitian 
Kode Aktifitas Yang Diamati 
PO.01 
 
 
 
 
Kegiatan yayasan dalam 
meningkatkan 
kompetensi kepribadian 
guru (Pembinaan 
akhlakul karimah, semaan 
al-Quran, pengajian dan 
mujahadah) 
 Pembinaan Akhlakul karimah bil-
Liasan (melalui nasihat atau 
taushiyah) dan pembinaan bil-hal 
(melalui perilaku sehari-hari).  
1. Pelaksanaan kegiatan pembinaan 
bil-lisan (dengan nasehat atau 
taushiyah) 
2. Peserta pembinaan akhlakul 
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karimah 
3. Isi pembinaan akhlakul karimah  
4. Pemateri 
5. Perilaku sehari-hari ketua yayasan 
maupun pengurus 
 Semaan al-Quran 
1. Kegiatan semaan bin nadhar 
(membaca di depan guru/ustadz 
untuk dibetulkan bacaannya) 
2. Kegiatan semaan bil ghoib (para 
guru/hadirin mendengarkan bacaan 
hafidz/hafidzah untuk mengetahui 
bacaan yang benar) 
 Pengajian dan mujahadah  
1. Pelaksanaan pengajian ahad pagi 
mulai jam 05.00 WIB sampai jam 
06.00 WIB 
2. Pelaksanaan kegiatan mujahadah 
setiap malam selasa kliwon di 
komplek LPII Nurul Musthofa. 
 
PO.02 Hambatan dan solusi 1. Pelaksanaan program pembinaan 
akhlakul karimah 
2. Pelaksanaan semaan al-Quran,  
3. Pelaksanaan pengajian dan mujahadah 
PO.03 Iklim kerja  Kegiatan keseharian di SMP Islam 
Nurul Musthofa 
 Hubungan antara guru dan yayasan 
 
67 
 
 
 
2. Wawancara mendalam (Indepth Interview) 
Tehnik ini digunakan untuk mengetahui secara mendalam, mendetail 
atau intensif terhadap pengalaman-pengalaman informan dari topik 
tertentu atau situasi spesifik yang dikaji, oleh karena itu dalam pelaksanaan 
wawancara peneliti menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan 
jawaban berupa informasi. Sebelum dimulai wawancara pertanyaan 
disiapkan terlebih dahulu/berupa pedoman wawancara sesuai dengan jenis 
penggalian data yang diperlukan dan kepada siapa wawancara tersebut 
dilakukan.  
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 
mengontroksikan mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, 
perasaan dan sebagainya yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai 
(Interviewee). Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data penelitian ini mendasarkan diri pada 
laporan tentang diri sendiri atau selfreport atau setidak-tidaknya pada 
pengetahuan dan keyakinan pribadi.  
Pelaksanaan wawancara mendalam agar dapat berlangsung secara 
efektif maka diperlukan persiapan yang berupa pedoman-pedoman 
wawancara sebagai panduan sebelum kegiatan wawancara dilakukan. 
Pedoman wawancara disusun dalam bentuk pertanyaan yang sifatnya 
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fleksibel atau tidak terstruktur secara ketat, sehingga dimungkinkan 
pertanyaan itu dapat berkembang supaya diperoleh sejumlah informasi yang 
diperlukan. Ketika percakapan berlangsung peneliti akan menyodorkan 
pertanyaan-pertanyaan untuk menggugah informan agar dapat mencurahkan 
segala sesuatu yang terkait dengan fokus penelitian. Selanjutnya peneliti akan 
melakukan wawancara terfokus guna memantapkan data yang diperoleh. Hal 
ini akan dilakukan dengan cara mengarahkan wawancara pada satu pokok ke 
pokok yang lain secara terpusat. Adapun pedoman wawancara dapat dilihat 
pada tabel 3.2. Pedoman rencana wawancara penelitian sebagai berikut:  
No Sub Fokus Indikator Informan 
1. Perencanaan  Adanya perencanaan 
program 
 Adanya anggaran dana  
Direktur Lembaga 
Pendidikan Islam 
Internasional Nurul 
Musthofa, Kepala 
Sekolah, dan 
sebagian  guru di 
SMP Islam Nurul 
Musthofa 
2. Pengorganisasian  Adanya SK dalam 
menjalankan tugas 
 Adanya susunan 
pengurus 
3. Pelaksanaan  Kegiatan program 
yayasan ITT dalam 
meningkatkan 
kepribadian guru di SMP 
Islam Nurul Maustha 
yaitu pembinaan 
akhlakul karimah, 
semaan al-Quran, 
pengajian dan 
mujahadah. 
 Hambatan dan solusi  
4. Pengawasan   Model pengawasan yang 
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dilakukan 
5. Hambatan dan 
solusi 
 Ada kendala atau 
hambatan dan solusinya  
 
Dalam melaksanakan penelitian, peneliti mendatangi subyek penelitian 
yaitu Ketua Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa (H. Basri Bakri). 
Kemudian peneliti juga mendatangi para informan antara lain, direktur 
Lembaga Pendidikan Islam Internasional Nurul Musthofa (H.M. Badruddin 
Zarkasyi, S.Th.I), Kepala SMP Islam Nurul Musthofa Juwiring (Fauzan 
Khusen, ST), dan sebgian guru di SMP Islam Nurul Musthofa Juwiring. 
Semuanya sebagai informan pertama dalam penelitian ini, dan mengadakan 
wawancara mengenai manajemen Yayasan dalam meningkatkan kompetensi 
keribadian guru yang bersifat umum seperti (1) Upaya-upaya yang telah 
dilakukan, (2) hambatan dan solusi dalam peningkatan kompetensi 
kepribadian guru. 
Disamping pertanyaan-pertanyaan tersebut di atas kadang-kadang 
peneliti menyelipkan pertanyaan-pertanyaan pengalaman untuk memperoleh 
keterangan lebih rinci tentang subtansi yang diwawancarakan, dengan 
maksud agar informan dapat menjelaskan secara bebas dan rinci mengenai 
pandangan, motivasi, perasaan dan aktifitas tentang kegiatan strategi 
pengembangan mutu sumberdaya guru yang ada di SMP Islam Nurul 
Musthofa Juwiring 
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3. Dokumentasi 
Dukumentasi artinya catatan atau bukti. Metode ini untuk 
mengumpulkan data-data berupa catatan-catatan surat dan bukti dalam bentuk 
foto, gambar dan lainnya. Dalam dokumentasi ini peneliti mencari surat-surat 
resmi tentang hal-hal yang berkaitan dengan obyek penelitian seperti SK 
Pengangkatan Guru, syarat yang harus dipenuhi oleh pelamar, data guru yang 
ada, manajemen Yayasan dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru 
dan bentuk kegiatannya yang pernah dilaksanakan di SMP Islam Nurul 
Musthofa Juwiring. 
Adapun dokumen sebagai sumberdata, akan berfungsi sebagai indikator 
dari produk tingkat komitmen subjek yang diteliti. Dengan demikian 
dokumen ini akan terkait erat dengan seluruh subjek penelitian, baik 
pelaksana, maupun pimpinan sekolah. Dokumen dijadikan sebagai sumber 
data yang berfungsi untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 
Dokumen ada dua macam yaitu dokumen pribadi (buku harian, surat pribadi, 
autobiografi) dan dokumen resmi (memo, pengumuman, intruksi, aturan suatu 
lembaga, majalah, buletin, pernyataan, dan berita yang disiarkan oleh media 
massa). Lebih lanjut dia juga mengungkapkan bahwa hasil wawancara akan 
lebih dapat dipercaya jika didukung oleh data tambahan berupa foto-foto, 
rekaman, dan data pendukung yang lain. (Lexy J. Moleong, 2002: 161-163). 
Adapun instrumen dokumentasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
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Tabel 3.3 Pedoman dokumentasi penelitian  
No Kegiatan Dokumentasi 
1. Sarana dan Prasarana  Fasilitas sarana dan prasarana 
2. Organisasi  Struktur organisasi Yayasan  
 Struktur organisasi SMP Islam Nurul 
Musthofa 
 Data Guru di SMP Islam Nurul Musthofa 
 Data siswa di SMP Islam Nurul Musthofa 
3. Manajemen   Rumusan Visi dan Misi 
 Program yayasan dalam meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru yang berupa 
pembinaan akhlakul karimah, semaan al-
Quran, pengajian dan mujahadah. 
4. Evaluasi  Data kehadiran guru 
 Instrumen penilaian kinerja guru 
 
 Demi terjaminnya akurasi data yang didapatkan dari dokumen maka 
penulis melakukan tiga telaah sebagaimana yang ditetapkan oleh Kartodirejo, 
yaitu pertama keaslian dokumen yang di dapat. Kedua, kebenaran isi 
dokumen, dan Ketiga, relevansi isi dokumen dengan permasalahan yang 
dikaji dalam penelitian. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data  
Dalam penelitian kualitatif agar data yang diperoleh dapat 
dipertanggungjawabkan keaslian dan kebenarannya maka diperlukan 
pengecekan keafsahan data dengan melakukan verifikasi terhadap data. 
Kebenaran suatu data menurut Lexy J Moleong (2002: 326) dapat ditentukan 
melalui empat kriteria yaitu kepercayaan (credibility), keteralihan 
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(transferability) ketergantungan (dependability) dan kepastian 
(conformability). 
Menurut Tohirin (2016: 72-74) mengatakan ada beberapa teknik 
pemeriksaan data dalam penelitian kualitatif yaitu: 1) Perpanjangan 
Keikutsertaan, 2) Ketekunan atau keajegan pengamatan, 3) Triangulasi, 4) 
Pemeriksaan sejawat melalui diskusi, 5) Analisis kasus negative, 6) 
Pengecekan anggota. 
Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik 
triangulasi. Metode triangulasi adalah suatu cara mendapatkan data yang 
benar-benar absolute dengan menggunakan pendekatan metode ganda, 
dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri, untuk 
keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data. Menurut 
Denzin dalam Tohirin (2016: 73) menyebutkan ada empat macam triangulasi 
dalam penelitian kualitatif yaitu Penggunaan sumber, triangulasi dengan 
metode, triangulasi dengan peneliti, dan triangulasi dengan teori.  
Penelitian ini memilih untuk menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. 
1) Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda-beda dengan teknik yang sama. Hal ini dapat dilihat pada gambar 3.4 
berikut ini:   
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Gambar 3.4 Trianggulasi Teknik pengumpulan data (bermacam-macam 
cara pada sumber yang sama) 
 
Adapun caranya dengan: 1) Membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara. 2) Membandingkan apa yang dikatakan orang 
didepan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 3) 
Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan 
apa yang dilihat sepanjang waktu. 4) Membandingkan keadaan dan perspektif 
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat 
biasa, orang yang berpendidikan rendah, menengah dan tinggi, orang berada 
dan orang pemerintah. 5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. 
Dari kelima cara tersebut peneliti hanya menggunakan dua cara 
triangulasi dalam penelitian ini yaitu (1) membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara, (2) membandingkan hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
Penelitian ini menggunakan sumber dari ketua yayasan Iltizamu At-
Tauhid wa Attakwa, direktur LPII Nurul Musthofa, kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah dan sebagian guru. Data dari beberapa sumber tersebut 
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kemudian dideskripsikan serta dikategorisasikan mana pandangan yang sama, 
pandangan yang berbeda dari beberapa sumber tersebut. 
Triangulasi dilakukan melalui wawancara langsung dan tidak 
langsung. Observasi tidak langsung dilaksanakan dalam bentuk pengamatan 
atas beberapa kelakuan dan kejadian yang kemudian ditriangulasi seperti hasil 
observasi tentang pelaksanaan pembinaan, pendidikan dan pelatihan 
dicocokkan dengan keterangan yang diberikan oleh pengurus yayasan, guru, 
kepala sekolah, wakasek dan pihak lain, begitu juga dengan dokumen yang 
peneliti dapatkan dari pihak TU dari hasil pengamatan tersebut ditarik benang 
merah yang menghubungkan antaranya.  
2) Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik dalam penelitian  ini yaitu melakukan checking 
data hasil observasi dengan data hasil wawancara, melakukan checking data  
hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan, melakukan checking 
data hasil observasi dengan pencermatan dokumen. 
F. Teknik Analisis Data  
Setelah proses pengumpulan data dilakukan, proses selanjutnya adalah 
melakukan analisis data. Analisis atau penafsiran data merupakan proses 
mencari dan menyusun alur secara sistematis catatan temuan penelitian 
melalui pengamatan dan wawancara dan lainya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang fokus yang dikaji dan menjadikannya sebagai 
temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, dan 
menyajikannya. (Tohirin 2016: 141). Patton dalam Tohirin (2016: 142) juga 
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menyebutkan bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.  
Dalam analisis data, peneliti menggunakan beberapa alur kegiatan 
yaitu: (1) Reduksi data, yaitu mengidentifikasi satuan atau unit, (2) penyajian 
data, (3) verifikasi data, dan (4) penarikan kesimpulan. Sebagai suatu langkah 
yang saling terkait pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data 
dalam bentuk sejajar untuk membangun wawasan umum. (Miles dan 
Huberman, 1992:19) 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah induktif-
konseptualistik, yaitu didasarkan informasi empiris yang diperoleh dibangun 
suatu konsep ke arah pengembangan suatu teori substantif. Analisis data 
dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil wawancara dan pengamatan 
dan didokumentasikan dalam bentuk tulisan. Langkah-langkah analisis data 
dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan alur sbb:  Gambar: 3.5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.5 Pola Interaktif Analisis data Penelitian 
  Sumber: Miles dan Huberman (1992:20) dimodifikasi 
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1. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan bagian 
dari analisa data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih data 
yang dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur data 
sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran tentang hasil 
pengamatan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada penelitian akan 
diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu 
pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan pengertian tersebut. 
3.  Kesimpulan Sementara 
Cara yang digunakan dalam penarikan kesimpulan yaitu data yang 
terkumpul dicari hubungan persamaan dan hal-hal yang sering timbul, 
kemudian disimpulkan.  
4. Verifikasi 
Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu diferivikasi, difokuskan 
untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih valid.  
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5. Penarikan Kesimpulan  
Setelah dilakukanlah verifikasi data langkah berikutnya adalah 
penarikan kesimpulan atau temuan terakhir. Dengan demikian hasil 
pembahasan penelitian didapatkan hasil yang akurat, menemukan hal yang 
baru  atau memperkuat dan menambah hasil penemuan sebelumnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi Lokasi Penelitian   
a. Visi Misi Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa 
a) Visi  
Menyemai kader muslim menjadi generasi robbani, tarbawi, 
watoni, qurani, humanis, scientist dan cendikia. 
Dengan visi tersebut, yayasan ITT melalui lembaga pendidikan 
yang dimiliki berupaya menghasilkan kader-kader muslim yang rabbani. 
Memiliki keyakinan (tauhid) yang kuat dan benar. Kuat artinya tidak 
mudah terpengaruh dengan perubahan dan godaan dari luar yang dapat 
merusak keyakinan tersebut. Benar artinya bertauhid sesuai dengan 
ajaran agama islam dan sunah nabi Muhammad saw. 
Lebih lanjut ketua yayasan ITT Bapak HM. Basri Bakri 
menjelaskan, yang dimaksud rabbani adalah orang yang dapat mengenal 
dan memahami Tuhannya yang Maha Memelihara, Maha Mengatur dan 
Maha Memiliki. Melalui manajemen pendidikan yang dikelola yayasan 
ITT, diharapkan akan terwujud santri/murid yang rabbani dan para 
pengajar yang profesional, memiliki kepribadian yang baik, dan dapat 
memberikan kontribusi positif untuk perkembangan dunia pendidikan 
dan kemaslahatan umat. (CLPW.01) 
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Lebih lanjut ketua yayasan ITT juga menjelaskan tentang tarbawi, 
yang artinya terdidik. Diharapkan yayasan ITT mampu mencetak kader-
kader muslim yang terdidik dengan dasar agama, tradisi keislaman dan 
tradisi salafussolih (para ulama pendahulu) Hal ini dilakukan dengan 
pembiasaan dan budaya yang diciptakan dan diterapkan di yayasan ITT. 
Kemudian watoni artinya tanah air atau negara, maksudnya yayasan 
ingin mencetak kader muslim yang mencintai tanah airnya sendiri dan 
memiliki jiwa patriotisme dengan semangat “hubbul waton minal iman” 
(cinta tanah air itu bagian dari iman). Sehingga kader muslim itu 
memiliki rasa bangga dan cinta menjadi orang indonesia, bukan 
sebaliknya yaitu menjadi kader muslim yang membenci, memusuhi, dan 
melawan bangsanya sendiri. Adapun qurani artinya berperilaku sesuai 
dengan ajaran al-Quran, maksudnya yayasan ITT ingin mencetak 
generasi muslim yang mencintai al-Quran dan mengamalkannya. 
Mencintai berarti selalu membaca berulang-ulang, mempelajarinya dan 
mengamalkan isi kandungannya. Mencintai tidak hanya al-Qurannya 
tetapi juga kepada orang-orang yang selalu menjaga al-Quran yaitu para 
hafidz/hafidhah dengan cara menghidupkan tradisi semaan yang akan 
menjaga hafalan mereka dan menciptakan budaya cinta al-Quran.  
Sedangkan humanis artinya orang yang memiliki kepedulian 
terhadap kemanusiaan, maksudnya yayasan ITT ingin mencetak kader-
kader muslim yang memiliki kepedulian terhadap kondisi orang lain, 
memiliki kepekaan terhadap situasi dan kondisi orang lain, memiliki 
empaty terhadap kehidupan orang lain seperti; peduli terhadap 
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pendidikan, kesehatan, keamanan, kemiskinan, kesenjangan sosial, 
pengangguran dan lain-lain.  Sehingga diharapkan generasi muslim ini 
mampu menjadi generasi yang dapat memberikan manfaat bagi 
kehidupan dan orang lain.   
Kemudian scientist artinya orang yang berilmu pengetahuan, 
maksudnya yayasan ITT ingin mencetak kader-kader muslim yang 
menguasai ilmu pengetahuan, tidak hanya ilmu agama tetapi juga ilmu-
ilmu umum seperti Matematika, Sains, Bahasa Indonesia, Ilmu 
Pengetahuan Sosial dan lain-lain. Sehingga generasi muslim mampu 
bersaing dengan dunia barat dari segi teknologi dan ilmu pengetahuan. 
Saat ini diakui bahwa umat islam khususnya di Indonesia sendiri masih 
tertinggal dengan dunia barat dari segi penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.     
Adapun cendikia artinya berwawasan luas, maksudnya yayasan 
ITT ingin mencetak kader muslim yang memiliki pengetahuan dan 
wawasan yang luas, tidak sebatas pada bidang agama saja atau umum 
saja, tetapi mampu memadukan keduanya. Sehingga dia mampu 
membawa misi islam di tengah arus globalisasi saat ini. 
 
b) Misi  
1. Menegakkan tauhid yang murni berdasarkan Al-Quran dan As-
Sunnah. 
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2. Menyemai generasi Islam yang mencintai Allah SWT, rasulullah 
Muhammad saw, dan al-Quran. 
3. Menumbuhkembangkan generasi islam dalam kecerdasan spiritual 
dan intelektual. 
4. Mencetak santri yang berwawasan luas, independen dan rahmatan 
lil‟alamin. 
5. Menyemai santri yang menghargai perbedaan, menghormati ulama 
dan menjaga ukhuwah islamiyah. 
6. Mengembangkan bahasa Arab dan Inggris dengan spirit ”Go 
International with Tauhid, Taqwa, Science and Language”. 
7. Mengembangkan entrepreneurship dan leadership. 
8. Meningkatkan kompetensi empat kompetensi guru yaitu kompetensi 
pedagogik, profesional, kepribadian dan sosial. 
Berdasarkan visi diataskemudian yayasan ITT menyusun delapan misi 
untuk mewujudkan visi tersebut. 1) Berkaitan dengan penanaman tauhid 
yang benar kepada para santri, guru, karyawan dan civitas yang ada di 
yayasan ITT. Dengan ini yayasan melalui lembaga pendidikan yang dikelola 
mengajarkan ilmu tauhid yang benar sesuai dengan Ahlu Sunnah wal 
Jama‟ah. 2) Berkaitan dengan penanaman rasa cinta, tunduk, patuh dan taat 
kepada Allah SWT, rasulullah dan al-Quran. Cara yang dilakukan untuk 
lebih mengenal dan tunduk kepada Allah SWT adalah dengan membaca, 
memahami dan menghafalkan nama-nama Allah yang indah (Asmaul 
Husna) yang berjumlah 99 nama, ditambah dengan memahami dan 
menghafalkan 20 sifat wajib bagi Allah SWT. Kemudian untuk 
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menumbuhkan rasa cinta kepada al-Quran adalah melalui tadarus (membaca 
secara cermat) al-Quran dan menghafalkan secara istiqamah (terus menerus) 
dalam setiap kesempatan yang ada dan dilaksanakanlah majlis/jamaah 
semaan al-Quran.Untuk yang nomor 3) berkaitan dengan membentuk 
santri/siswa untuk memiliki kecerdasan spiritual dan kecerdasan intelektual. 
Kecerdasan spiritual berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk 
mengaplikasikan nilai-nilai ajaran agama islam dalam konteks kehidupan 
nyata. Sedangkan kecerdasan intelektual identik dengan kecerdasan akal, hal 
ini berkaitan dengan kemampuan seseorang memiliki banyak ilmu 
pengetahuan, dapat berfikir dengan cepat dan cerdas, serta mampu 
mengatasi berbagai persoalan dengan cepat dan tepat. 4) berkaitan dengan 
misi yayasan ITT untuk mencetak santri/siswa yang berwawasan luas, 
independen dan rahmatan lil\alamin. Santri/murid harus berwawasan 
global, terbuka akal dan fikiran untuk merespon berbagai perkembangan 
dunia tidak terbatas pada pengetahuan lokal semata. Santri harus mampu 
menjadi orang yang independen atau tidak dibawah golongan atau ormas 
tertentu dan tidak berpihak kepada salah satu golongan atau beraviliasi 
kepada salah satu ormas, tetapi untuk semua golongan. Selain itu 
santri/siswa harus menjadi rahmatan lil „alamin artinya membawa 
kemanfaatan, kebaikan, kedamaian bagi setiap orang dan kehidupan. 
Misi yang nomor 5) berkaitan dengan kewajiban santri atau generasi 
muda muslim untuk dapat menghargai perbedaan, memiliki rasa tasammuh 
(teposliro dalam bahasa Jawa) terhadap orang lain, karena pada fitrahnya 
manusia diciptakan dalam berbagai perbedaan sehingga dari perbedaan 
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tersebut manusia bisa saling melengkapi, membantu dan bekerja sama. 
Santri/murid itu harus dapat menjaga kehormatan para ulama‟, kyai, untadz, 
mubaligh, guru, dan orang yang mengajarkan nilai-nilai kebaikan dalam 
kehidupan. Santri harus memiliki adab atau sopan santun terhadap ulama‟, 
dia harus menghormati dan memuliakan mereka. Selain itu santri harus 
menjaga kerukunan sesama manusia, kerukunan sesama warga negara 
Indonesia dan kerukunan sesama umat islam (Ukhuwah Islamiyah). 
Diibaratkan seperti satu bangunan, antara satu komponen dengan komponen 
yang lain saling menguatkan. 
Nomor 6) berkaitan dengan misi yayasan ITT untuk mengembangkan 
bahasa Arab dan Inggris bagi para siswa dan guruyang berada di yayasan 
ITT. Karena dengan bahasa Arab dan Inggris seseorang akan mudah untuk 
mengembangkan wawasan keilmuannya, berkomunikasi dengan jaringan 
yang lebih luas karena Bahasa Inggris adalah bahasa Internasional dan 
bahasa Arab adalah bahasa yang banyak digunakan dalam kitab-kitab 
khazanah keislaman mulai dari kitab suci al-Quran, al-Hadits, sejarah, 
ibadah dan lain-lain. Maka pada era sekarang ini, menjadi keniscayaan bagi 
setiap guru dan murid khususnya di lembaga pendidikan dibawah naungan 
yayasan ITT untuk mampu berbahasa Arab dan Inggris. Terkait dengan misi 
SMP Islam Nurul Musthofa. Kemudian peneliti melakukan observasi di 
lapangan yaitu di komplek LPII Nurul Musthofa, khususnya di SMPI Nurul 
Musthofa, peneliti menemukan para guru dalam berkomunikasi dengan guru 
yang lain ataupun dengan para siswa menggunakan bahasa Arab atau 
Inggris, jika mengalami kesulitan kosa kata, baru menggunakan bahasa 
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Indonesia. Hal ini dilakukan untuk membiasakan para siswa berkomunikasi 
menggunakan bahasa Arab dan Inggris. Selain itu, dengan selalu 
mempraktekkan dua bahasa tersebut secara langsung melatih keberanian 
siswa untuk tidak takut salah dalam menggunakan bahasa asing, lama-
kelamaan akan lancar berbahasa Arab dan Inggris.     
Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa yayasan ITT melalui 
lembaga pendidikan yang dinaunginya mengintegrasikan ilmu agama dan 
ilmu umum secara seimbang sehingga para santri/murid diharapkan kelak 
menjadi kader-kader muslim yang menguasai ilmu pengetahuan agama dan 
umum secara seimbang, mahir menggunakan bahasa Arab dan Inggris, serta 
dapat bersaing dengan pelajar manca negara dengan tetap memegang teguh 
tauhid yang benar, memiliki keimanan yang kauat dan menjalankan syareat 
ajaran islam. 
Kemudian nomor 7) Berkaitan dengan upaya yayasan ITT untuk 
mengembangkan kewirausahaan dan kepemimpinan di sekolah. 
Kewirausahaan itu bagaimana mengembangkan potensi santri untuk 
memiliki jiwa berwira usaha, berkarya, madiri dan berkembang tanpa 
tergantung kepada orang lain. Sehingga di SMP Islam Nurul Musthofa para 
santri dilatih berwira usaha dalam bentuk koperasi pelajar, market day dan 
pameran hasil karya siswa.  
Yang nomor 8) berkaitan dengan upaya yayasan ITT untuk 
menjadikan sekolah yang baik dan berkualitas maka harus selalu 
mengembangkan kompetensi guru dari berbagai aspek terutama empat 
kompetensi dasar yaitu pedagogik, profesional, kepribadian dan sosial.  
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2. Manajemen Peningkatan Kompetensi Kepribadian Guru di SMP 
Islam Nurul Musthofa Juwiring 
1) Perencanaan (planning) 
Berdasarkan dokumen yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-
Takwa tentang Pedoman dan Tata Kerja Yayasan Iltizamu At-
Tauhid wa At-Takwa pada Bab V tentang Pembagian Tugas, 
disebutkan dalam pasal 6 poin “f” yaitu Bidang Pendidikan dan 
Litbang nomor 4 dinyatakan: “Bertanggung jawab atas 
pengembangan 4 kompetensi guru yaitu pedagogik, profesional, 
kepribadian dan social”. (CLD.01) 
Dari dokumen tersebut dapat diketahui bahwa yayasan 
Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa berkewajiban untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kompetensi para guru di 
lembaga pendidikan yang dinaungi yayasan ITT.  
Untuk program peningkatan kompetensi kepribadian guru, 
lebih diperjelas lagi dalam Program Kerja yayasan Iltizamu At-
Tauhid wa At-Takwa pada Program Bidang Pendidikan dan Litbang 
nomor 3c tentang “Program Peningkatan Kompetensi Kepribadian 
Guru”. Pada bidang itu disebutkan bahwa Program yayasan ITT 
dalam rangka untuk meningkatkan kompetensi kepribadian 
melalui tiga program yaitu; 1) Pembinaan akhlakul karimah, 2) 
Simaan al-Quran, 3) Pengajian dan Mujahadah. (CLD.02) 
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Kemudian ketiga program tersebut dijelaskan lebih 
terperinci dalam Program Kegiatan Peningkatan Kompetensi 
Kepribadian Guru di Yayasan Iltizamu At-Tauhid Wa At-Takwa. 
Untuk program 1) pembinaan akhlakul karimah telah ditetapkan 
beberapa tujuan antara lain; (a) Untuk membekali para guru 
supaya memiliki empat sifat nabi yaitu sidiq, amanah, tabligh dan 
fathanah, (b) Untuk membina dan meningkatkan akhlakul karimah 
para guru dan karyawan, dan yang (c) Untuk meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru (disiplin, berakhlak mulia dan dapat 
diteladani oleh orang lain). (CLD.03)  
Sedangkan untuk program 2) Semaan al-Quran selain 
menetapkan tujuan juga telah dibuat dua model semaan yaitu (a) 
Semaan al-Quran Bin Nadhar (dengan melihat mushaf al-Quran) 
yaitu para guru membaca al-Quran atau membenarkan bacaannya 
dihadapan Ustadz/Ustadzah yang telah direkomendasikan oleh 
yayasan. (b) Semaan al-Quran 30 juz Bil Ghoib (tidak melihat al-
Quran) yaitu guru mendengarkan dan menyemak hafalan para 
hafidz-hafidzah yang ditunjuk oleh yayasan. Dimana mereka 
adalah para penghafal al-Quran yang terdiri dari guru-guru dari 
Team Al-Quran yang berada di Lembaga Pendidikan Islam 
Internasional Nurul Musthofa. Sedangkang tujuan program 
semaan al-Quran adalah: (1) Untuk memperbaiki bacaan al-Quran 
para guru yang ada di bawah naungan yayasan Iltizamu At-Tauhid 
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wa At-Takwa, (2) Untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 
bidang al-Quran, (3) Untuk meningkatkan kecintaan terhadap al-
Quran, (4) Untuk membentuk akhlakul karimah, dan (5) Untuk 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru. (CLD.03) 
Kemudian untuk program nomor 3) Pengajian dan 
Mujahadah, telah ditetapkan beberapa tujuan, antara lain: (a) 
Untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan para guru terkait 
dengan tafsir al-Quran, (b) Sebagai sarana untuk meningkatkan 
ukhuwah islamiyah antara para guru keluarga guru dan karyawan, 
(c) Untuk membentuk akhlak yang baik, (d) Untuk membiasakan 
para guru membaca kalimat-kalimat thoyyibah secara sistematis 
dan sungguh-sungguh, dan (e) Untuk meningkatkan kompetensi 
kepribadian guru. (CLD.03) 
Adapun jadwal kegiatan untuk pembinaan akhlakul karimah 
yang dilakukan dengan taushiyah atau musyawarah dilakukan 
setiap tiga bulan sekali atau dalam satu semester dua kali 
taushiyah/musyawarah yaitu (1) pada Sabtu, 08 Juli 2017, (2) 
Selasa,    31 Oktober 2017, (3) Sabtu, 30 Desember 2017 dan (4) 
Sabtu, 05 Mei 2018. Sedangkan untuk semaan al-Quran bin-
Nadhor (dengan membaca di depan ustadz) dilakukan setiap hari 
Sabtu sekitar jam 10.30 WIB – 12.00 WIB. Dan semaan bil-Ghoib 
(menghafal tidak melihat Mushaf) dilaksanakan setiap hari Ahad 
Pon (setiap 35 hari). Sedangkan untuk kegiantan Pengajian dan 
Mujahadah dilaksanakan setiap hari Ahad pagi sekitar jam 05.30 
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WIB-06.30 WIB dan malam Selasa Kliwon setelah solat Isya‟ 
sampai jam 21.30 WIB. (CLD.03) 
Berdasarkan dokumen yayasan diatas, (pembinaan akhlakul 
karimah, semaan al-Quran, pengajian dan mujahadah), untuk 
mengetahui lebih lanjut ketiga program tersebut kemudian peneliti 
melakukan  wawancara dengan subyek penelitian yaitu ketua 
yayasan dan informan penelitian yaitu direktur pendidikan, kepala 
sekolah, pengurus yayasan dan sebagian guru di SMP Islam Nurul 
Musthofa.  
Untuk mendapatkan data yang lebih lengkap kemudian 
peneliti melakukan wawancara dengan subyek penelitian yaitu 
ketua yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa Bapak HM. Basri 
Bakri yang dilakukan pada hari Senin, 10 Juli 2017 di kantor 
direktur pada jam 08.00 – 09.00 WIB. Berikut ini adalah 
wawancaranya: 
Yang pertama saya lakukakan bersama pengurus yayasan, 
direktur LPII dan kepala sekolah adalah menetapkan tujuan 
dari program pembinaan akhlakul karimah, semaan al-Quran, 
pengajian dan mujahadah di SMP Islam Nurul Musthofa.  
Sebagai ketua yayasan saya menginginkan setiap guru yang ada 
di bawah yayasan ITT ini termasuk guru-guru di SMP Islam 
Nurul Musthofa harus profesional dan memiliki kompetensi 
kepribadian yang baik dan berakhlak mulia. Guru itu harus 
memiliki kompetensi kepribadian sebagaimana sifat nabi yaitu 
sidiq, amanah, tabligh, fathanah, berakhlak mulia dan harus 
menjadi teladan bagi murid-muridnya.  
Program semaan al-Quran yang di SMP Islam Nurul Musthofa 
bertujuan; 1) Untuk mengetahui bacaan al-Quran secara benar 
langsung dari para hafidz hafidzah, 2) Untuk membiasakan 
para guru untuk selalu membaca dan mempelajari al-Quran, 
dan 3) Untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap al-Quran.  
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Dalam menjalankan tugas dan kewajiban sebagai seorang guru, 
banyak sekali tantangan dan godaan yang dihadapi. Oleh 
karena itu disinilah pentingnya pengajian dan mujahadah yang 
akan memberikian motivasi, spirit, dan penyadaran kepada kita 
akan besarnya tugas yang diemban oleh para guru. (W.01.a) 
 
Hal tersebut juga ditegaskan oleh direktur LPII Nurul 
Musthofa H.M Badruddin Zarkasyi, S.Th.I. dalam wawancara 
peneliti dengan beliau pada hari Rabu, 19 Juli 2017 di ruang 
direktur pada jam 09.00 – 10.00 WIB sebagai berikut: 
Untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP 
Islam Nurul Musthofa yayasan telah membuat program yang 
berupa pembinaan akhlakul karimah, semaan al-Quran, 
pengajian dan mujahadah.  
Yang jelas semua guru yang ada di SMP Islam Nurul Musthofa 
itu harus memiliki empat kompetensi secara baik yaitu 
pedagogig, profesional, kepribadian dan sosial. Empat 
kompetensi tersebut penting dan harus dimiliki oleh setiap 
guru. Khusus untuk kompetensi kepribadian yayasan membuat 
tiga program diatas. Dengan program ini diharapkan guru itu 
benar-benar menjadi suri tauladan yang baik bagi anak 
didiknya.  
Semaan al-Quran itu untuk meningkatkan kompetensi 
profesionalisme dan kepribadian guru sekaligus. Karena dengan 
mengikuti semaan al-Quran akan mengetahui contoh bacaan 
yang benar dari para penghafal al-Quran, sekaligus bacaan kita 
akan disimak oleh para penghafal al-Quran (setoran bacaan dan 
hafalan). (W.02.a) 
   
Terkait dengan program semaan al-Quran peneliti juga 
melakukan wawancara dengan koordinator tim pengajar al-Quran di 
Yayasan ITT yang membawahi Playgroup (PAUD), TK, SD, SMP 
dan Ponpes Daar Al-Muttaqin, yaitu Bapak Mushodiqin Yusuf 
Anshori, M.HI pada hari Kamis, 20 Juli 2017 di ruang guru SMP 
Islam Nurul Musthofa jam 08.00 – 09.00 WIB 
Program semaan al-Quran ini bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi guru dalam membaca al-Quran dan sekaligus 
membentuk kepribadian guru yang mencintai al-Quran dan 
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memiliki akhlak yang baik. Dengan selalu membaca dan 
mempelajari al-Quran diharapkan para guru akan mendapatkan 
kebaikan dan pengaruh positif dari seringnya mengikuti semaan 
al-Quran. 
Sebagai gambaran umum bahwa model semaan al-Quran dibagi 
menjadi dua jenis yaitu: 1) semaan al-Quran bil-Nadhar oleh 
para guru kepada ustadz yang ditunjuk untuk menyemak, 2) 
semaan bil-Ghaib 30 juz oleh para hafidz-hafidzah yang 
disemak oleh guru dan masyarakat. 
Pelaksanaan simaan al-Quran dengan model yang pertama 
dimana para guru mulazamah/berhadapan langsung membaca 
alquran di depan ustadz/ustadzah yang sudah ditunjuk yayasan, 
dilaksanakan setiap hari sabtu dan selain hari sabtu bagi yang 
tidak ada jam mengajar. Pelaksanaannya dengan cara 
mulazamah/para guru membaca didepan ustadz/ustadzah yang 
sudah ditunjuk yayasan dan berhadapan langsung untuk 
mendengarkan bacaan al-Qurannya. Sehingga sang guru 
langsung dapat membenarkan bacaan yang salah atau kurang 
pas pada saat itu juga. Sedangkan pelaksanaan program semaan 
al-Quran 30 juz bil-ghaib dilaksanakan setiap 35 hari sekali 
setiap Ahad Pon mulai jam 05.30 WIB sampai jam 16.00 WIB. 
Sedangkan pelaksanaan semaak bin-Nadzar dilakukan setiap 
hari Sabtu. Untuk semaan al-Quran bil-ghaib 30 juz sebenarnya 
itu melibatkan seluruh dewan guru yang ada di SMP Islam 
Nurul Musthofa ditambah masyarakat sekitar, karena kegiatan 
tersebut dibuka untuk umum. (W.03.a) 
 
Simaan al-Quran bil-ghaib dilakukan setiap hari Ahad Pon 
atau 35 hari sekali. Hal ini karena dalam kalender jawa penggunaan 
Pahing, Pon, Wage, Kliwon, Legi itu lebih mudah diingat dan 
waktunya pasti. Selain itu dengan mempertimbangkan waktu 
selapan atau 35 itu tidak terlalu lama dan tidak terlalu cepat. 
Diambil ahad pon karena berdekatan dengan pelaksanaan 
mujahadah senin malam Selasa Kliwon. 
Kemudian untuk program Pengajian dan mujahadah peneliti 
juga melakukan wawancara dengan kepala Sekolah SMP Islam 
Nurul Musthofa Bapak Fauzan Khusen, ST pada hari Jumat, 21 Juli 
2017 jam 09.00 – 10.00 WIB di kantor kepala Sekolah  
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Pengajian dan mujahadah yang diselenggarakan oleh Yayasan 
ITT di SMP Islam Nurul Musthofa bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap tafsir al-Quran dan 
pendekatan diri kepada Allah SWT. 
Mujahadah bertujuan untuk memohon pertolongan Allah SWT 
agar diberi kekuatan lahir dan batin dalam mengemban amanat 
sebagai guru, dan supaya dapat menjalankan tugas dan 
kewajiban secara baik.  
Mujahadah ini dilaksanakan supaya Allah SWT selalu 
memberikan kekuatan dan pertolongan kepada seluruh civitas 
yang ada di Lembaga Pendidikan Islam Internasional Nurul 
Musthofa Klaten mulai dari guru, karyawan, murid dan semua 
yang ada, untuk dapat mengemban dan melaksanakan amanat 
yang telah diberikan oleh para wali murid kepada para guru. 
Dengan mujahadah hati akan diberi ketenangan, ketentraman, 
kebersihan dan kekuatan sehingga kita diberi kemudahan dalam 
mendidik dan mengajarkan ilmu kepada para murid. Para murid 
diberi kemudahan dalam belajar, diberi kekuatan, kecerdasan 
dan lain-lain. Karena sesungguhnya yang memberikan 
kefahaman terhadap murid itu Allah SWT, manusia hanya 
sebagai perantara saja. (W.04.a) 
 
2) Pengorganisasian (organizing) 
Pada tahap pengorganisasian yang terkait dengan program 
peningkatan kompetensi kepribadian guru dengan tiga program 
yaitu; 1) pembinaan akhlakul karimah, 2) semaan al-Quran, 3) 
pengajian dan mujahadah. Maka yayasan ITT telah melakukan 
pembagian kerja dengan menyususn organisasi atau pengurus dan 
juga melakukan koordinasi dari setiap bagian.  
Kepengurusan dari ketiga program tersebut dibawah naungan 
bidang Pendidikan dan Litbang. Khusus program pengajian dan 
mujahadah ada pengurusannya sendiri walaupun tetap dibawah 
koordinasi bidang pendidikan dan litbang. (CLD.02) Sedang untuk 
program pembinaan akhlakul karimah dan semaan al-Quran 
langsung dibawah koordinasi bidang pendidikan dan litbang. 
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Khusus untuk pembelajaran al-Quran di setiap tingkataan mulai dari 
PAUD sampai SMP maka bagian pendidikan dan litbang menunjuk 
koordinator Team al-Quran. Koordinator ini yang bertanggung 
jawab mengelola pembelajaran al-Quran dari tingkat PAUD, TK, 
SD dan SMP, dan sekaligus bertanggung jawab terhadap program 
semaan al-Quran.
Dari dokumen diatas, kemudian peneliti melakukan 
wawancara dengan ketua yayasan ITT Bapak HM. Basri Bakri pada 
hari Senin, 10 Juli 2017 di kantor direktur LPII Nurul Musthofa 
pada jam 08.00 – 09.00 WIB terkait dengan pengorganisasian 
program yayasan yang berupa pembinaan akhlakul karimah, semaan 
al-Quran, pengajian dan mujahadah untuk meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru: 
Fungsinya dibentuk pengurus adalah supaya program tersebut 
dapat berjalan dengan baik dan maksimal. Selain itu untuk 
memudahkan yayasan dalam melakukan pengawasan terhadap 
pelaksanaan program tersebut. Sistem pengorganisasian yang 
dilakukan yayasan ITT adalah menyederhanakan rencana 
pekerjaan yang membutuhkan waktu lama menjadi lebih 
sedikit, efektif dan efisien. Yayasan telah mengetahui 
kemampuan dan karakteristik guru dan staf  sehingga dapat 
menempatkan mereka pada posisi atau tugas yang sesuai, dan 
mengetahui tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang harus 
mengerjakan, kapan dilaksanakan, bagaimana pelaksanaannya 
dan apa targetnya sehingga tidak terjadi beban yang berlebihan. 
(W.01.b) 
 
Lebih lanjut peneliti juga melakukan wawancara dengan 
informan yaitu direktur LPII Nurul Musthofa Bapak HM. 
Badruddin Zarkasyi, S.Th.I pada hari Rabu, 02 Agustus 2017 di 
kantor direktur jam 08.00 – 09.00 WIB sbb:  
93 
 
 
 
 
Mengorganisasi pembinaan akhlakul karimah kepada guru-guru 
di SMP Islam Nurul Musthofa dengan cara membagi 
tugas/kerja antara yayasan dan direktur LPII Nurul Musthofa ke 
dalam tugas-tugas yang lebih kecil dan spesifik, seperti 
pembinaan oleh ketua atau pengurus yayasan yang bersifat 
spesifik dan rutin setiap 2 bulan sekali. Hal ini dilimpahkan 
kepada direktur LPII Nurul Musthofa. Sedangkan pembinaan 
seluruh guru oleh ketua dan pengurus yayasan, kepada seluruh 
guru dari jenjang  PAUD, Playgroup, Preschool SDII dan SMP 
Islam Nurul Musthofa, dilaksanakan setiap 3 bulan sekali atau 
dua kali dalam satu semester. 
Berkaitan dengan semaan al-Quran supaya kegiatan tersebut 
dapat berjalan dengan efektif dan efisien direktur lembaga 
pendidikan menunjuk koordinator team al-Quran sebagai 
penanggung jawab pelaksana. Sedangkan untuk program 
pengajian dilaksanakan setiap hari Ahad pagi mulai jam 05.00 
sampai jam 06.00 WIB dan malam Selasa Kliwon. Sedangkan 
mujahadah dilaksanakan setiap Senin Wage malam Selasa 
Kliwon. 
Yang dilakukan oleh Yayasan ITT dalam mengorganisir 
kegiatan tersebut adalah dengan membentuk pengurus 
pengajian dan mujahadah. (W.02.b) 
 
3) Penggerakan/pelaksanaan (Actuating) 
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada hari Kamis, 
06 Juli 2017 dari Jam 07.00 WIB sampai sekitar jam 08.00 WIB di 
SMP Islam Nurul Musthofa terkait dengan pembinaan akhlakul 
karimah yang dilakukan dengan model bil-hal (contoh perilaku) 
sehari-hari. Ketua yayasan langsung memberikan contoh perilaku 
yang sopan, jujur, disiplin, berakhlak yang baik dan dapat diteladani 
dalam kehidupan sehari-hari. (CLP.01) 
Selanjutnya, untuk mengetahui lebih lanjut program 
peningkatan kompetensi kepribadian guru melalui pembinaan 
akhlakul karimah, peneliti melakukan observasi yang kedua. 
Sebelum melakukan observasi, peneliti menanyakan kepada kepala 
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sekolah tentang waktu pelaksanaan pembinaan akhlakul karimah 
oleh ketua yayasan. Kemudian Kepala Sekolah menjelaskan waktu 
pelaksanaannya yaitu Sabtu, 08 Juli 2017 jam 13.00 WIB – 14.30. 
WIB. Setelah mendapatkan informasi tersebut peneliti langsung 
melakukan observasi di SMP Islam Nurul Musthofa dan Lembaga 
Pendidikan Islam Internasional Nurul Musthofa pada hari Sabtu, 08 
Juli 2017 jam 13.00 WIB – 14.30. WIB.  
Adapun hasil observasi menunjukkan bahwa ada dua poin 
yang disampaikan oleh ketua yayasan ITT yaitu; Pertama terkait 
dengan persiapan sekolah dalam menghadapi tahun ajaran baru 
2018-2019. Dan yang kedua  terkait dengan pembinaan kompetensi 
kepribadian guru. (CLO.02) 
Untuk taushiyah dan pembinaan terkait dengan persiapan 
menghadapi tahun ajaran baru 2018-2019, ketua yayasan 
menyampaikan hal-hal sebagai berikut; 1) panitia penerimaan siswa 
baru segera menuntaskan pekerjaannya dan dibuktikan dengan 
dokumentasi, 2) pelayanan dan perhatian guru terhadap siswa harus 
ditingkatkan, 3) kebersihan lingkungan sekolah harus ditingkatkan, 
4) Persiapan mengajar dan berbagai sarana pendukung (administrasi 
mengajar) harus dipersiapkan dengan sebaik-baiknya.  
Sedangkan poin kedua ketua yayasan menyampaikan 
sosialisasi 3 program dalam meningkatkan kompetensi kepribadian 
guru di Lembaga Pendidikan Islam Nurul Musthofa. Ketua yayasan 
menyampaikan hal-hal sebagai berikut: 1) Untuk program 
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pembinaan akhlakul karimah, setiap guru harus memiliki 4 
kompetensi dasar yang tidak boleh dilupakan yaitu pedagogik, 
profesional, kepribadian dan sosial. Salah satu kompetensi dasar 
yang sejak awal harus ada adalah kompetensi kepribadian. Guru 
harus mewarisi empat sifat nabi yaitu sidiq, amanah, tabligh, dan 
fathanah. Selain itu guru juga harus disiplin, berakhlak mulia dan 
dapat diteladani. 2) Untuk program semaan al-Quran, setiap guru 
harus meningkatkan kwalitas bacaan dan pemahaman terhadap al-
Quran. 3) untuk program pengajian dan mujahadah, ketua yayasan 
menyampaikan bahwa setiap guru harus meningkatkan pengetahuan 
keagamaannya dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk mujahadah, ketua yayasan mengajak kepada semua guru 
untuk ikut bersama-sama menyatukan hati dan pikiran, serta 
mendekatkan diri kepada Allah melalui mujahadah. (CLO.02) 
Berikutnya peneliti juga melakukan observasi lapangan pada 
hari Selasa, 31 Oktober 2017 jam 13.00 WIB – 14.30 WIB di ruang 
pertemuan SMP Islam Nurul Musthofa. Isinya adalah  pembinaan 
ketua yayasan terkait dengan akhlakul karimah. Ketua yayasan 
mengingatkan kepada para guru untuk selalu memperbaiki niat 
didalam mengajar yaitu tidak semata-mata mencari honor atau gaji, 
tetapi yang lebih penting dari itu semua bahwa profesi guru itu 
melanjutkan misi rasulullah saw dari sifat-sifat yang beliau miliki 
yaitu sifat sidiq, amanah, tabligh dan fathanah disiplin, berakhlak 
yang baik dan dapat diteladani oleh para siswanya. (CLP.07)  
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Selain observasi peneliti juga melakukan wawancara dengan 
kepala Sekolah SMP Islam Nurul Musthofa Bapak Fauzan Khusen, 
ST. pada hari Senin, 07 Agustus 2017 jam 10.00 – 11.00 WIB di 
kantor kepala Sekolah: 
Terkait pembinaan akhlakul karimah ketua yayasan melakukan 
dengan dua cara yaitu; pertama bilhal (dengan prilaku sehari-
hari) dan bil-lisan (ucapan/nasehat/taushiyah) kepada para 
guru. Yayasan memotivasi para guru dalam bekerja, ketua 
yayasan memberi nasehat tentang prinsip hidup harus dapat 
memberikan kemanfaatan. Manusia yang paling baik adalah 
manusia yang bisa bermanfaat untuk yang lain, baik untuk 
manusia, maupun makhluk yang lain. Selain itu setiap guru 
harus berupaya sungguh-sungguh untuk dapat mewarisi sifat 
wajib nabi dan rasul yaitu sidiq, amanah, tabligh, fathanah, 
disiplin, berakhlak mulia dan dapat diteladani oleh orang lain. 
(W.04.a) 
 
 
Dari hasil observasi, wawancara, dan analisis dokumen terkait 
pembinaan akhlakul karimah, kemudian peneliti melakukan 
triangulasi. Dari ketiga sumber tersebut ada kesamaan tentang 
pelaksanaan pembinaan akhlakul karimah dilakukan dengan dua 
model yaitu dengan cara bil-hal (contoh perilaku) sehari-hari dan 
yang kedua dengan cara bil-lisan (dengan taushiyah, nasehat). Inti 
dari pembinaan akhlakul karimah itu bertujuan supaya para guru 
memiliki kepribadian yang baik sesuai dengan empat sifat nabi sidiq 
(benar), amanah (dapat dipercaya), tabligh (menyampaikan), 
fathanah (cerdas), disiplin, berakhlak mulia dan dapat diteladani.  
Yang kedua adalah program semaan al-Quran, terkait dengan 
program tersebut peneliti melakukan observasi. Observasi dilakukan 
97 
 
 
 
di SMP Islam Nurul Musthofa dan Lembaga Pendidikan Islam 
Internasional Nurul Musthofa pada hari Sabtu, 22 Juli 2017 jam 
13.00 WIB – 14.30. WIB. Adapun hasil observasi sbb: Peneliti 
mengikuti kegiatan semaan al-Quran bin-Nadhar (dengan melihat 
mushaf al-Quran) dimana guru maju satu persatu membaca al-
Quran urut dari juz 1 dengan membaca setengah sampai satu 
halaman, tergantung lancar dan tidaknya. Setelah itu dilanjutkan 
dengan menghafalkan sebagian surat pendek dari Juz Amma di 
depan ustadz yang telah ditunjuk oleh yayasan. Setiap guru 
menghabiskan waktu kurang lebih 10-20 menit. Demikian proses 
pelaksanaan semaan al-Quran bin-Nadhar. Setelah satu guru selesai 
kemudian dia mundur dan digantikan urutan yang lain. (CLP.03) 
Kemudian peneliti melakukan observasi yang berikutnya 
terkait dengan pelaksanaan semaan al-Quran bil-ghoib (tanpa 
melihat mushaf al-Quran). Observasi dilakukan saat pelaksanaan 
semaan berlangsung yaitu pada hari Ahad Pon, 06 Agustus 2017 di 
SMP Islam Nurul Musthofa. Hasinya sbb: Pertama peneliti datang 
dilokasi sekitar jam 07.00 WIB setelah sampai dilokasi ternyata 
semaan al-Quran sudah dimulai dimana yang menghafalkan didepan 
satu orang hafidz dan satu pendamping sebagai penyimak utama 
kemudian guru-guru yang lain menyimak hafalan tersebut dengan 
melihat al-Quran. Surat yang dihafalkan urut mulai dari juz satu 
sampai selesai 30 juz.  
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Kelompok (halaqoh) semaan al-quran dibagi dua, pertama 
kelompok putra dan yang kedua kelompok putri. Halaqah putra 
menghafalkan dari juz 16 sampai juz 30 sedangkan halaqah putri 
dari juz 1 sampai juz 30. Hal ini bertujuan untuk meyingkat waktu 
pelaksanaannya supaya tidak terlalu sore. Kegiatan semaan ada 
istirahat sebentar sekitar jam 09.30 dan waktu sholat dzuhur jam 
12.00-13.00 WIB untuk istirahat solat dan makan siang. Simaan 
dilanjutkan kembali dan berakhir kurang lebih jam 14.30 WIB. 
(CLP.04) 
Selain observasi peneliti juga melakukan wawancara dengan 
kepala Sekolah SMP Islam Nurul Musthofa Bapak Fauzan Khusen, 
ST. Terkait dengan program semaan al-Quran, wawancara 
dilakukan pada hari Senin, 07 Agustus 2017 jam 10.00 – 11.00 WIB 
di kantor kepala Sekolah, hasilnya sbb: 
Pelaksanaan simaan al-Quran di yayasan ITT dilaksanakan 
melalui dua model. Model pertama, setiap guru disimak bacaan 
al-Qurannya oleh ustadz atau ustadzah yang sudah ditunjuk 
oleh yayasan. Model kedua, para guru membuka mushaf al-
Quran untuk bersama-sama menyimak hafalan bil-ghaib (tanpa 
melihat mushaf al-Quran) hafidz/hafidhah. Kegiatan simaan al-
Quran dilaksanakan setiap Ahad Pon (setiap 35 hari sekali). 
Semaan al-Quran sangat baik dan penting sekali bagi guru 
dalam upaya membersihkan hati dari penyakit-penyakit hati 
dan dosa-dosa yang kita lakukan. Dengan membaca dan 
mendengarkan al-Quran hati menjadi tentram dan bersih yang 
akan memancarkan nur/cahaya ilahi. Diibaratkan seperti sebuah 
pisau yang berkarat apabila diasah terus menerus lama 
kelamaan karat tersebut akan hilang, mengkilat dan tajam. 
Sebagaimana hati seseorang yang selalu membaca al-Quran 
hatinya bersih, bercahaya dan tajam. Sehingga guru dapat 
memiliki sifat lembut terhadap murid-muridnya, sidiq dalam 
bertindak, selalu berdisiplin, berakhlak mulia dan dapat 
diteladani. Hal ini penting bagi guru yang ber tugas mendidik 
dan mengajar, karena untuk menjadikan murid-murid itu 
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menjadi baik dan berakhlak mulia tidak semata usaha lahiriyah 
saja, tetapi harus dengan hati bersih yang terpancar dari nur al-
Quran. (CL/PW.05) 
 
Dari dua sumber yang berasal dari observasi dan wawancara, 
kemudian peneliti melakukan triangulasi. Dari hasil observasi dan 
wawancara, didapatkan kesamaan dalam model yang diterapkan 
dalam semaan al-Quran, yaitu menggunakan model semaan bin-
Nadhar (dengan melihat mushaf al-Quran) ketika guru membaca di 
depat ustadz/ustadzah yang ditunjuk yayasan. Sedangkan model 
yang kedua dengan model bilghoib (tidak melihat mushaf al-Quran) 
dimana guru menyimak atau mendengarkan hafalan hafidz/hafidzah 
yang ditunjuk yayasan. Waktu pelaksanaanpun dari kedua sumber 
tersebut sama-sama dilaksanakan setiap 35 hari sekali (selapan). 
Peneliti juga melakukan observasi terkait dengan program 
pengajian Ahad pagi. Observasi dilakukan di Masjid Al-Muttaqin 
yang berada satu komplek dengan SMP Islam Nurul Musthofa dan 
LPII Nurul Musthofa pada hari Minggu, 16 Juli 2017 jam 05.30 
WIB–06.30 WIB. Adapun hasil observasi adalah sbb: Peneliti 
mendatangi kegiatan pengajian Ahad pagi yang dilaksanakan oleh 
yayasan ITT, bertempat di Masjid Al-Muttaqin (satu komplek 
dengan LPII Nurul Musthofa). Pengajian diikuti kurang lebih 30-50 
orang, terdiri dari para guru, keluarga guru dan karyawan di LPII 
Nurul Musthofa. Materi pengajian adalah tafsir al-Quran, yang 
diambilkan dari tafsir Ibnu Katsir. Prosesnya dilakukan secara 
berurutan dari juz 1 sampai juz 30. Tetapi dalam setiap pertemuan 
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hanya membahas beberapa ayat saja.  
Pematerinya adalah ketua yayasan ITT Bapak HM. Basri 
Bakri. Sistemnya, pemateri membacakan ayat secara jelas dan benar 
kemudian hadirin mengikuti dengan suara keras bacaan tersebut. 
Setelah itu pemateri membahas tafsirnya, yaitu diawali dari makna 
perkata kemuadian dijelaskan maksud dan isi kandungannya. 
Setelah pengajian selesai, istirahat sebentar kemudian dilanjutkan 
acara lain-lain. Acara ini biasanya diisi pengumuman-pengumuman 
dan sedikit tanya jawab bagi yang ingin bertanya. (CLP.05) 
Sedangkan program mujahadah malam Selasa Kliwon, 
peneliti juga melakukan observasi langsung. Observasi dilakukan di 
Masjid Al-Muttaqin yang berada satu komplek dengan SMP Islam 
Nurul Musthofa dan LPII Nurul Musthofa pada hari Senin (Malam 
Selasa Kliwon), 07 Agustus 2017 Jam 19.00 WIB – 21.00 WIB. 
Adapun hasil observasi adalah sbb: Peneliti mendatangi kegiatan 
mujahadah malam selasa kliwon sekitar jam 18.45 WIB kemudian 
peneliti mengikuti solat isya‟ berjamaah, setelah selesai solat isya 
baru dimulai mujahadah. Mujahadah diikuti oleh para guru, 
keluarga guru dan karyawan LPII Nurul Musthofa. Mujahadah 
dipimpin oleh ketua yayasan ITT Bapak HM. Basri Bakri. 
Mujahadah diawali dengan membaca Asmaul Husna bersama-sama 
setelah itu mursyid (pemimpin mujahadah) mengajak membaca 
kalimat-kalimat Thoyyibah yang berasal dari al-Quran (surat al-
Fatihah dan surat-surat pilihan) dan hadits-hadits nabi, kemudian 
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dilanjutkan dengan membaca permohonan atau doa.  
Disaat membaca kalimat-kalimat thayyibah dan doa itulah 
suasana khusyu‟, sungguh-sungguh, rendah hati, penuh dengan rasa 
haru menyelimuti suasana mujahadah. Setelah mujahadah selesai 
dilanjutkan istirahat sebentar kemudian dilanjutkan isian/pengajian. 
Pematerinya berasal dari para guru di LPII Nurul Musthofa yang 
ditunjuk oleh yayasan. Isinya tentang pentingnya membersihkan 
hati dari segala penyakit hati seperti marah, dendam, pamer, 
sombong dll. Selain itu, juga disinggung tentang tugas dan 
kewajiban seorang guru yang harus memiliki kepribadian yang baik, 
profesional dan menunaikan amanah dengan sebaik-baiknya yaitu 
mendidik para murid agar menjadi anak-anak yang cerdas, soleh 
dan membanggakan. Pengajian dilaksanakan kurang lebih 30 menit 
saja, setelah itu para guru dan peserta mujahadah bisa meninggalkan 
ruangan pulang ke rumah masing-masing. (CLP.06) 
Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara terkait 
program pengajian dan mujahadah. Wawancara dilakukan dengan 
Kepala Sekolah SMP Islam Nurul Musthofa Bapak Fauzan Khusen, 
ST. pada hari Senin, 07 Agustus 2017 jam 10.00 – 11.00 WIB di 
kantor kepala Sekolah: 
Untuk program pengajian dilaksanakan setiap Ahad pagi mulai 
jam 05.30 – 06.30 WIB. Sedangkan mujahadah dilaksanakan 
setiap malam Selasa Kliwon dari habis solat isya‟ sampai 
kurang lebih jam 21.00 WIB. Mujahadah itu penting untuk 
memberikan kekuatan spiritual kepada para guru dan sebagai 
sarana untuk memohon pertolongan Allah SWT agar diberi 
kekuatan lahir dan batin dalam mengemban amanat sebagai 
seorang guru. Pada dasarnya manusia itu tidak memiliki 
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kekuatan apa-apa kecuali atas pertolongan Allah SWT.  
(W.04.a) 
 
Dari hasil observasi dan wawancara terkait program pengajian 
dan mujahadah, peneliti kemudian melakukan triangulasi data. Dari 
hasil tersebut terdapat kesamaan data terkait waktu pelaksanaan, 
pemateri dan tujuan dilaksanakannya pengajian dan mujahadah.  
4) Pengawasan/evaluasi (controlling) 
Pengawasan yang dilakukan yayasan ITT ada dua cara yaitu 
pengawasan secara langsung dan tidak langsung, dilakukan dengan 
tertulis maupun tidak tertulis. Untuk penilaian secara langsung 
dilakukan oleh ketua yayasan dan pengurus, sedangkan penilaian 
yang tidak langsung, ketua yayasan maupun pengurus akan 
meminta kepada direktur lembaga atau kepala sekolah untuk 
melakukan penilaian terhadap guru kemudian dilaporkan kepada 
ketua atau pengurus yayasan.  
Sedangkan cara yang digunakan melalui penilaian tertulis dan 
tidak tertulis. Untuk yang tertulis mengacu pada standar penilaian 
yang telah dibuat oleh Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Pendidikan Dasar Direktorat Jenderal Pendidikan 
Dasar Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2011. Meliputi 
penilaian pedagogik, profesional, kepribadian dan sosial.  
Proses pembinaan akhlakul karimah terdapat penilaian 
secara pengamatan dan tertulis untuk mengukur tingkat  
keberhasilan guru dalam mengikuti pembinaan oleh yayasan. 
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Dalam penilaian tertulis peneliti membatasi pembahasan pada dua 
aspek yang pertama bentuk atau model evaluasi apa yang 
digunakan, dan yang kedua siapa yang mengevaluasi. 
Hal ini sebagaimana keterangan yang disampaikan oleh ketua 
Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa Bapak H. Basri Bakri 
dalam wawancara dengan peneliti pada hari Senin, 10 Juli 2017 di 
kantor direktur pada jam 08.00 – 09.00 WIB sbb: 
Iya harus ada evaluasi, karena evaluasi itu penting sekali untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan yang sudah dicapai dan 
dilaksanakan serta mengetahui kekurangannya, sehingga kita 
bisa memperbaikinya di kemudian hari. Evaluasi dilaksanakan 
setiap selesai semester gasal dan semester genap. Modelnya 
langsung dan tidak langsung. Untuk yang langsung maka saya 
menilai langsung tanpa perantara bagaimana kepribadian guru 
selama ini. Sedangkang yang tidak langsung maka saya 
menilai guru melalui kepala sekolah dan direktur LPII Nurul 
Musthofa terhadap guru-guru di SMP Islam Nurul Musthofa 
ini, yaitu bagaimana kepribadiannya, pelayanan, integritas, 
komitmen, disiplin, kerja sama, kepemimpinan, yang harus 
saya beri nilai satu persatu. Sedangkan yang menilai adalah 
ketua atau pengurus yayasan. (W.01.d) 
 
 
Hal itu diperkuat dengan keterangan direktur LPII Nurul 
Musthofa Bapak HM Badruddin Zarkasyi, S.Th.I dalam wawancara 
dengan peneliti pada hari Sabtu, 29 Juli 2017 jam 13.00 -14.00 
WIB di ruang kepala sekolah yaitu: 
Evaluasi pelaksanaan semaan al-Quran mulazamah bin-nadhar 
dan semaan al-Quran bil-ghaib 30 juz dilakukan secara 
langsung dan tidak langsung. Secara langsung berarti saya 
langsung melihat pelaksanaan kegiatan tersebut kemudian saya 
evaluasi. Sedangkan yang tidak langsung maka saya memanggil 
team al-Quran kemudian saya menanyakan tentang pelaksanaan 
program tersebut berikut dengan kendala-kendalanya. 
Kemudian saya selalu mengingatkan kepada team al-Quran 
khususnya dan kepada guru-guru akan pentingnya kegiatan 
semaan al-Quran supaya para guru itu benar-benar mencintai 
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al-Quran tidak hanya teori saja tetapi dibuktikan dengan amalan 
nyata.  
Adapun untuk pengawasan kegiatan pengajian dan mujahadah 
saya sesekali akan mengabsen guru-guru atau menanyakan 
kepada kepala sekolah tentang keaktifan para guru dalam 
mengikuti kegiatan tersebut. (W.02.d)
 
  
Apa yang telah disampaikan oleh ketua yayasan dan direktur 
diatas dibenarkan oleh kepala sekolah SMP Islam Nurul Musthofa 
Bapak Fauzan Khusen, ST dalam wawancara dengan peneliti pada 
hari Selasa, 1 Agustus 2017 jam 13.00 – 14.00 WIB di ruang kepala 
sekolah sbb:  
Terkait dengan program peningkatan kompetensi kepribadian 
guru evaluasi yang dilakukan oleh yayasan melaui dua model 
yaitu langsung dan tidak langsung. Untuk program pembinaan 
akhlakul karimah, semaan al-Quran, mujahadah dan pengajian 
yayasan langsung melihat, memantau, mengawasi kemudian 
memberikan penilaian. Tetapi yayasan juga memanggil direktur 
dan kepala sekolah untuk diajak mengevaluasi program 
tersebut. Yayasan memerintahkan kepada kepala sekolah dan 
koordinator team al-Quran dan pengurus mujahadah untuk 
membuat absensi kehadiran dan berkoordinasi secara rutin 
kepada ketua yayasan dan direktur LPII Nurul Musthofa.  
Untuk mengevaluasi dan mengawasi jalannya program 
pengajian dan mujahadah, ketua yayasan dalam waktu-waktu 
tertentu (tidak terjadwal) akan mengabsen dan menanyakan 
keikutsertaan para guru dalam kegiatan pengajian ahad pagi dan 
mujahadah malam selasa kliwon. Hal ini penting supaya guru 
tidak lupa dan selalu mengikuti kegiatan tersebut yang 
manfaatnya akan kembali kepada guru. (W.04.c) 
 
3. Interpretasi 
a. Manajemen Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa dalam 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Islam Nurul 
Musthofa Juwiring 
 
105 
 
 
 
1. Perencanaan (planning)  
Mengacu pada Pedoman Tata Kerja, Program Kerja dan 
Dokumen Kegiatan yayasan ITT bahwa program peningkatan 
kompetensi kepribadian guru di Yayasan Iltizamu At-Tauhid Wa 
At-Takwa dengan menerapkan tiga program yaitu 1) pembinaan 
akhlakul karimah, 2) semaan al-Quran, 3) pengajian dan mujahadah. 
Untuk program pembinaan akhlakul karimah telah ditetapkan 
beberapa tujuan antara lain; (a) Untuk membekali para guru supaya 
memiliki empat sifat nabi yaitu sidiq, amanah, tabligh dan fathanah, 
(b) Untuk membina dan meningkatkan akhlakul karimah para guru 
dan karyawan, dan yang (c) Untuk meningkatkan kompetensi 
kepribadian guru. Selain itu supaya setiap guru memiliki 
kompetensi kepribadian yang sesuai dengan empat sifat wajib bagi 
nabi dan rasul yaitu sidiq (benar/jujur), amanah (dapat dipercaya), 
tabligh (menyampaikan) dan fathanah (cerdas dan bijaksana). Hal 
ini sesuai dengan pendapat M. Quraish Shihab dalam bukunya 
“Membumikan Al-Qur‟an Jilid 2 (Memfungsikan Wahyu Dalam 
Kehidupan). Menurutnya, dalam konteks kepemimpinan spiritual, 
seorang guru, pemimpin atau manajer harus memenuhi syarat, yaitu 
As-Shiddiq, Al-Amanah, Al-Fathanah dan tabligh. (M. Quraish 
Shihab, 2011:75). 
Selain empat sifat nabi dan rasul diatas, diharapkan para guru 
juga memiliki kepribadian yang disiplin, berakhlak mulia dan dapat 
diteladani oleh orang lain. Jika dibandingkan dengan kompetensi 
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kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru, sebagaimana 
disebutkan dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) yaitu (1) 
mantap, stabil, dan dewasa, (2) memiliki sikap disiplin, arif, dan 
berwibawa, (3) dapat diteladani oleh siswa, dan (4) guru harus 
berakhlak mulia. Maka tujuan dari program pembinaan akhlakul 
karimah, semaan al-Quran, pengajian dan mujahadah, telah sesuai 
dengan standar kompetensi yang ada dalam SNP walaupun tidak 
sama persis. 
Mencermati langkah yayasan dalam menentukan tujuan 
sebuah program, sesuai dengan pendapat yang disampaikan 
Rusdiana dan Ghazin (2014:135) bahwa perencanaan merupakan 
kegiatan untuk menetapkan tujuan yang akan dicapai beserta 
caranya.  
Pembinaan akhlakul karimah yang telah ditetapkan oleh 
yayasan ITT ini secara tidak langsung telah melatih guru-guru di 
SMP Islam Nurul Musthofa dalam mengembangkan kompetensi 
kepribadianya. Sedangkan sistem yang digunakan dalam kegiatan 
ini adalah dengan dua cara yaitu 1) dengan lisan (bil-lisan) dan 
perbuatan/contoh (bil-hal). Dengan perbuatan yaitu memberi 
contoh perilaku dan tindakan sehari-hari. Sedangkan dengan 
lisan yaitu memberi nasihat, taushiyah, dan tauladan dengan 
ucapan, yang dilakukan pada waktu rapat yayasan dan kehidupan 
sehari-hari.  
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Dari hasil observasi, wawancara dan analisis dokumen terkait 
dengan pembinaan akhlakul karimah, maka dapat dipahami tentang 
pentingnya pembinaan akhlakul karimah bagi setiap guru, yaitu 
untuk membentuk kepribadian yang baik sesuai dengan empat sifat 
nabi yaitu sidiq, amanah, tabligh, dan fathanah, disiplin, berakhlak 
mulia dan dapat diteladani oleh orang lain. 
Sedangkan untuk program semaan al-Quran yang diadakan 
oleh yayasan, berdasarkan observasi, wawancara dan analisis 
dokumen peneliti, bahwa semaan al-Quran yang diselenggarakan 
oleh yayasan itu ada dua model: Pertama, yayasan menunjuk hafidz 
al-Quran untuk menyemak bacaan guru-guru secara bin-Nadhar 
(dengan melihat mushaf al-Quran) maksudnya guru membaca dan 
membenarkan bacaannya di depan ustadz/ustadzah. Hal ini 
dilakukan secara berkelanjutan setiap satu minggu sekali. 
Sedangkan model yang kedua adalah yayasan mengadakan semaan 
al-Quran 30 juz bil-ghoib (yang disimak tanpa melihat mushaf al-
Quran).  
Program ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru 
dalam membaca al-Quran dan sekaligus membentuk kepribadian 
guru menjadi pecinta al-Quran dan memiliki akhlak yang baik. 
Model yang seperti ini memang terkesan konvensional jika 
dibandingkan dengan banyaknya metode-metode cara cepat belajar 
al-Quran yang sekarang ini berkembang seperti metode Qiroati, 
Tsaqifa, al-Baghdad, an-Nahdhiyah dan banyak metode yang lain.  
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Dari hasil observasi dan wawancara untuk program pengajian 
dan mujahadah yang diselenggarakan Yayasan ITT di SMP Islam 
Nurul Musthofa bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
terhadap tafsir al-Quran dan pendekatan diri kepada Allah SWT 
dengan cara membaca kalimat-kalimat thayyibah secara bersama-
sama (mujahadah).  
Guru yang mengikuti berbagai program kegiatan peningkatan 
kompetensi kepribadian guru melalui pembinaan akhlakul karimah, 
semaan al-Quran, pengajian dan mujahadah oleh yayasan ITT diatas 
diharapkan dapat mewarisi empat sifat nabi dan rasul yaitu sidiq 
(benar/jujur), amanah (dapat dipercaya), tabligh (menyampaikan) 
dan fathanah (cerdas dan bijaksana). Dan disiplin, berakhlak mulia 
serta dapat diteladani oleh orang lain.  
2. Pengorganisasian (organizing) 
Menurut Nanang Fatah (2004: 71) menjelaskan bahwa 
pengorganisasian merupakan proses pembagian kerja ke dalam jenis 
tugas-tugas yang lebih kecil dan spesifik, memberikan tugas-tugas 
itu kepada orang-orang yang sesuai dengan kemampuannya, 
mengalokasikan sumber daya, serta mengkoordinasikannya dalam 
rangka efektifitas pencapaian tujuan organisasi.  
Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
dilakukan peneliti maka sistem pengorganisasian yang dilakukan 
oleh Yayasan ITT adalah menyederhanakan rencana pekerjaan yang 
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membutuhkan waktu lama menjadi lebih sedikit, efektif dan efisien. 
Adapun kegunaan pengorganisasian mempermudah manajer dalam 
melakukan pengawasan dan menentukan orang yang dibutuhkan 
untuk melaksanakan tugas-tugas profesional, melakukan konsep 
pembagian kerja yang profesional. 
Kaitannya dengan pengorganisasian dalam pembinaan 
akhlakul karimah, yayasan telah mengetahui kemampuan dan 
karakteristik guru dan staf sehingga dapat menempatkan mereka 
pada posisi atau tugas yang sesuai dan mengetahui tugas apa yang 
harus dikerjakan, siapa yang harus mengerjakan, kapan 
dilaksanakan, bagaimana pelaksanaannya dan apa targetnya 
sehingga tidak terjadibeban yang berlebihan.   
Mengorganisasi pembinaan akhlakul karimah kepada guru-
guru di SMP Islam Nurul Musthofa dengan cara membagi 
tugas/kerja antara yayasan dan direktur LPII Nurul Musthofa ke 
dalam tugas-tugas yang lebih kecil dan spesifik, seperti pembinaan 
oleh ketua atau pengurus yayasan yang bersifat spesifik dan rutin 
setiap 2 bulan sekali. Hal ini dilimpahkan kepada direktur LPII 
Nurul Musthofa. Sedangkan pembinaan seluruh dewan guru yang 
ada di LPII Nurul Musthofa (Playgroup, Preschool SDII dan SMP 
Islam Nurul Musthofa) dilaksanakan setiap 3 bulan sekali (setengah 
semester) yang dilakukan oleh ketua yayasan ITT. 
Aktifitas pengorganisasian selalu dilakukan di lembaga 
pendidikan dimaksudkan untuk menertibkan dan mengorganisir 
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kegiatan tersebut. Yayasan melakukan aktivitas pengorganisasian di 
SMP Islam Nurul Musthofa yang berkaitan dengan semaan al-
Quran supaya kegiatan tersebut dapat berjalan dengan efektif dan 
efisien dituangkan dalam bentuk kepengurusan yang memiliki 
wewenang, tugas dan fungsi yang dijabarkan dalam rencana kerja 
pengurus. Adapun struktur kepengurusan dalam kegiatan semaan al-
Quran adalah Ketua yayasan sebagai penasehat, Kepala Sekolah 
sebagai penanggung jawab dan team al-Quran sebagai koordinator, 
dan dibantu oleh para guru. Kesemuanya menggambarkan adanya 
tanggung jawab dan wewenang yayasan dalam mengorganisir 
bawahannya. Pelaksanaan pengorganisasian semaan al-Quran 
terlihat dari ketertiban dan mengatur jadwal guru dalam setoran 
bacaan kepada guru dan ketertiban dalam menjadwal dan mengatur 
kegiatan semaan bil ghoib 30 juz.  
Sedangkan untuk program pengajian Ahad pagi dan 
mujahadah malam Selasa Kliwon yang diselenggarakan oleh 
Yayasan ITT diorganisir dengan dibentuk pengurus pengajian dan 
mujahadah sebagaimana berikut.   
Tabel 4.1 Susunan pengurus pengajian dan mujahadah: 
Penasehat  : Ketua Yayasan 
  (H Basri Bakri) 
Ketua   : Mushodikin Yusuf Ansori, M.HI 
Sekretaris  : H Ahmad Sulaiman Fajri, M.Pd. 
Bendahara  : Hj. Basri Bakri 
     Hj. Kholida Nurul Fitriya 
Seksi Dakwah  : Fauzan Khusen, ST 
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Seksi Humas : Umar Sahid, S.Th.I 
      Muhammad Jauhari 
Seksi Konsumsi : Sri Wantini, S.Pt 
      Damayanti Nur Misuari, ST 
3. Penggerakan/pelaksanaan (Actuating) 
Menurut Rusdiana dan Ghazin (2014:190), penggerakan 
(actuating) adalah tindakan untuk mengusahakan agar semua 
anggota kelompok berusaha untuk mencapai tujuan sesuai dengan 
perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi. Jika hal itu 
dibandingkan dengan kenyataan yang ada di lapangan bahwa 
pelaksanaan pembinaan akhlakul karimah dengan dua model yaitu 
bil-lisan (ucapan, nasehat, taushiyah) dan bil-hal (dengan perilaku 
sehari-hari), semaan al-Quran mapun pengajian dan mujahadah, 
dilakukan untuk mewujudkan tujuan program tersebut, yaitu 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru. Oleh karenanya 
yayasan selain melakukan perencanaan juga melakukan 
pengorganisasian supaya tujuan yang hendak dicapai itu dapat 
diwujudkan.  
Pelaksanaan pembinaan akhlakul karimah dengan model yang 
pertama, yayasan melakukan musyawarah/taushiyah pembinaan 
minimal empat kali dalam satu tahun. Dua kali di semester gasal 
dan dua kali di semester genap. Sedangkan model yang kedua, 
ketua yayasan dan pengurus memberikan keteladanan tentang nilai-
nilai kejujuran, amanah, tabligh, fathanah, disiplin, berakhlak mulia 
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dan dapat diteladani dalam kehidupan sehari-hari.  
Selain itu ketua yayasan dalam waktu yang tidak terjadwal 
juga melakukan koordinasi dan pembinaan kepada kepala sekolah 
dan wakil, paling tidak 2 bulan sekali. Hal ini untuk memotivasi 
kepala dan wakil agar tetap semangat dan istiqamah dalam 
menjalankan tugas dan amanat yang diterima. Kemudian dari 
kepala sekolah dan wakil disampaikan kepada para guru, pada hari 
jumat atau sabtu setelah KBM selesai. Isinya menyangkut masalah 
keaktifan guru, membacakan absensi guru, mengevaluasi proses 
KBM, dan menegur guru-guru yang sering terlambat, semua itu 
untuk memotivasi guru agar selalu mawas diri untuk bisa 
memanfaatkan kemampuan diri semaksimal mungkin. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan M. Huda dengan 
judul Program Pengembangan Profesionalisme Guru (Study Kasus 
Di Madrasah Aliyah Negeri Pacitan), model pembinaan semacam 
ini juga dilakukan oleh Kepala Madrasah dengan program 
pembinaan akhlakul karimah, program nastamir dan program bedol 
madrasah. Program akhlakul karimah memiliki tujuan untuk 
mengembangkan kompetensi kepribadian guru. Pelaksanaan dari 
pembinaan akhlakul karimah dilaksanakan dengan dua motode yaitu 
billisan dan bilhaal. 
Jika dibandingkan dengan penelitian tersebut, maka 
pelaksanaan kegiatan pembinaan akhlakul karimah yang dilakukan 
oleh yayasan ITT sama-sama menggunakan dua model yaitu bil-
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lisan dan bil-hal.  Tetapi untuk model bil-lisan implementasinya 
yang berbeda. Sebagaimana peneliti uraikan diatas. Sedangkan 
untuk model yang kedua yaitu dengan contoh perilaku akan banyak 
kesamaan. Karena model bil-hal (dengan contoh prilaku) itu secara 
umum kepala sekolah atau ketua yayasan memberikan 
teladan/contoh yang bisa dilihat oleh orang lain. Seperti;  sebelum 
guru dan siswa-siswi datang ke sekolah kepala sekolah sudah 
terlebih dahulu datang, dan yang dilakukan pertama kali adalah, 
mempersiapkan diri untuk menyambut kedatangan guru dan siswa. 
Kepala sekolah berdiri dan bermusafahah (bersalaman) dengan para 
guru dan siswa. Sebelum guru dan siswa datang di sekolah, 
sudah terdengar suara bacaan al-Qur‟an dan Asmaul Husna dengan 
nyaring, menyambut kedatangan para guru dan siswa yang masuk 
ke sekolah Sementara ada beberapa guru yang yang lain bersalaman 
dengan siswa, menyambut kedatangan mereka. 
Untuk Pelaksanaan simaan al-Quran yang ada di SMP Islam 
Nurul Musthofa yang diadakan oleh yayasan ITT dilaksanakan 
menggunakan dua model, yaitu 1) setiap guru harus menyetorkan 
bacaan/membaca di depan ust/usth yang telah ditunjuk untuk 
disemak dan dibetulkan makhraj, mad, dan tajwid bacaan al-
Qurannya. 2) dilaksanakan dengan mengundang guru, keluarga 
guru, dan karyawan LPII Nurul Musthofa untuk menyimak dan 
mendengarkan hafalan dari para hafidz dan hafidzah yang telah 
ditunjuk yayasan.  
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4. Pengawasan (controlling) 
Menurut Sondang P Siagian (2000: 257), pengawasan adalah 
semua aktifitas yang dilaksanakan oleh pihak manajer dalam upaya 
memastikan bahwa hasil aktual sesuai dengan hasil yang 
direncanakan. Dalam tahab evaluasi, yayasan ITT memberikan 
penilaian terhadap guru melalui dua model yaitu langsung dan tidak 
langsung dengan cara tertulis dan pengamatan. Cara pengamatan 
yang dilakukan yayasan yaitu setelah yayasan memiliki program, 
mengorganisir pembagian kerja dan penempatan posisi dalam 
kepengurusan maka yayasan akan mengamati selama proses 
pelaksanaan program tersebut. Sedangkan evaluasi secara tertulis 
dengan cara yayasan memberikan instrumen/kuisoner yang harus 
diisi oleh guru /karyawan setiap satu semester (6 bulan sekali).  
Untuk mengawasi jalannya program semaan al-Quran ketua 
yayasan selalu mengingatkan kepada koordinator team al-Quran 
untuk selalu melaksanakan program tersebut. Disamping itu 
kesadaran dari team al-Quran sendiri sudah menganggap bahwa itu 
suatu kewajiban dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan 
secara istiqamah maka dari team al-Quran sendiri sebagai motivator 
bagi guru-guru yang lain. Namun demikian pengawasan untuk 
program ini memang harus dilakukan, salah satunya dengan 
membuat absensi kehadiran. 
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Sedangkan untuk pengajian dan mujahadah pengawasan yang 
dilakukan yayasan dengan langsung menanyakan kepada pengurus 
tentang pelaksanaan program pengajian dan mujahadah. Setelah 
yayasan menanyakan kepada pengurus kemudian yayasan 
menganalisa hasil laporan tersebut. Selain itu yayasan sendiri yang 
langsung mengevaluasi terhadapa pelaksanaan kegiatan tersebut.  
b. Hambatan dan solusi dalam meningkatkan kompetensi kepribadian 
guru 
Dari beberapa program yayasan yang berupa pembinaan akhlakul 
karimah, semaan al-Quran dan pengajian serta mujahadah dapat 
dikatakan sudah dapat berjalan dengan baik, namun demikian masih 
ditemukan berbagai kendala dan hambatan dalam melaksanakan 
program-program tersebut.  
B. Pembahasan 
a. Manajemen Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa dalam 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru 
1. Perencanaan (planning)  
Berdasarkan dokumen Program Kerja Yayasan Iltizamu At-Tauhid 
wa At-Takwa ditemukan beberapa upaya yayasan dalam meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru melalui 3 program, yaitu program 
pembinan akhlakul karimah, progam semaan al-Quran, pengajian dan 
mujahadah.. Adapun kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh 
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guru di SMP Islam Nurul Musthofa Juwiring sesuai dengan tujuan 
program kerja peningkatan kompetensi kepribadian guru yayasan ITT 
adalah kepribadian yang sidiq, amanah, tabligh, fathanah, disiplin, 
berakhlak mulia dan dapat diteladani oleh peserta didik.  
Dari ketiga program tersebut diharapkan dapat membentuk dan 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru sebagaimana tersebut diatas. 
Yang menjadi bagian pertama dalam analisis peneliti adalah 
perencanaan dari ketiga program tersebut, yang dilaksanakan di SMP 
Islam Nurul Musthofa Juwiring Klaten. 
Program yang pertama adalah pembinaan akhlakul karimah. 
Perencanaan untuk program ini, ketua yayasan menyusun langkah-
langkah yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan, namun 
perencanaan tersebut harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat 
sasaran.  
Secara teori menurut T. Hani Handoko (2016: 79) dalam bukunya 
yang berjudul manajemen bahwa kegiatan perencanaan pada dasarnya 
melalui empat tahab yaitu: 1) menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan, 
2) merumuskan keadaan/posisi saat ini, 3) mengidentifikasikan segala 
kemudahan dan hambatan, 4) dan mengembangkan rencana atau 
serangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan. Sedangkan Didin Kurniadin 
& Imam Machali, menyebutkan  bahwa  dalam  menentukan  perencanaan  
yang  harus  dilakukan adalah menentukan tujuan, menentukan sistem 
yang terkait dengan apa yang dilakukan, siapa yang melakukan, kapan 
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dilakukan, dan dimana dilakukan, yang selanjutnya adalah membuat 
alternatif kebijakan atau kegiatan prioritas untuk mencapai tujuan yang 
maksimal (Didin Kurniadin & Imam Machali, 2012) 
Mengacu pada dokumen Kegiatan Peningkatan Kompetensi 
Kepribadian Guru di Yayasan ITT bahwa model yayasan dalam 
perencanaan pembinaan akhlakul karimah adalah menentukan tujuan, dan 
tujuan dari pembinaan akhlakul karimah   adalah (a) Untuk membekali 
para guru supaya memiliki empat sifat nabi yaitu sidiq, amanah, tabligh 
dan fathanah, (b) Untuk membina dan meningkatkan akhlakul karimah 
para guru dan karyawan, dan yang (c) Untuk meningkatkan kompetensi 
kepribadian guru (disiplin, berakhlak mulia dan dapat diteladani oleh 
siswa). Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) terutama pasal 28 ayat (3) butir b (pada penjelasan 
tambahan),  rumusan  kompetensi  kepribadian  memiliki ciri-ciri  sebagai  
berikut:  (1)  guru  memiliki  kepribadian  yang mantap,  stabil,  dan  
dewasa,  (2)  guru  memiliki  sikap  disiplin, arif, dan berwibawa, (3) guru 
adalah orang yang diteladani oleh siswa,  dan  (4)  guru  harus  berakhlak  
mulia. 
Selain yayasan ITT menentukan tujuan program pembinaan 
akhlakul karimah, yayasan juga telah menentukan sistem atau model 
pembinaan akhlakul karimah, anggaran kegiatan dan jadwal pelaksanaan 
program. 
 Sistem yang digunakan oleh yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-
Takwa dalam pembinaan aklakul karimah adalah dengan dua cara yaitu 
118 
 
 
 
dengan contoh perbuatan/tingkahlaku (bil-hal) dan dengan pemberian 
taushiyah (bil-lisan). Pembinaan aklakul  karimah yang dilakukan melalui 
tingkah laku sehari-hari yaitu ketua dan pengurus yayasan memberikan 
contoh untuk berperilaku, bersikap, berbicara yang baik yang sesuai 
dengan norma dan syareat agama dalam kehidupan sehari-hari. Dan 
yang kedua ketua dan pengurus yayasan melakukan pembinaan dengan 
cara memberikan taushiyah/nasehat (bil-lisan) dengan cara 
mengumpulkan seluruh dewan guru dalam sebuah rapat. Rapat yang 
diselenggarakan oleh yayasan, minimal setiap enam bulan sekali atau 
setiap akan memasuki awal semester (gasal dan genap). Ataupun di 
waktu-waktu tertentu ketika dibutuhkan.  
Sedangkan untuk mendukung terlaksananya program pembinaan 
akhlakul karimah yayasan juga telah menyusun anggaran dana. Dana 
yang dikeluarkan untuk konsumsi guru dan akomodasi saat pelaksanaan 
pembinaan akhlakul karimah. Selain itu yayasan juga telah membuat 
jadwal kegiatan pembinaan akhlakul karimah yang dilaksanakan minimal  
dua kali dalam satu semester. Sehingga dalam satu tahun minimal 4 kali 
pembinaan.   
Dengan adanya program pembinaan akhlakul karimah ini 
memudahkan guru untuk mewujudkan pribadi guru yang sidiq (benar), 
amanah (dapat dipercaya), tabligh (menyampaikan), fathanah (cerdas, 
bijaksana), disiplin, berakhlak mulia dan dapat diteladani. Hal ini penting, 
Karena banyak masalah pendidikan yang disebabkan oleh faktor 
kepribadian guru yang kurang baik. Tidak memiliki kejujuran atau 
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kebenaran dalam berkata dan berperilaku, berkhianat terhadap amanah 
yang dia terima, tidak disiplin, tidak memiliki akhlak yang baik dan tidak 
bisa diteladani. Kondisi kepribadian yang demikian sering membuat guru 
melakukan tindakan-tindakan yang tidak terpuji, bahkan tindakan-
tindakan tidak senonoh yang merusak citra dan martabat guru.  
Selain itu guru yang tidak memiliki sifat tabligh (menyampaikan) 
dia tidak memiliki semangat untuk selalu menyampaikan kebenaran dan 
mengajarkan ilmu kepada peserta didiknya. Guru yang tidak fathanah dia 
mengajar tidak dengan persiapan yang cukup dan terkesan tidak siap 
sehingga ketika mengahadapi berbagai pertanyaan dari siswa kadang guru 
tidak bisa menyelesaikan. Selain itu guru yang tidak disiplin, 
menyebabkan guru tersebut seenaknya dalam menjalankan tugas, datang 
tidak tepat waktu, tidak melakukan tugas dengan baik. 
Program yang kedua dalam upaya peningkatan kompetensi 
kepribadian guru adalah seaman al-Quran. Sesuai dengan temuan peneliti 
di lapangan berkaitan dengan perencanaan program semaan al-Quran 
yang di selenggarakan oleh yayasan ITT di SMP Islam Nurul Musthofa, 
bahwa program semaan al-Quran ini juga memiliki tujuan. Tujuan 
program seaman al-Quran adalah untuk meningkatkan kompetensi 
kepribadian guru yang mencakup pribadi yang sidiq, amanah, tabligh, 
fathanah, disiplin, berakhlak mulia dan dapat diteladani oleh peserta 
didik. Selain itu program semaan al-Quran untuk meningkatkan kecintaan 
terhadap al-Quran sehingga perilakunya sesuai dengan ajaran al-Quran.  
Dilihat dari tujuannya tersebut, perencanaan program seaman al-
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Quran ini menekankan pada sistem (model) yang diprioritaskan untuk 
bisa mencapai tujuan dari program semaan al-Quran ini. Sistem/model 
yang diterapkan dalam seaman al-Quran ini ada dua macam, pertama 
semaan al-Quran bin-nadhar (membaca al-Quran dengan melihat mushaf) 
yaitu guru membaca atau menyetorkan bacaaan dan hafalan kepada ustadz 
yang telah ditunjuk oleh yayasan. Kedua semaan al-Quran 30 juz bil-
ghoib (tanpa melihat mushaf al-Quran) yaitu yayasan menunjuk 
hafidz/hafidzah untuk menghafalkan alquran dengan suara jahr/keras 
supaya bisa disimak oleh para guru dan hadirin. Dari sini dapat diketahui 
bacaan yang benar langsung dari para hafidz/hafidzah.  
Tentang manfaat dan kelebihan membaca al-Qur‟an, Rasulullah saw 
telah menyatakan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari 
dan Muslim, yang maksudnya: ”Ada dua golongan manusia yang 
sungguh-sungguh orang dengki kepadanya, yaitu orang yang diberi oleh 
Allah kitab suci al-Qur‟an, dibacanya siang dan malam, dan orang yang 
dianugerahi Allah kekayaan harta, siang dan malam kekayaan itu 
digunakannya untuk segala sesuatu yang diridlai oleh Allah SWT. Di 
dalam hadits yang lain riwayat Bukhari dan Muslim pula, Rasulullah 
menyatakan tentang kelebihan martabat dan keutamaan orang yang 
membaca al-Qur‟an, demikianlah maksudnya: “Perumpamaan orang 
mukmin yang suka membaca al-Qur‟an ialah seperti buah utrujjah, 
baunya harum dan rasanya lezat, orang mukmin yang tidak suka membaca 
al-Qur‟an ialah seperti buah kurma, tidak ada baunya akan tetapi rasanya 
manis, orang munafik yang membaca al-Qur‟an ibarat sekuntum bunga 
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yang berbau harum tetapi rasanya pahit dan orang munafik yang tidak 
membaca al-Qur‟an tidak ubahnya seperti buah hanzhalah, tidak berbau 
dan rasanya pahit sekali. 
Dalam sebuah hadits, Rosulullah saw juga menerangkan bagaimana 
besarnya rahmat Allah terhadap orang-orang yang membaca al-Qur‟an di 
rumah-rumah peribadatan (masjid, musholla, dan lain-lain). Hal ini 
dikuatkan oleh sebuah hadits shahih, yang artinya: ” kepada kaum yang 
suka berjamaah di rumah-rumah peribadatan, membaca al-Qur‟an secara 
bergiliran, dan ajar mengajarkannya terhadap sesamanya, akan turunlah 
kepadanya ketenangan dan ketentraman, akan berlimpah kepadanya 
rahmat dan mereka akan dijaga oleh malaikat, juga Allah akan selalu 
mengingat mereka”.(diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Hurairah). 
Program semaan al-Quran ini merupakan hasil dari analisis SWOT 
yang dilakukan yayasan terhadap lembaga Pendidikan yang ada dibawah 
naungan Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa yang meliputi 
Playgroup, TK, SD dan SMP.    
Program yang ketiga dalam upaya peningkatan kompetensi 
kepribadian guru adalah pengajian dan mujahadah. Terkait dengan 
perencanaan program pengajian dan mujahadah memiliki tujuan yaitu 
untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru. Dimana guru harus; 1) 
bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 
nasional Indonesia, 2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, 
berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
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Pengajian Ahad pagi dan mujahadah malam Selasa Kliwon bagi 
Yayasan ITT memiliki peranan yang penting untuk menguatkan 
spritualitas para guru dalam upaya memberikan spirit untuk selalu 
bertanggung jawab dalam mengemban amanah sebagai pengajar dan 
pendidik. Pengajian Ahad pagi dan malam Selasa Kliwon bagi guru 
memiliki beragam fungsi dan tidak bisa dilepaskan satu sama lain.  
Pengajian Ahad pagi menjadi sarana para guru untuk menambah 
ilmu pengetahuan dan wawasan keislaman terutama dalam bidang tafsir 
al-Quran. Sedangkan Nuansa khusyuk khidmat di malam Selasa Kliwon 
tidak terlepas dari aspek religiusitas sebagai fungsi dasarnya. Pola dan 
gaya hidup yang semakin keras di luar, membuat masyarakat haus akan 
tetesan-tetesan hikmah yang menyejukkan. Dalam konteks ini, Malam 
Selasa Kliwon layaknya oase di padang pasir. Pemenuhan aspek terdalam 
dalam jiwa seseorang menjadikan Malam Selasa Kliwon mendapatkan 
signifikansinya dalam konteks sosial kehidupan masyarakat. Demikian 
halnya pada diri internal guru di SMP Islam Nurul Musthofa, adanya 
keyakinan bahwa proses menuntut ilmu dibutuhkan hati yang bersih dan 
pemenuhan spiritual yang cukup.  
2. Pengorganisasian (organizing) Yayasan ITT dalam meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti terhadap 
program yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-takwa dalam meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru di SMP Islam Internasional adalah sbb: 
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Pengorganisasian yang dilakukan yayasan ITT terhadap program 
pembinaan akhlakul karimah, semaan al-Quran, pengajian dan mujahadah 
adalah dengan membentuk pengurus pelaksana dari masing-masing 
program, dan menyusun organisasi kepengurusan. Hal ini sesuai dengan 
teori manajemen tentang pengorganisasian yang dikemukakan oleh T 
Hani Handoko (2016: 168) bahwa pengorganisasian merupakan suatu 
proses untuk merancang struktur formal, mengelompokkan dan mengatur 
serta membagi tugas-tugas diantara para anggota organisasi, agar tujuan 
organisasi dapat dicapai dengan efisien.  
Pengorganisasian yang diterapkan dalam menjalankan program-
program tersebut adalah sebagaimana pedoman pengorganisasian yang 
dikemukakan oleh Nanang Fatah (2004: 71) menjelaskan bahwa 
pengorganisasian merupakan proses pembagian kerja ke dalam jenis 
tugas-tugas yang lebih kecil dan spesifik, memberikan tugas-tugas itu 
kepada orang-orang yang sesuai dengan kemampuannya, mengalokasikan 
sumber daya, serta mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas 
pencapaian tujuan organisasi. 
Setiap bidang pada kepengurusan ini untuk dapat menjalankan 
programnya, maka sesama pengurus harus selalu berkoordinasi. Pengurus 
berkoordinasi setiap dua minggu sekali, hal ini penting mengingat tanpa 
ada koordinasi dari masing-masing bagian maka sulit untuk mewujudkan 
tujuan dari program tersebut. Pengurus organisasi dalam program 
pembinaan akhlakul karimah, semaan al-Quran, pengajian dan mujahadah 
berkoordinasi dengan ketua yayasan, direktur LPII dan kepala sekolah 
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dalam menjalankan programnya, karena dalam pelaksanaannya kadang 
ditemukan kendala dan hambatan, maka harus segera diselesaikan dan 
dicarikan solusinya.   
3. Pelaksanaannya (Actuating) Yayasan ITT dalam meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru 
Pelaksanaan program pembinaan aklakul karimah untuk 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Islam Nurul 
Musthofa melibatkan seluruh kekuatan yang ada di sekolah yaitu para 
guru dan karyawan, serta melibatkan direktur dan yayasan selaku yang 
menaunginya. Sesuai dengan teori bahwa fungsi manajemen adalah 
bagaimana cara pelaksanaannya yang meliputi, memadukan sumber yang 
ada, baik manusianya ataupun sumber yang lain, kemudian 
penganggaranya, merealisasikan perencanaannya, mengarahkan dan 
mendayagunakan tenaga yang ada, memanfaatkan fasilitas, dan 
memotivasi bawahan agar bekerja dengan sungguh-sungguh.  
Model pelaksanaan dari program pembinaan akhlakul karimah 
adalah terkait dengan fugsi manajemen cara merealisasikan perencanaan,   
yaitu bahwa pembinaan akhlakul karimah yang dilakukan oleh yayasan 
ini dengan dua cara, yang pertama dengan contoh perilaku (bil-hal) yaitu 
program  yang  digunakan  dengan  cara memberi contoh tauladan 
kepada bawahan, dengan selalu menunjukkan sikap disiplin, bijaksana, 
dan tepat memberi keputusan. Yang kedua dengan ucapan (bil-lisan), 
yaitu dengan memberikan pembinaan dengan taushiyah, pembinaan, 
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saling tukar pendapat dan diskusi yang terkait dengan pembentukan 
sikap dan tindakan yang baik dikalangan guru dan seluruh karyawan di 
SMP Islam Nurul Musthofa Juwiring.   
Pelaksanaannya dilakukan oleh ketua yayasan dan pengurus setiap 
tiga bulan sekali yaitu hari Sabtu pada minggu pertama setelah 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, dimulai dari jam 13.00 WIB 
sampai jam 14.30 WIB (kurang lebih 1,5 jam). Sedangkan isi dari 
pembinaan yang dilakukan oleh ketua yayasan ITT adalah memberi 
motivasi kepada para guru dan juga terkait permasalahan-permasalahan 
yang ada di SMP Islam Nurul Musthofa Juwiring. Dan yang menjadi 
fokus kegiatannya adalah bagaimana agar seluruh guru dan karyawan di 
LPII Nurul Musthofa, termasuk di SMP Islam Nurul Musthofa memiliki 
kompetensi kepribadian yang baik dan dapat diandalkan seperti:  (1)  
guru  memiliki  kepribadian  yang mantap,  stabil,  dan  dewasa,  (2)  guru  
memiliki  sikap  disiplin, arif, dan berwibawa, (3) guru adalah orang yang 
diteladani oleh siswa,  dan  (4)  guru  harus  berakhlak  mulia. (Standar 
Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat (3) butir b.  
Oleh karenanya yayasan dan pengurus beserta kepala sekolah 
dengan ini melakukan kegiatan yang dapat memotivasi seluruh guru dan 
karyawan agar memiliki kepribadian yang baik sesuai dengan Standar 
Nasional Pendidikan diatas dan merealisasikan akhlakul karimah di 
sekolah. Kegiatan tersebut dilakukan oleh yayasan pada waktu-waktu yang 
tidak terjadwal, supaya guru tidak mempersiapkan diri ketika akan 
dimonitoring oleh yayasan. Berbeda dengan kepala sekolah yang setiap 
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pagi sudah datang ke sekolah sebelum guru dan karwayan datang. Dalam 
satu bulan yayasan minimal dua kali memonitoring di sekolah sebelum 
kepala sekolah, guru dan karyawan datang ke sekolah karena kebetulan 
tempat tinggal ketua yayasan berada dalam satu area dengan sekolah.  
Ketua yayasan juga melakukan pembinaan kepada kepala sekolah 
dan wakil pada waktu-waktu tertentu, paling tidak dua bulan sekali dalam 
upaya memotivasi kepala dan wakil agar tetap semangat dan istiqamah 
dalam mengemban amanat. Kemudian dari kepala sekolah dan wakil 
menyampaikan kepada para guru, terutama pada hari sabtu setelah KBM 
yang menyangkut evaluasi KBM selama satu minggu, permasalahan guru 
terkait dengan kedisiplinan, keaktifan, membacakan absensi guru, dan 
membacakan  hasil  mengajar  guru  selama satu  minggu  ini,  semua  itu 
untuk memotivasi guru agar selalu mawas diri untuk bisa memanfaatkan 
kemampuan diri semaksimal mungkin. 
Program yang kedua adalah semaan al-Quran, yang mana program 
ini dilakukan bekerja sama dengan Ponpes Daar Al-Muttaqin yang berada 
satu komplek dengan Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa, SD 
Islam Internasional Nurul Musthofa dan SMP Islam Nurul Musthofa. 
Model kegiatanya ada dua yaitu tilawatul Qur‟an bin-nadhar (dengan 
melihat mushaf) dimana guru satu persatu akan disemak bacaan al-
Qurannya di hadapan guru. Dan model yang kedua yaitu para guru diajak 
untuk mengikuti semaan al-Quran bil-ghaib (tanpa melihat mushaf) 30 
juz. Sistem pelaksanaannya dimana guru mendengarkan hafalan para 
hafidz yang mahir didalam membaca dan menghafal Al-Qur‟an.  
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Kitabullah yang agung itu merupakan obat bagi ketentraman jiwa 
manusia. Tentunya hal ini akan terjadi jika al-Qur‟an itu dikaji, dibaca, 
dipahami serta direalisasikan dalam tingkah laku. Membaca adalah 
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis yaitu dengan 
melisankan atau hanya dihati. Sedangkan menurut Henry Guntur 
membaca adalah suatu proses yang dilakukan sarta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan penulis 
melalui media kata-kata atau bahasa lisan. Soedarsono mendefinisikan 
membaca adalah aktifitas yang kompleks dengan mengerahkan sejumlah 
besar tindakan terpisah-pisah, meliputi orang harus menggunakan 
pengertian dan khayalan, mengamati dan mengingat-ingat. Mahmud 
mendefinisikan membaca adalah materi pertama dalam dustur (undang-
undang sistem ajaran) Islam yang sarat dengan makna, bimbingan dan 
pengarahan. Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
membaca adalah suatu upaya untuk dapat mengerti apa yang tertulis. 
Model yang pertama adalah Tilawatil Qur‟an bin-Nadhar (dengan 
melihat mushaf al-Quran) dilakukan dengan  cara  guru  membaca  Al-
Qur‟an secara tartil dan pelan dihadapan ustadz, kemudian ustadz akan 
membetulkan dan memperbaiki bacaan guru jika salah, makhraj dan 
tajwidnya. Selain membaca, guru yang ingin menyetorkan hafalan al-
Qurannya kepada ustadz tersebut juga bisa, sehingga guru-guru yang 
sudah memiliki hafalan tidak hilang/lupa. 
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Kemudian untuk model yang kedua sebagaimana disebutkan diatas 
bahwa setiap guru diajak untuk mengikuti kegiatan semaan Al-Quran 30 
juz. Para guru menyemak hafalan para hafidz/hafidhah urut dari juz satu, 
dua, tiga sampai selesai juz tiga puluh. Program ini banyak manfaatnya, 
bagi guru dapat mengetahui bacaan yang benar dari seorang 
hafidh/hafidhah, yang disemak menjadi lebih lancar, dan manfaat buat 
jamaah/hadirin yang hadir pada kegiatan tersebut semakin menambah rasa 
cinta terhadap al-Quran dan menjadi sarana para guru untuk membentuk 
kepribadian yang baik karena mendapatkan barakah dari al-Quran.  
Program yayasan ITT dalam meningkatkatkan kompetensi 
kepribadian guru yang ketiga adalah pengajian dan mujahadah. 
Pelaksanaan pengajian setiap Ahad pagi mulai jam 05.00 sampai jam 
06.00 WIB. Sedangkan mujahadah dilaksanakan setiap malam Selasa 
Kliwon dimulai setelah solat Isya‟ sekitar jam 19.30 WIB sampai kurang 
lebih jam 21.30 WIB. Pelaksanaan pengajian Ahad pagi membahas 
tentang tafsir al-Quran secara urut mulai surat al-Fatihah ayat per ayat 
dilanjutkan ahad berikutnya beberapa ayat saja dari surat al-Baqarah terus 
dilanjutkan pada surat berikutnya sampai selesai 30 juz. Biasanya setiap 
pertemuan hanya membahas 3-5 ayat saja tergantung isi yang ada pada 
ayat al-Quran tersebut. Sehingga untuk menyelesaikan satu juz saja butuh 
waktu enam bulan sampai satu tahun. Walaupun isinya tentang tafsir 
namun pembahasan akan berkembang kepada sejarah, fiqih, aqidah, 
muamalah dan lain-lain sesuai ayat al-Quran yang dibahas. Terkadang 
juga menyinggung tentang pentingnya memiliki kompetensi kepribadian 
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yang; (1) mantap, stabil, dan dewasa, (2) disiplin, arif, dan berwibawa, (3) 
dapat diteladani oleh siswa, dan (4) berakhlak mulia. 
Sedangkan pelaksanaan mujahadah malam Selasa Kliwon dipimpin 
oleh ketua yayasan sendiri Bapak H Basri Bakri. Kalimat-kalimat yang 
dibaca diambil dari al-Quran dan hadits, sehingga bacaan tersebut cukup 
populer di kalangan umat islam. Dan sebagian lagi merupakan doa-doa 
atau wirid yang didapat dari Syekh Saudi Arabia ketika beliau naik haji. 
Kemudian dari berbagai bacaan tersebut Bapak H Basri Bakri merangkai 
sendiri menjadi bacaan wirid mujahadah malam Selasa Kliwon.. Dari 
seluruh rangkaian mujahadah malam Selasa Kliwon, dapat dikatakan 
bahwa wirid yang dibaca dapat dikelompokkan  menjadi  tiga bagian. 
Pertama Asmaul Husna, kedua al-aurad (dzikir-dzikir) atau pujian 
terhadap Allah SWT dan rasul-Nya. Ketiga adalah doa-doa.  
Untuk menumbuhkan kepribadian yang; 1) mantap, stabil dan 
dewasa, 2) disiplin, arif, dan berwibawa, 3) dapat diteladani oleh siswa, 
dan 4) berakhlak mulia di SMP Islam Nurul Musthofa maka para guru 
diajak untuk mengikuti program pembinaan akhlakul karimah, semaan al-
Quran, pengajian dan mujahadah yang sudah dicanangkan oleh yayasan 
ITT secara intensif dan berkelanjutan.   
4. Pengawasan/evaluasi Yayasan ITT dalam meningkatkan kompetensi 
kepribadian guru 
Dalam dimensi pengawasan/evaluasi program untuk meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru oleh Yayasan ITT di SMP Islam Nurul 
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Musthofa sejalan dengan orientasi pendidikan islam yang bersumber pada 
al-Quranul Karim.  
Program Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa dalam 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru adalah pembinaan akhlakul 
karimah, semaan al-Quran, pengajian dan mujahadah. Adapun tahapan 
dalam proses pengawasan ini mengikuti tahapan-tahapan sebagaimana 
yang disebutkan oleh T Hani Handoko (2016: 360) sebagai berikut: 1) 
penetapan standar pelaksanaan, 2) penentuan pengukuran pelaksanaan 
kegiatan, 3) pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata, 4) pembandingan 
pelaksanaan kegiatan dengan standar dan penganalisian, dan 5) 
pengambilan tindakan koreksi bila perlu.  
Tahapan yang pertama yayasan menetapkan tujuan, sasaran, dan 
target sebagai bahan evaluasi. Setelah itu terbentuk, kemudian yayasan 
menetukan berbagai cara untuk mengukur pelaksanaan kegiatan nyata, 
diantaranya menggunakan beberapa pertanyaan seperti how often /berapa 
kali, dalam bentuk apa (what form), siapa yang terlibat (who) dll. 
Kemudian pada tahab ketiga yayasan melakukan evaluasi dengan cara 
pengamatan (observasi) langsung dan tidak langsung. Evaluasi secara 
langasung yaitu ketua maupun pengurus yayasan mengevaluasi program 
ini secara langsung oleh dirinya tanpa perantara. Waktu pelaksanaannya 
dilakukan secara insidental atau tidak terjadwal, yaitu datang ke sekolah 
langsung melihat jalanya kegiatan. Sedangkan evaluasi tidak langsung 
dilakukan dengan menggunakan perantara direktur LPII Nurul Musthofa 
dan kepala sekolah, kemudian ketua maupun pengurus yayasan 
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memadukan antara evaluasinya sendiri dengan evaluasi dari direktur dan 
kepala sekolah untuk dicari pemecahan kalau ada kendala yang 
dihadapi.  
Model evaluasinya menggunakan model Goal Oriented Evaluation 
atau Model Tyler, pada model ini, yang menjadi objek pengamatan adalah 
tujuan dari program. Evaluasi ini dilakukan secara berkesinambungan 
untuk mengetahui sejauh mana tujuan tersebut sudah terlaksana. 
Sedangkan dampak adanya evaluasi terhadap program semaan al-Quran 
ini adalah guru tidak merasa dibiarkan tetapi mereka merasa bahwa 
kegiatan yang selama ini dilaksanakan mendapat perhatian yang serius 
oleh ketua maupun pengurus yayasan. Sedangkan dampak dari adanya 
evaluasi ini adalah kepala sekolah dan guru semakin bersemangat dalam 
meningkatkan kompetensi khususnya kompetensi kepribadian.  
Proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengawasan yang dilakukan oleh Yayasan Iltizamu At Tauhid wa At-
Takwa  dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Islam 
Nurul Musthofa Juwiring Klaten merupakan indikasi bahwa yayasan 
tersebut telah menjalankan fungsi-fungsi manajemen walaupun ketua 
yayasan tidak menggunakan banyak teori dalam manajemen, namun 
berdasarkan hasil penelitian dari catatan di lapangan, bisa dikategorikan 
bahwa ketua yayasan sudah cukup baik dalam mengelola Yayasan 
Iltizamu At-Tauhid Wa At-Takwa khususnya yang berkaitan dengan 
peningkatan kompetensi kepribadian guru.  
 
132 
 
 
 
Melalui program pembinaan akhlakul karimah, semaan al-Quran, 
pengajian dan mujahadah, dapat meningkatkan kompetensi kepribadian 
guru yaitu sidiq, amanah, tabligh, fathanah, disiplin, berakhlak mulia dan 
dapat diteladani. Walaupun demikian yayasan harus tetap meningkatkan  
dan berinovasi secara terus menerus untuk mewujudkan sekolah atau 
lembaga pendidikan yang berkualitas dan berdaya saing. 
b. Hambatan dan solusi dalam meningkatkan kompetensi kepribadian 
guru 
1. Terkait dengan pembinaan akhlakul karimah hambatannya adalah 
kurangnya kesadaran guru untuk mengikuti pembinaan atau 
musyawarah guru yang diselenggarakan oleh yayasan.  
Solusinya: Memberikan peringatan kepada guru yang tidak aktif 
mengikuti pembinaan dari yayasan, dan memberikan doorprize atau 
reward kepada guru yang aktif hadir dalam program tersebut.  
2. Untuk  program semaan al-Quran bil-ghoib 30 juz hambatannya 
adalah tidak semua guru mahir didalam membaca al-Quran, sehingga 
untuk mengikuti (menyemak) bacaan para hafidz-hafidzah, guru 
tersebut tidak bisa mengikuti secara baik.  
Solusinya: Guru tersebut sering diikutkan dalam pelatihan membaca 
al-Quran dengan baik dan benar.  
3. Sedangkan untuk program mulazamah (membaca langsung didepan 
ustadz) alokasi waktu yang disediakan untuk setoran bacaan al-Quran 
kepada ustadz di hari Sabtu tidak bisa diikuti secara maksimal 
dikarenakan sebagian guru masih melaksanakan proses KBM, 
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sedangkan jika dilaksanakan diluar jam sekolah sudah terlalu sore 
karena perpulangan sekolah jam 15.30 WIB. 
Solusinya: Dicarikan waktu yang sesuai 
4. Pelaksanaan pengajian Ahad pagi tidak bisa diikuti semua guru dan 
ada beberapa guru yang terlambat datang dikarenakan jarak rumah 
dengan sekolah jauh. Solusinya ada perubahan waktu pelaksanaan. 
Sedangkan kendala pelaksanaan mujahadah malam Selasa Kliwon 
adalah kurangnya respon sebagian guru untuk mengikuti kegiatan 
mujahadah tersebut dikarenakan perbedaan pemahaman tentang 
dzikir dengan jahr (dengan suara keras). Bagi yang tidak setuju dia 
tidak hadir pada kegiatan mujahadah tersebut, ataupun kegiatan yang 
semacam zikir akbar, istighasah dan lain sebagainya. 
Solusinya: Dirubah waktu pelaksanaannya 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
a. Manajemen Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa dalam 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Islam Nurul 
Musthofa. 
Kesimpulan  dihasilkan  berdasarkan  temuan  dan  pembahasan  hasil  
penelitian tentang Manajemen Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa 
dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Islam Nurul 
Musthofa. Manajemen Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa dalam 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Islam Nurul Musthofa 
telah menumpukan kepada fungsi-fungsi manajemen (perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan).  
1. Perencanaan (Planning)  
Merencanakan program Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa 
dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Islam Nurul 
Musthofa yaitu melakukan analisis dari program-program yang telah 
dijalankan seperti pembinaan akhlakul karimah, semaan al-Quran, 
pengajian dan mujahadah dan akan diperoleh rancangan yang akan 
dilaksanakan kedepan baik akan meneruskan program yang telah 
berjalan,  mengganti  dengan  program  yang  lain  atau  melaksanakan 
program baru yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan dalam 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Islam Nurul 
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Musthofa serta mengalokasikan anggaran khusus dalam meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru di SMP Islam Nurul Musthofa tersebut 
disetiap tahunya. 
2. Pengorganisasian (Organizing)     
Setiap bidang pada kepengurusan ini untuk dapat menjalankan 
programnya, maka disusunlah pengurus. Pengurus harus selalu 
berkoordinasi atara satu bidang dengan bidang yang lain. Pengurus 
berkoordinasi setiap dua minggu sekali, hal ini penting mengingat tanpa 
ada koordinasi dari masing-masing bagian maka sulit untuk mewujudkan 
tujuan dari program tersebut. Pengurus organisasi dalam program 
pembinaan akhlakul karimah, semaan al-Quran, pengajian dan 
mujahadah berkoordinasi dengan ketua yayasan, direktur LPII dan kepala 
sekolah dalam menjalankan programnya, karena dalam pelaksanaannya 
kadang ditemukan kendala dan hambatan, maka harus segera 
diselesaikan dan dicarikan solusinya. 
3. Pelaksanaan (Actuating) 
Sistem yang digunakan oleh yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-
Takwa dalam pembinaan aklakul karimah adalah dengan dua cara 
yaitu pertama dengan contoh perilaku (bil-hal) yaitu program  yang  
digunakan  dengan cara memberi contoh tauladan kepada bawahan, 
dengan selalu menunjukkan sikap disiplin, bijaksana, dan tepat memberi 
keputusan. Yang kedua dengan ucapan (bil-lisan), yaitu dengan 
memberikan pembinaan dengan cara taushiyah, nasehat, saling tukar 
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pendapat dan diskusi yang terkait dengan kepribadian guru, sikap dan 
tindakan mereka para guru dan seluruh karyawan di SMP Islam Nurul 
Musthofa Juwiring. 
Sedangkan untuk semaan al-Quran sistem/model yang diterapkan 
ada dua macam yaitu pertama semaan al-Quran bin-nadhar (membaca al-
Quran dengan melihat mushaf) yaitu guru membaca atau menyetorkan 
bacaaan dan hafalan kepada ustadz yang telah ditunjuk oleh yayasan. 
Kedua semaan al-Quran 30 juz bil-ghoib (tanpa melihat mushaf al-
Quran) yaitu yayasan menunjuk hafidz/hafidzah untuk menghafalkan 
alquran dengan suara jahr/keras supaya bisa disimak oleh para guru dan 
hadirin. Dari sini dapat diketahui bacaan yang benar langsung dari para 
hafidz/hafidzah. 
Kemudian untuk program pengajian Ahad pagi membahas tentang 
tafsir al-Quran. Sistemnya dilakukan secara urut sedikit demi sedikit 
mulai dari surat al-Fatihah sampai juz 30. Sedangkan untuk mujahadah 
malam Selasa Kliwon, wirid yang dibaca dapat dikelompokkan  menjadi  
tiga bagian. Pertama Asmaul Husna, kedua al-aurad (dzikir-dzikir) atau 
pujian terhadap Allah SWT,  dan  rasul-Nya. Ketiga adalah doa-doa. 
Dengan tiga program yayasan tersebut secara langsung dan tidak 
langsung guru ditingkatkan kompetensi kepribadiannya yang mencakup 
(1)  kepribadian  yang mantap,  stabil,  dan  dewasa,  (2)  memiliki  sikap  
disiplin, arif, dan berwibawa, (3) dapat diteladani oleh siswa,  dan  (4)  
berakhlak  mulia. 
  
137 
 
 
 
4. Pengawasan (Controlling) 
Cara yayasan melakukan pengawasan adalah yayasan melihat dari 
program-program yang telah dilaksanakan dengan membuat evaluasi 
kegiatan, dan hasil dari pengawasan tersebut akan menjadi salah satu 
acuan dalam menentukan kebijakan maupun planning program-program 
kedepannya. Ketua yayasan dan pengurus dalam melakukan pengawasan, 
melaksanakan secara langsung dan tidak langsung (diwakilkan kepada 
direktur atau kepala sekolah).   
Manajemen yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa dalam 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Islam Nurul 
Musthofa dengan menerapkan tiga program yaitu pembinaan akhlakul 
karimah, semaan al-Quran, pengajian dan mujahadah. Melalui tiga 
program tersebut dapat meningkatkan kompetensi kepribadian guru yaitu 
sidiq, amanah, tabligh, fathanah, disiplin, berakhlak mulia dan dapat 
diteladani. 
b. Hambatan dan solusi dalam meningkatkan kompetensi kepribadian 
guru 
1. Kurangnya pemahaman guru terhadap empat kompetensi yang 
harus dikuasai dan dimiliki oleh guru khususnya yang terkait 
dengan kompetensi kepribadian, sehingga guru terkadang masih 
melakukan tindakan yang kurang sesuai dengan karakter guru yang 
sebenarnya. Solusinya: Guru harus sering mengikuti pembinaan dan 
pelatihan yang berkaitan langsung dengan empat kompetensi yang 
harus dimiliki oleh seorang guru termasuk kompetensi kepribadian. 
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2. Terkait dengan pembinaan akhlakul karimah hambatannya adalah 
kurangnya kesadaran guru untuk mengikuti pembinaan atau 
musyawarah guru yang diselenggarakan oleh yayasan.  
Solusinya: Memberikan peringatan kepada guru yang tidak aktif 
mengikuti pembinaan dari yayasan, dan memberikan doorprize atau 
reward kepada guru yang aktif hadir dalam program tersebut.  
3. Untuk  program semaan al-Quran bil-ghoib 30 juz hambatannya 
adalah tidak semua guru mahir didalam membaca al-Quran, 
sehingga untuk mengikuti (menyemak) bacaan para hafidz-
hafidzah, guru tersebut tidak bisa mengikuti secara baik.  
Solusinya: Guru tersebut sering diikutkan dalam pelatihan membaca 
al-Quran dengan baik dan benar.  
4. Sedangkan untuk program mulazamah (membaca langsung didepan 
ustadz) alokasi waktu yang disediakan untuk setoran bacaan al-
Quran kepada ustadz di hari Sabtu tidak bisa diikuti secara 
maksimal dikarenakan sebagian guru masih melaksanakan proses 
KBM, sedangkan jika dilaksanakan diluar jam sekolah sudah terlalu 
sore karena perpulangan sekolah jam 15.30 WIB. 
Solusinya: Dicarikan waktu yang sesuai 
5. Pelaksanaan pengajian Ahad pagi tidak bisa diikuti semua guru dan 
ada beberapa guru yang terlambat datang dikarenakan jarak rumah 
dengan sekolah jauh. Solusinya ada perubahan waktu pelaksanaan. 
Sedangkan kendala pelaksanaan mujahadah malam Selasa Kliwon 
adalah kurangnya respon sebagian guru untuk mengikuti kegiatan 
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mujahadah tersebut dikarenakan perbedaan pemahaman tentang 
dzikir dengan jahr (dengan suara keras). Bagi yang tidak setuju dia 
tidak hadir pada kegiatan mujahadah tersebut, ataupun kegiatan 
yang semacam zikir akbar, istighasah dan lain sebagainya. 
Solusinya: Dirubah waktu pelaksanaannya. 
B. Implikasi 
Implikasi   dapat   dirumuskan   berdasarkan   temuan-temuan   
penelitian   yang merupakan  konsekwensi  untuk  mencapai  kondisi  ideal  
dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Islam Nurul 
Musthofa, implikasi   dari   penelitian   ini   adalah    
1. Perencanaan   yang   matang   akan berdampak  pada  keberhasilan  
pelaksanaan  program  yang  akan  dijalankan. 
2. Pengelolaan organisasi yang baik dalam menempatkan SDM sesuai 
dengan latar belakang pendidikan dan kemampuanya sesuai dengan 
tugas atau bidang yang  diberikan   akan   memiliki  pengaruh   
dalam  hasil   yang  akan  dicapai. 
3. Pelaksanaan program pengembangan haruslah sejalan dari seluruh 
aspek agar diperoleh hasil yang maksimal yang sesuai dengan yang 
direncanakan. 
4. Pengawasan yang intensif maka akan diketahui kelemahan-
kelemahan atau kekurangan-kekurangan dalam suatu program yang 
bisa menjadi acuan dalam merencanakan program kedepanya. 
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C. Rekomendasi/saran  
Temuan Penelitian ini direkomendasikan kepada: 
1. Ketua Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa dan pengurus yayasan, 
hendaknya dapat mempertahankan, mengembangkan dan meningkatkan 
manajemennya sekalipun sudah baik. 
2. Direktur LPII Nurul Musthofa yang mengurusi bidang pendidikan di 
Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa, hendaknya dapat memahami 
bahkan melakukan manajemen yang sinergi antara yayasan dengan hasil 
penelitian ini. 
3. Kepala sekolah hendaknyan melakukan pembinaan terhadap para guru 
dan karyawan  
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Lampiran 1 
PANDUAN PENGAMATAN 
 
Kode Aktifitas Yang Diamati 
PO.01 
 
 
 
 
Kegiatan yayasan dalam 
meningkatkan 
kompetensi kepribadian 
guru (Pembinaan 
akhlakul karimah, semaan 
al-Quran, pengajian dan 
mujahadah) 
 Pembinaan Akhlakul karimah bil-
Liasan (melalui nasihat atau 
taushiyah) dan pembinaan bil-hal 
(melalui perilaku sehari-hari).  
6. Pelaksanaan kegiatan pembinaan 
bil-lisan (dengan nasehat atau 
taushiyah) 
7. Peserta pembinaan akhlakul 
karimah 
8. Isi pembinaan akhlakul karimah  
9. Pemateri 
10. Perilaku sehari-hari ketua yayasan 
maupun pengurus 
 Semaan al-Quran 
3. Kegiatan semaan bin nadhar 
(membaca di depan guru/ustadz 
untuk dibetulkan bacaannya) 
4. Kegiatan semaan bil ghoib (para 
guru/hadirin mendengarkan bacaan 
hafidz/hafidzah untuk mengetahui 
bacaan yang benar) 
 Pengajian dan mujahadah  
3. Pelaksanaan pengajian ahad pagi 
mulai jam 05.00 WIB sampai jam 
06.00 WIB 
4. Pelaksanaan kegiatan mujahadah 
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setiap malam selasa kliwon di 
komplek LPII Nurul Musthofa. 
 
PO.02 Hambatan dan solusi 4. Pelaksanaan program pembinaan 
akhlakul karimah 
5. Pelaksanaan semaan al-Quran,  
6. Pelaksanaan pengajian dan mujahadah 
PO.03 Iklim kerja  Kegiatan keseharian di SMP Islam 
Nurul Musthofa 
 Hubungan antara guru dan yayasan 
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Lampiran 2 
PANDUAN WAWANCARA 
 
Kode Fokus Pertanyaan Subyek/Informan 
W.01 Visi dan Misi 
Yayasan ITT 
 Apa Visi Misi yayasan ITT ? 
 Bagaimana penjelasan tentang 
misi yayasan tersebut? 
 Bagaimana penjelasan dari Misi 
yayasan tersebut? 
Ketua Yayasan 
(Bp. HM. Basri 
Bakri) 
W.01 a. Perencanaan  Bagaimana perencanaan bapak 
dalam dalam melaksanakan 
program pembinaan akhlakul 
karimah, semaan al-Quran, 
pengajian dan mujahadah di 
SMP Islam Nurul Musthofa? 
 Apa tujuan adanya program 
pembinaan akhlakul karimah, 
semaan al-Quran, pengajian dan 
mujahadah di SMP Islam Nurul 
Musthofa? 
 Bagaimana caranya? 
 Apa tujuan program semaan al-
Quran di SMP Islam Nurul 
Musthofa 
 Sejak kapan program semaan al-
Quran ini dilaksanakan? 
 Kemudian bagaimana untuk 
program pengajian dan 
Ketua Yayasan 
(Bp. HM. Basri 
Bakri) 
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mujahadah? 
b. Pengorganisasian 1. Apa pentingnya 
pengorganisasian menurut 
bapak? 
2. Bagaimana sistem 
pengorganisasian yang bapak 
lakukan untuk program 
pembinaan akhlakul karimah, 
semaan al-Quran, pengajian dan 
mujahadah? 
3. Terkait dengan 
pengorganisasian yayasan dalam 
pembinaan akhlakul karimah 
bagaimana? 
c. Pelaksanaan 1. Bagaimana pelaksanaan 
program pembinaan akhlakul 
karimah, semaan al-Quran, 
pengajian dan mujahadah di 
SMP Islam Nurul Musthofa? 
2. Yang billisan/ucapan apa yang 
selalu bapak sampaikan? 
3. Kemudian untuk yang pengajian 
dan mujahadah bagaimana? 
4. Manfaatnya buat kita para guru 
apa? 
d. Pengawasan  1. Untuk pelaksanaan program 
supaya dapat berjalan dengan 
baik apakah juga ada evaluasi? 
2. Kapan evaluasi dilaksanakan? 
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3. Bagaimana caranya? 
4. Siapa saja yang mengevaluasi? 
e. Hambatan  1. Apa kendala yang dihadapi 
yayasan untuk melaksanakan 
program peningkatan 
kompetensi kepribadian guru?  
W.02 a. Perencanaan 1. Bagaimana bapak melihat 
perencanaan yang dilakukan 
yayasan dalam meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru di 
SMP Islam Nurul Musthofa? 
2. Apa tujuan dibuat program 
tersebut? 
3. Bagaimana untuk program 
semaan al-Quran? 
Direktur LPII 
Nurul Musthofa 
(HM. Badruddin 
Zarkasyi, S.Th.I) 
 
b. Pengorganisasian 1. Bagaimana cara yayasan 
melakukan pengorganisasian 
terhadap program pembinaan 
akhlakul karimah, semaan al-
Quran, pengajian dan 
mujahadah menurut bapak? 
2. Untuk yang semaan Al-Quran 
bagaimana? 
3. Kapan pelaksanaan pengajian 
dan mujahadah? 
4. Bagaimana 
pengorganisasiannya? 
c. Pelaksanaan 1. Bagaimana pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
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kepribadian guru di SMP Islam 
Nurul Musthofa menurut bapak? 
2. Kompetensi apa saja yang harus 
dimiliki oleh setiap guru? 
d. Pengawasan 1. Bagaimana evaluasinya untuk 
program peningkatan 
kompetensi kepribadian guru? 
2. Kapan evaluasi dilakukan? dan 
berapa kali? 
3. Khususnya untuk semaan al-
Quran, mujahadah dan 
pengajian bagaimana 
evaluasinya? 
e. Hambatan 1. Bagaimana kendala yang 
dihadapi yayasan untuk 
menjalankan program 
peningkatan kompetensi 
kepribadian guru menurut 
bapak? 
W.03 
 
 
 
 
 
a. Manajemen 
Yayasan ITT 
(Perencanaan, 
Pengorganisasian
, Pelaksanaan, 
Pengawasan) 
1. Sebagai koordinator tim 
pengajar al-Quran, apa tujuan 
adanya semaan al-Quran untuk 
guru? 
2. Seperti apa pelaksanaannya? 
3. Siapa saja yang terlibat dalam 
kegiatan tersebut? 
4. Kapan pelaksanaannya? 
Koordinator Team 
Al-Quran 
(Mushodiqin 
Yusuf Anshori, 
M.HI) 
b. Hambatan  
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W.04 a. Manajemen 
Yayasan ITT 
(Perencanaan, 
Pengorganisasian
, Pelaksanaan, 
Pengawasan) 
1. Apa tujuan dilaksanakan 
pengajian di SMP Islam Nurul 
Musthofa? 
2. Kemudian apa tujuan 
mujahadah? 
3. Apa manfaatnya?  
4. Bagaimana pelaksanaan 
program yayasan dalam 
pembinaan akhlakul karimah, 
semaan al-Quran, pengajian dan 
mujahadah di SMP Islam Nurul 
Musthofa menurut bapak? 
5. Untuk yang semaan al-Quran 
bagaimana? 
6. Yang program pengajian dan 
mujahadah bagaimana? 
7. Bagaimana evaluasi yayasan 
terhadap program peningkatan 
kompetensi kepribadian guru? 
8. Khusus untuk program 
pengajian dan mujahadah, 
evaluasinya seperti apa? 
Kepala Sekolah 
(Fauzan Khusen, 
ST.) 
 
b. Hambatan 1. Menurut bapak dalam 
meningkatkan kompetensi 
kepribadian guru, apa saja 
hambatan yang di hadapi 
yayasan? 
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W.05 a. Manajemen 
Yayasan ITT 
(Perencanaan, 
Pengorganisasian
, Pelaksanaan, 
Pengawasan) 
1. Apakah yayasan membuat 
tujuan dari masing-masing 
program untuk peningkatan 
kompetensi kepribadian guru? 
2. Apakah sudah disosialisasikan? 
3. Kapan pelaksanaan sosialisasi 
progran dan tujuan tersebut? 
4. Apa pentingnya kompetensi 
kepribadian menurut ibu? 
5. Bagaimana perhatian yayasan 
atau ketua dan pengurus terkait 
kompetensi kepribadian? 
Yulia Ratnawati, 
SE. (Wakasek 
Kurikulum SMP 
Islam Nurul 
Musthofa) 
b. Hambatan  1. Apa hambatan yang ditemukan 
dari program peningkatan 
kompetensi kepribadian guru? 
W.06 a. Manajemen 
Yayasan ITT 
(Perencanaan, 
Pengorganisasian
, Pelaksanaan, 
Pengawasan) 
1. Apakah ibu mendukung untuk 
program yayasan dalam rangka 
meningkatkan kompetensi 
kepribadian guru? 
2. Kapan yayasan mengevaluasi 
program peningkatan 
kompetensi kepribadian guru? 
3. Bagaimana tanggapan ibu 
tentang evaluasi tersebut? 
Damayanti Nur 
Misuari, ST. 
(Guru SMP Islam 
Nurul Musthofa) 
b. Hambatan 1. Kalau menurut ibu apa 
hambatan yang dihadapi 
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yayasan? 
 
Lampiran 3 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
 
Kode Dokumen Unsur yang dianalisis 
PAD.01 Sarana dan Prasarana  Keadaan fisik gedung 
 Fasilitas sarana dan prasarana 
PAD.02 Organisasi  Struktur organisasi Yayasan  
 Struktur Organisasi SMP Islam Nurul 
Musthofa 
 Data Guru SMP Islam Nurul 
Musthofa 
 Data siswa 
PAD.03 Manajemen   Rumusan Visi dan Misi 
 Kegiatan yayasan dalam 
meningkatkan kompetensi 
kepribadian guru  
PAD.04 Evaluasi  Data kehadiran guru 
 Instrumen penilaian kinerja guru 
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Lampiran 4.1 
Catatan Lapangan Pengamatan 
 
Hari/Tgl  : Kamis, 06 Juli 2017  
Waktu  : Jam 09.00 WIB–10.30. WIB 
Tempat  : SMP Islam Nurul Musthofa 
Kode  : CLP.01 
Deskripsi: 
Hasil observasi menunjukkan; Peneliti datang di SMP Islam Nurul 
Musthofa sekitar jam 06.50 WIB dan peneliti melihat seseorang yang sudah 
berdiri rapi di dekat pintu gerbang masuk sekolah, kemudian peneliti 
menghampirinya, sebelum peneliti menyapa, dia terlebih dahulu menyapa 
peneliti dan mengucapkan salam dengan penuh kesopanan dan sangat ramah. 
Kemudian menanyakan maksud dan tujuan datang di SMP Islam Nurul 
Musthofa. Setelah peneliti menjelaskan  maksud dan tujuan kemudian 
dipersilahkan untuk melakukan observasi. Selanjutnya peneliti juga 
mengamati bagaimana ketua yayasan memberikan contoh keteladanan yang 
langsung dapat dilihat, yaitu tentang kedisiplinan, ketua yayasan terlebih 
dahulu datang ke komplek Lembaga Pendidikan Islam Nurul Musthofa 
(termasuk didalamnya SMP Islam Nurul Musthofa) sebelum para guru dan 
karyawan datang ke sekolah. Kemudian ketua yayasan menyapa dan 
bersalaman kepada kepala sekolah, para guru dan karyawan yang datang ke 
sekolah dengan penuh kewibawaan dan kesopanan, tidak membeda-bedakan 
satu dengan yang lain. Bertutur kata dengan sopan, jelas dan tidak berlebihan.  
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Lampiran 4.2 
Catatan Lapangan Pengamatan 
 
Hari/Tgl  : Sabtu, 08 Juli 2017 
Waktu  : Jam 13.00 WIB – 14.30. WIB 
Kegiatan   : Pembinaan akhlakul karimah  
Tempat  : SMP Islam Nurul Musthofa 
Kode  : CLP.02 
Deskripsi: 
Peneliti datang di komplek LPII Nurul Musthofa Sekitar jam 
12.30 WIB dan mengamati persiapan untuk rapat yayasan dan 
pembinaan akhlakul karimah yang dilakukan oleh yayasan. Setelah 
masuk jam 13.00 WIB rapat mulai dibuka. Diawali dengan acara 
pembukaan, sambutan direktur LPP Nurul Musthofa, sambutan 
kepala SMP Islam Nurul Musthofa, dilanjutkan dengan inti 
pertemuan yaitu pembinaan dan pengarahan ketua yayasan ITT 
yang isinya terkait dengan; 1) persiapan menghadapi tahun ajaran 
baru 2018-2019. Kemudian 2) dilanjutkan inti pembinaan yang 
berisi sosialisasi program yayasan terkait dengan peningkatan 
kompetensi kepribadian guru yang diwujudkan dalam program; 1) 
pembinaan akhlakul karimah, 2) semaan al-Quran, dan 3) pengajian 
dan mujahadah. (CLO.02) 
Untuk taushiyah dan pembinaan terkait dengan persiapan 
menghadapi tahun ajaran baru 2018-2019 yayasan menyampaikan 
155 
 
 
 
hal-hal sebagai berikut; 1) panitia penerimaan siswa baru segera 
menuntaskan pekerjaannya dan dibuktikan dengan dokumentasi, 2) 
pelayanan dan perhatian guru terhadap siswa harus ditingkatkan, 3) 
kebersihan lingkungan sekolah harus ditingkatkan, 4) Persiapan 
mengajar dan berbagai sarana pendukung (administrasi mengajar) 
harus dipersiapkan dengan sebaik-baiknya. Adapun poin kedua 
tentang sosialisasi yayasan ITT terkait peningkatan kompetensi 
kepribadian guru, maka yayasan menyampaikan hal-hal sebagai 
berikut: 1) Untuk program pembinaan akhlakul karimah, setiap guru 
harus memiliki 4 kompetensi dasar yang tidak boleh dilupakan yaitu 
pedagogig, profesional, kepribadian dan sosial. Salah satu 
kompetensi dasar yang sejak awal harus ada adalah kompetensi 
kepribadian. Guru harus mewarisi empat sifat nabi yaitu sidiq, 
amanah, tabligh, dan fathanah. Selain itu guru juga harus disiplin, 
berakhlak mulia dan dapat diteladani. 2) Untuk program semaan al-
Quran, setiap guru harus meningkatkan kwalitas bacaan dan 
pemahaman terhadap al-Quran. 3) untuk program pengajian dan 
mujahadah, ketua yayasan menyampaikan bahwa setiap guru harus 
meningkatkan pengetahuan keagamaannya dan mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mujahadah, ketua yayasan 
mengajak kepada semua guru untuk ikut bersama-sama menyatukan 
hati dan pikiran, serta mendekatkan diri kepada Allah melalui 
mujahadah.  
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Lampiran 4.3 
Catatan Lapangan Pengamatan 
 
Hari/Tgl  : Sabtu, 22 Juli 2017  
Waktu  : Jam 13.00 WIB – 14.30. WIB 
Kegiatan   : Semaan Al-Quran 
Tempat  : SMP Islam Nurul Musthofa 
Kode  : CLP.03 
Deskripsi: 
Peneliti mengikuti kegiatan semaan al-Quran bin-Nadhar (dengan 
melihat mushaf al-Quran) dimana guru maju satu persatu membaca al-Quran 
urut dari juz 1 dengan membaca setengah sampai satu halaman, tergantung 
lancar dan tidaknya. Setelah itu dilanjutkan dengan menghafalkan sebagian 
surat pendek dari Juz Amma di depan ustadz yang telah ditunjuk oleh 
yayasan. Setiap guru menghabiskan waktu kurang lebih 10-20 menit. 
Demikian proses pelaksanaan semaan al-Quran bin-Nadhar. Setelah satu guru 
selesai kemudian dia mundur dan digantikan urutan yang lain. 
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Lampiran 4.4 
Catatan Lapangan Pengamatan 
 
Hari/Tgl  : Ahad Pon, 06 Agustus 2017   
Waktu  : Jam 07.00 WIB – 14.30. WIB 
Kegiatan   : Semaan Al-Quran 30 juz 
Tempat  : SMP Islam Nurul Musthofa 
Kode  : CLP.04 
Deskripsi: 
Pertama peneliti datang dilokasi sekitar jam 07.00 WIB setelah sampai 
dilokasi ternyata semaan al-Quran sudah dimulai dimana yang menghafalkan 
didepan satu orang hafidz dan satu pendamping sebagai penyimak utama 
kemudian guru-guru yang lain menyimak hafalan tersebut dengan melihat al-
Quran. Surat yang dihafalkan urut mulai dari juz satu sampai selesai 30 juz. 
Halaqoh semaan al-quran dibagi dua, pertama halaqoh (kelompok) putra dan 
yang kedua kelompok putri. Halaqah mutra menghafalkan dari juz 16 sampai 
juz 30 sedangkan halaqah putri dari juz 1 sampai juz 30. Hal ini bertujuan 
untuk meyingkat waktu pelaksanaannya supaya tidak terlalu sore. Kegiatan 
semaan ada istirahat sebentar sekitar jam 09.30 dan waktu sholat dzuhur jam 
12.00-13.00 WIB untuk istirahat solat dan makan siang. Simaan dilanjutkan 
kembali dan berakhir kurang lebih jam 14.30 WIB. 
  
158 
 
 
 
Lampiran 4.5 
Catatan Lapangan Pengamatan 
 
Hari/Tgl  : Minggu, 16 Juli 2017  
Waktu  : Jam 05.30 WIB – 06.30. WIB 
Kegiatan   : Pengajian Ahad Pagi 
Tempat  : Masjid Al-Muttaqin Komplek LPII Nurul Musthofa 
Kode  : CLP.05 
Deskripsi: 
Peneliti mendatangi kegiatan pengajian Ahad pagi yang dilaksanakan 
oleh yayasan ITT, bertempat di Masjid Al-Muttaqin (satu komplek dengan 
LPII Nurul Musthofa). Pengajian diikuti kurang lebih 30-50 orang, terdiri 
dari para guru, keluarga guru dan karyawan di LPII Nurul Musthofa. Materi 
pengajian adalah tafsir al-Quran, yang diambilkan dari tafsir Ibnu Katsir. 
Prosesnya dilakukan secara berurutan dari juz 1 sampai juz 30. Tetapi dalam 
setiap pertemuan hanya membahas beberapa ayat saja.  
Pematerinya adalah ketua yayasan ITT Bapak HM. Basri Bakri. 
Sistemnya, pemateri membacakan ayat secara jelas dan benar kemudian 
hadirin mengikuti dengan suara keras bacaan tersebut. Setelah itu pemateri 
membahas tafsirnya, yaitu diawali dari makna perkata kemuadian dijelaskan 
maksud dan isi kandungannya. Setelah pengajian selesai, istirahat sebentar 
kemudian dilanjutkan acara lain-lain. Acara ini biasanya diisi pengumuman-
pengumuman dan sedikit tanya jawab bagi yang ingin bertanya. 
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Lampiran 4.6 
Catatan Lapangan Pengamatan 
 
Hari/Tgl  : Senin, 07 Agustus 2017  
Waktu  : Jam 19.00 WIB – 21.00 WIB 
Kegiatan   : Pengajian dan Mujahadah 
Tempat  : Masjid Al-Muttaqin Komplek LPII Nurul Musthofa 
Kode  : CLP.06 
Deskripsi: 
Peneliti mendatangi kegiatan mujahadah malam selasa kliwon sekitar 
jam 18.45 WIB kemudian peneliti mengikuti solat isya‟ berjamaah, setelah 
selesai solat isya baru dimulai mujahadah. Mujahadah diikuti oleh para guru, 
keluarga guru dan karyawan LPII Nurul Musthofa. Mujahadah dipimpin oleh 
ketua yayasan ITT Bapak HM. Basri Bakri. Mujahadah diawali dengan 
membaca Asmaul Husna bersama-sama setelah itu mursyid (pemimpin 
mujahadah) mengajak membaca kalimat-kalimat Thoyyibah yang berasal 
dari al-Quran (surat al-Fatihah dan surat-surat pilihan) dan hadits-hadits 
nabi, kemudian dilanjutkan dengan membaca permohonan atau doa.  
Disaat membaca kalimat-kalimat thayyibah dan doa itulah suasana 
khusyu‟, sungguh-sungguh, rendah hati, penuh dengan rasa haru menyelimuti 
suasana mujahadah. Setelah mujahadah selesai dilanjutkan istirahat sebentar 
kemudian dilanjutkan isian/pengajian. Pematerinya berasal dari para guru di 
LPII Nurul Musthofa yang ditunjuk oleh yayasan. Isinya tentang pentingnya 
membersihkan hati dari segala penyakit hati seperti marah, dendam, pamer, 
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sombong dll. Selain itu, juga disinggung tentang tugas dan kewajiban 
seorang guru yang harus memiliki kepribadian yang baik, profesional dan 
menunaikan amanah dengan sebaik-baiknya yaitu mendidik para murid agar 
menjadi anak-anak yang cerdas, soleh dan membanggakan. Pengajian 
dilaksanakan kurang lebih 30 menit saja, setelah itu para guru dan peserta 
mujahadah bisa meninggalkan ruangan pulang ke rumah masing-masing. 
(CLP.06) 
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Lampiran 4.7 
Catatan Lapangan Pengamatan 
 
Hari/Tgl  : Selasa, 31 Oktober 2017  
Waktu  : Jam 13.00 WIB – 14.30 WIB 
Kegiatan   : Pembinaan Akhlakul Karimah 
Tempat  : Ruang Pertemuan SMP Islam Nurul Musthofa 
Kode  : CLP.07 
Deskripsi: 
Peneliti datang di lokasi bersama-sama dengan para guru yang lain 
mengikuti rapat pembinaan yayasan ITT kepada para guru. Pembinaan 
diawali dengan pembukaan dilanjutkan sambutan dari kepala sekolah dan 
Direktur LPII Nurul Musthofa, kemudian dilanjutkan inti pembinaan dari 
ketua yayasan. Ketua yayasan setiap mengawali pembinaan selalu mengajak 
kepada para guru untuk selalu memperbaiki niat didalam mengajar yaitu 
tidak semata-mata mencari honor atau gaji, tetapi yang lebih penting dari itu 
semua adalah bahwa profesi guru itu melanjutkan misi rasulullah saw dari 
sifat-sifat yang beliau miliki yaitu sifat sidiq, amanah, tabligh dan fathanah. 
Berikutnya ketua yayasan mengajak untuk selalu meningkatkan kwalitas diri 
dari segi ibadah, disiplin dan amal kebaikan yang lain.  
Berikutnya ketua yayasan juga mengajak untuk selalu meningkatkan 
kualitas kompetensi para guru baik kompetensi pedagogik, profesional, 
kepribadian dan sosial. Khususnya peningkatan kompetensi kepribadian 
guru, yayasan telah membuat 3 program yaitu pembinaan akhlakul karimah, 
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semaan al-Quran, pengajian dan mujahadah.  
Lampiran 5.1 
Catatan Lapangan Wawancara 
Hari/Tgl   : Senin, 24 Juli 2017 
Waktu   : Jam 08.00 – 09.00 WIB 
Sumber Data  : HM. Basri Bakri 
Jabatan    : Ketua Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa 
Tempat   : Ruang Kerja Direktur LPII Nurul Musthofa 
Kode Panduan   : PW.01 
Kode    : CLPW.01 
Deskripsi: 
Yang dimaksud robbani adalah orang yang dapat mengenal dan 
memahami Tuhannya yang Maha Memelihara, Maha Mengatur dan 
Maha Memiliki. Melalui manajemen pendidikan yang dikelola yayasan 
ITT, diharapkan akan terwujud santri/murid yang robbani dan para 
pengajar yang profesional, memiliki kepribadian yang baik dan dapat 
memberikan kontribusi positif untuk perkembangan dunia pendidikan 
dan kemaslahatan umat.  
Sedangkan tarbawi artinya terdidik, diharapkan yayasan mampu 
mencetak kader-kader muslim yang terdidik dengan dasar agama, 
tradisi keislaman dan tradisi salafussoleh (para ulama pendahulu). Hal 
ini dilakukan dengan pembiasaan dan budaya yang diciptakan dan 
diterapkan di yayasan ITT.  Kemudian watoni artinya tanah air atau 
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negara, maksudnya yayasan ingin mencetak kader muslim yang 
mencintai tanah airnya sendiri dan memiliki jiwa patriotisme dengan 
semangat “hubbul waton minal iman” (cinta tanah air itu bagian dari 
iman). Sehingga kader muslim itu memiliki rasa bangga dan cinta 
menjadi orang indonesia, bukan sebaliknya yaitu menjadi kader muslim 
yang membenci, memusuhi, dan melawan bangsanya sendiri.  
Adapun qurani artinya berperilaku sesuai dengan ajaran al-Quran, 
maksudnya yayasan ITT ingin mencetak generasi muslim yang 
mencintai al-Quran dan mengamalkannya. Mencintai berarti selalu 
membaca berulang-ulang, mempelajarinya dan mengamalkan isi 
kandungannya. Mencintai tidak hanya al-Qurannya tetapi juga kepada 
orang-orang yang selalu menjaga al-Quran yaitu para hafidz/hafidhah 
dengan cara menghidupkan tradisi semaan yang akan menjaga hafalan 
mereka dan menciptakan budaya cinta al-Quran.  
Sedangkan humanis artinya orang yang memiliki kepedulian 
terhadap kemanusiaan, maksudnya yayasan ITT ingin mencetak kader-
kader muslim yang memiliki kepedulian terhadap kondisi orang lain, 
memiliki kepekaan terhadap situasi dan kondisi orang lain, memiliki 
empaty terhadap kehidupan orang lain seperti; peduli terhadap 
pendidikan, kesehatan, keamanan, kemiskinan, kesenjangan sosial, 
pengangguran dan lain-lain.  Sehingga diharapkan generasi muslim ini 
mampu menjadi generasi yang dapat memberikan manfaat bagi 
kehidupan dan orang lain.   
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Kemudian scientist artinya orang yang berilmu pengetahuan, 
maksudnya yayasan ITT ingin mencetak kader-kader muslim yang 
menguasai ilmu pengetahuan, tidak hanya ilmu agama tetapi juga ilmu-
ilmu umum seperti Matematika, Sains, Bahasa Indonesia, Ilmu 
Pengetahuan Sosial dan lain-lain. Sehingga generasi muslim mampu 
bersaing dengan dunia barat dari segi teknologi dan ilmu pengetahuan. 
Saat ini diakui bahwa umat islam khususnya di Indonesia sendiri masih 
tertinggal dengan dunia barat dari segi penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi.     
Adapun cendikia artinya berwawasan luas, maksudnya yayasan 
ITT ingin mencetak kader muslim (para santri/murid) yang memiliki 
pengetahuan dan wawasan luas, tidak terbatas pada pengetahuan agama 
saja atau pengettahuan umum saja, tetapi mampu memadukan 
keduanya. Sehingga para santri/murid tersebut mampu bersaing dan 
membawa misi Islam di tengah arus globalisasi saat ini. 
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Lampiran 5.2 
Catatan Lapangan Wawancara 
Hari/Tgl   : Rabu, 19 Juli 2017 
Waktu   : Jam 09.00 – 10.00 WIB 
Sumber Data  : HM. Badruddin Zarkasyi, S.Th. I 
Jabatan    : Direktur LPII Nurul Musthofa 
Tempat   : Ruang Kerja Direktur LPII Nurul Musthofa 
Kode Panduan   : PW.02 
Kode    : CL/PW.02 
Deskripsi: 
Lembaga Pendidikan Islam Internasional (LPII) Nurul Musthofa 
adalah lembaga yang berada dibawah naungan Yayasan Iltizamu At-Tauhid 
wa At-Takwa yang mengurusi bidang pendidikan mulai dari tingkat PAUD 
(Playgroup), TK (Preschool), SD (SD Islam Internasional) dan SMP Islam 
Nurul Musthofa atau di kalangan keluarga besar Nurul Musthofa 
menyebutnya dengan SMII (Sekolah Menegah Islam Internasional) Nurul 
Musthofa. Lembaga ini dipimpin oleh direktur yang bernama HM Badruddin 
Zarkasyi, S.Th.I. 
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Lampiran 5.3 
Catatan Lapangan Wawancara 
Hari/Tgl   : Kamis, 20 Juli 2017 
Waktu   : Jam 08.00 – 09.00 WIB 
Sumber Data  : Mushodiqin Yusuf Anshori, M. HI 
Jabatan    : Koordinator team al-Quran 
Tempat   : Ruang Guru 
Kode Panduan   : PW.03 
Kode    : CL/PW.03 
Deskripsi: 
Koordinator team al-Quran adalah koordinator guru-guru pengajar al-
Quran yang mengajar di Lembaga Pendidikan Islam Internasional Nurul 
Musthofa dari tingkat PAUD (Playgroup), TK (Preschool), SD (SD Islam 
Internasional) dan SMP Islam Nurul Musthofa. Pembelajaran al-Quran yang 
berada di LPII Nurul Musthofa di tangani oleh team al-Quran yang terdiri 
dari para hafidz-hafidhah yang berasal dari berbagai pondok pesantren 
Tahfidzul Quran. Dari team al-Quran tersebut ada satu orang ketua atau yang 
biasa disebut dengan koordinator. 
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Lampiran 5.4 
Catatan Lapangan Wawancara 
Hari/Tgl   : Jumat, 21 Juli 2017 
Waktu   : Jam 09.00 – 10.00 WIB 
Sumber Data  : Fauzan Khusen, ST. 
Jabatan    : Kepala Sekolah SMP Islam Nururl Musthofa 
Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 
Kode Panduan   : PW.04 
Kode    : CL/PW.04 
Deskripsi: 
TUGAS POKOK DAN FUNGSI KEPALA SEKOLAH 
Tugas Pokok Dan Fungsi (TUPOKSI) Kepala Sekolah Dalam 
menjalankan fungsinya sebagai administrator, kepala sekolah harus mampu 
menguasai tugas-tugasnya dan melaksanakan tugasnya dengan baik.Untuk itu 
kepala sekolah harus kreatif mampu memiliki ide-ide dan inisiatif yang 
menunjang perkembangan sekolah. 
Penilaian kinerja kepala sekolah dilaksanakan berdasarkan tupoksinya. 
Tupoksi kepala sekolah juga harus mengacu pada Permendiknas Nomor 19 
Tahun 2007 tentang standar pengelolaan sekolah, meliputi (1) perencanaan 
program, (2) pelaksanaan rencana kerja, (3) pengawasan dan evaluasi, (4) 
kepemimpinan sekolah, (5) sistem informasi sekolah. 
Berbagai tugas yang harus dilakukan kepala sekolah 
1. Membuat perencanaan 
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Perencanaan yang perlu dilakukan oleh kepala sekolah, diantaranya adalah 
menyusun program tahunan sekolah, yang mencakup program pengajaran, 
kesiswaan, kepegawaian, keuangan, dan penyediaan fasilitas-fasilitas yang 
diperlukan. Perencanaan ini selanjutnya dituangkan dalam rencana 
tahunan sekolah yang dijabarkan dalam dua program semester. (Program 
pengajaran, Kesiswaan, Kepegawaian, Keuangan, Sarana dan prasarana). 
2. Kepala sekolah bertugas menyusun struktur organisasi sekolah 
Organisasi memainkan peranan penting dalam fungsi administrasi karena 
merupakan tempat Pelaksanaan semua kegiatan administrasi. Selain itu, 
dilihat dari fungsinya organisasi juga menetapkan dan menyusun 
hubungan kerja seluruh anggota organisasi agar tidak terjadi tumpang 
tindih dalam melakukan tugasnya masing-masing.  
Penyusunan organisasi merupakan tanggungjawab kepala sekolah sebagai 
administrator pendidikan. Sebelumnya ditetapkan, penyusunan organisasi 
itu sebaiknya dibahas bersama-sama dengan seluruh anggota agar hasil 
yang diperoleh benar-benar merupakan kesepakatan bersama. Selain 
menyusun struktur organisasi, kepala sekolah juga bertugas untuk 
mendelegasikan tugas-tugas dan wewenang kepada setiap anggota 
administrasi sekolah sesuai dengan struktur organisasi yang ada. 
3. Kepala sekolah sebagai koordinator dalam organisasi sekolah 
Pengoordinasian organisasi sekolah ini merupakan wewenang dari kepala 
sekolah. Dalam melakukan pengoordinasian ini sebaiknya juga kepala 
sekolah kerja sama dengan berbagai bagian dalam organisasi agar 
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pengoordinasian yang dilakukan dapat menyelesaikan semua hambatan 
dan halangan yang ada. 
4. Kepala sekolah mengatur kepegawaian dalam organisasi sekolah 
Berbagai tugas yang berkenaan dengan kepegawaian sepenuhnya 
merupakan wewenang kepala sekolah. Dia memiliki wewenang untuk 
mengangkat pegawai, mempromosikannya, menempatkan, atau menerima 
pegawai baru. Pengelolaan kepegawaian ini akan berjalan dengan baik bila 
kepala sekolah memperhatikan kesinambungan antara pemberian tugas 
dan dengan kondisi dan kemampuan pelaksanaannya. 
TUGAS POKOK DAN FUNGSI KEPALA SEKOLAH 
A. Kepala Sekolah Selaku pimpinan, mempunyai tugas : 
1. Menyusun perencanaan 
2. Mengorganisir kegiatan 
3. Mengarahkan kegiatan 
4. Mengkoordinir kegiatan 
5. Melaksanakan pengawasan 
6. Melakukan evaluasi setiap kegiatan 
7. Menentukan kebijaksanaan 
8. Mengadakan rapat 
9. Mengambil keputusan 
10. Mengatur proses belajar mengajar 
11. Mengatur administrasi  
12. Mengatur organisasi siswa intra sekolah (OSIS) 
13. Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat 
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B. Kepala Sekolah selaku administrator, mempunyai tugas : 
1. Perencanaan    7. Kesiswaan 
2. Pengorganisasian   8. Perkantoran 
3. Pengarahan    9.  Kepegawaian 
4. Pengkoordinasian   10. Perlengkapan 
5. Pengawasan    11. Keuangan 
6. Kurikulum    12. Perpustakaan 
C. Kepala Sekolah sebagai Suvervisor, mempunyai tugas supervisi 
terhadap: 
1. Kegiatan belajar mengajar 
2. Kegiatan bimbingan dan penyuluhan 
3. Kegiatan ko-kurikuler dan ekstra kurikuler 
4. Kegiatan ketatausahaan 
5. Kegiatan kerjasama dengan masyarakat dan dunia usaha 
D. BIDANG KESISWAAN 
1. Menyusun program pembinaan kesiswaan/OSIS 
2. Menegakkan Tata Tertib Sekolah 
3. Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendalian kegiatan 
siswa/OSIS dalam rangka menegakkan disiplin dan tata tertib sekolah 
4. Membina dan melaksanakan koordinasi keamanan, kebersihan, 
ketertiban, Kerindangan, keindahan, dan kekeluargaan(6K) 
5. Memberi pengarahan dan penilaian dalam pemilihan pengurus OSIS 
6. Melakukan pembinaan pengurus OSIS dalam berorganisasi 
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7. Bekerjasama dengan para pembina kegiatan kesiswaan didalam 
menyusun program dan jadwal pembinaan siswa secara berkala dan 
insidentil. 
8. Melaksanakan pemilihan calon siswa teladan dan calon siswa 
penerimaan siswa baru. 
9. Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah dalam kegiatan 
di luar sekolah. 
10. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan secara berkala 
11. Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang tua 
murid 
12. Melaksanakan pemilihan calon siswa teladan dan siswa penerima 
beasiswa 
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Lampiran 5.5 
Catatan Lapangan Wawancara 
Hari/Tgl   : Sabtu, 22 Juli 2017 
Waktu   : Jam 09.00 – 10.00 WIB 
Sumber Data  : Yulia Ratnawati, SE 
Jabatan    : Wakasek Kurikulum SMP Islam Nururl Musthofa 
Tempat   : Ruang Guru 
Kode Panduan   : PW.05 
Kode    : CL/PW.05 
Deskripsi: 
TUGAS WAKIL BIDANG KURIKULUM 
Membantu dan bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah dalam: 
1. Menyusun program pengajaran 
2. Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan 
3. Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran 
4. Menyusun jadwal evaluasi belajar dan pelaksanaan ujian akhir 
5. Menerapkan kriteria persyaratan kenaikan kelas dan ketamatan 
6. Mengatur jadwal penerimaan rapor dan ijazah 
7. Mengkoordinasikan, menyusun dan mengarahkan penyusunan 
kelengkapan mengajar 
8. Mengatur pelaksaan program perbaikan dan pengayaan 
9. Mengatur pengembangan MGMP/MGBP dan koordinator mata 
pelajaran 
10. Melakukan supervisi administrasi akademis 
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11. Melakukan pengarsipan program kurikulum 
12. Penyusunan laporan secara berkala 
Waka Kurikulum Sebagai Pusat Sumber Belajar (PSB) mempunyai 
tugas membantu Kepala Sekolah dalam kegiatan sebagai berikut     . 
1. Melaksanakan analisis karakteristik media, bahan dan peralatan yang 
diperlukan 
2. Membuat media pengajaran 
3. Melaksanakan pengontrolan, pengaturan, pembersihan dan renovasi 
media pembelajaran. 
4. Melakukan pencatatan, pendataan dan inventarisasi media 
pembelajaran. 
5. Membuat laporan, meliputi: 
a) laporan penggunaan dana pembelian media pemebelajaran 
b) Inventarisasi barang dan media 
c) Pemesanan dan produksi media. 
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Lampiran 5.6 
Catatan Lapangan Wawancara 
Hari/Tgl   : Sabtu, 22 Juli 2017 
Waktu   : Jam 09.00 – 10.00 WIB 
Sumber Data  : Damayanti Nur Misuari, S.T. 
Jabatan    : Guru dan Bendahara BOS 
Tempat   : Ruang Guru 
Kode Panduan   : PW.05 
Kode    : CL/PW.05 
Deskripsi: 
Ibu  Damayanti Nur Misuari, S.T. adalah guru matematika dan 
komputer di SMP Islam Nurul Musthofa dan sekaligus sebagai wali kelas 
VIII. Selain sebagai guru beliau juga menjabat sebagai bendahara BOS 
(Bantuan Oprasional Sekolah). Mengajar di SMP Islam Nurul Musthofa 
sudah sejak tahun 2006. Dari segi pengalaman sudah cukup lama terjun di 
dunia pendidikan walaupun bukan dari jurusan ilmu kependidikan dan 
keguruan. Namun demikian dia selalu mengikuti berbagai pelatihan dan 
pembinaan terkait dengan pendidikan dan pengajaran.  
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Lampiran 6.1 
Catatan Lapangan Analisis Dokumen 
Nama Dokumen : Pedoman Kebijakan Yayasan Iltizamu At-Tauhid 
      wa At-Takwa 
Kode  : CLD.01 
Deskripsi: 
KEPUTUSAN YAYASAN ILTIZAMU AT-TAUHID WA AT-TAKWA 
(ITT) 
 NOMOR : 002/Y-ITT/J/I/2010 
 
TENTANG 
PEDOMAN KEBIJAKAN YAYASAN ILTIZAMU AT-TAUHID WA AT-
TAKWA (ITT) 
  
BISMILLAAHIRRAHMAANIRRAHIIM  
YAYASAN ILTIZAMU AT-TAUHID WA AT-TAKWA: 
 
Menimbang       : a . Dengan  adanya  Pedoman  dan Tata  Kerja  Yayasan 
Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa yang  mencakup  
kedudukan,  susunan,  dan  pembagian tugas  
sebagaimana  ditetapkan.  
  b. Pedoman dan Tata Kerja yayasan ITT sebagaimana 
dimaksud perlu dituangkan dalam surat keputusan; 
 
Mengingat             : 1.   Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
Yayasan ITT 
2.   Keputusan Rapat Yayasan 
 
Berdasar                : Pembahasan dan keputusan  Rapat Yayasan ITT  
 
MEMUTUSKAN: 
 
Menetapkan      : KEPUTUSAN  YAYASAN ILTIZAMU AT-TAUHID WA 
AT-TAKWA TENTANG PEDOMAN KEBIJAKAN 
YAYASAN ITT 
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BAB I  
KEDUDUKAN 
 
Pasal 1 
Ketua yayasan adalah pimpinan tertinggi yang ada di yayasan Iltizamu At-
Tauhid wa At-Takwa 
 
BAB II 
TUGAS DAN FUNGSI  
 
Pasal 2 
1. Ketua yayasan mempunyai tugas menentukan kebijaksanaan memimpin 
pelaksanaannya berdasar pada ketentuan AD dan ART yayasan Iltizamu 
At-Tauhid wa At-Takwa 
2. Ketua yayasan mempunyai tugas menentukan kebijakan mengendalikan 
pelaksanaannya berdasar pada ketentuan AD dan ART yayasan Iltizamu 
At-Tauhid wa At-Takwa 
 
Pasal 3 
Untuk   melaksanakan tugas tersebut pada pasal 2, ketua yayasan mempunyai 
fungsi sebagai berikut: 
1. Menetapkan kebijakan yayasan ITT berdasarkan pada rapat yayasan. 
2. Menetapkan  rencana  kegiatan  yayasan 
3. Memimpin pelaksanaan kegiatan  
4. Melaksanakan pengawasan dan pengendalian terhadap pelaksanaan 
kegiatan 
 
BAB III  
PRINSIP KERJA 
 
Pasal 4 
Ketua yayasan dan pengurus dalam melaksanakan  tugas dan fungsinya harus 
berpedoman  pada prinsip-prinsip sebagai berikut : 
1. Berpijak pada landasan yayasan ITT, yaitu al-Qur`an dan As-Sunnah, 
Khittah  yayasan dan pemikiran-pemikiran mendasar lainnya yang 
menjadi dasar nilai dan norma. 
2. Menjalankan keputusan rapat yayasan, Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah  Tangga  yayasan. 
3. Melaksanakan  komitmen  yayasan secara  amanah  dan konsisten. 
4. Berorientasi   pada   kerja   sesuai   dengan   pembagian   tugas   yang   
telah   ditentukan. 
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5. Menjalankan sistem kepemimpinan kolektif dengan mengikuti tata kerja 
serta menjaga kekompakan, ukhuwah dan produktivitas. 
 
BAB IV 
SUSUNAN PENGURUS 
 
Pasal 5 
Ketua yayasan dan pengurus dipilih dan ditetapkan oleh rapat yayasan dengan 
susunan pengurus sebagai berikut : 
 
SUSUNAN PENGURUS 
YAYASAN ILTIZAMU AT-TAUHID WA AT-TAQWA 
 
Penasihat  : H. Badrun Bakri 
Ketua  : HM. Basri Bakri 
Sekretaris  : 1. H Rudjito, S.Ag 
  2. H Ahmad Sulaiman Fajri, S.HI, M.Pd 
Bendahara   : 1. HM. Badruddin Zarkasyi, S.Th.I 
  2. Tri Sardjiyanto, S.Pd. 
     3. Ahmad Yunus Rifai, S.Pd 
Anggota   : 
1. Sutadi, BA 
2. H Sukarman, S.Ag. 
3. H Sri Mulyono, S.Ag 
4. Djumbadi, S.Ag 
Bidang-bidang : 
a. Bidang Pendiddikan dan Litbang 
1. HM Badruddin Zarkasyi, S.Th.I 
2. Mushodiqin Yusuf Anshori, M.HI 
b. Bidang Ziswa 
1. Fauzan Khusen, ST 
2. Kholida Nurul Fithriya 
3. Yeni Insyiroh 
 
BAB V  
PEMBAGIAN TUGAS 
 
Pasal 6 
Pembagian tugas dimaksudkan untuk memudahkan pelaksanaan tugas dan 
fungsi. Oleh karena itu setiap anggota yayasan dalam menjalankan tugasnya 
wajib melakukan dan memelihara hubungan, koordinisasi, integrasi, dan 
sinkronisasi secara terus menerus. Setiap anggota yayasan melakukan tugas 
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sebagai berikut: 
 
a. Penasehat 
1. Mengarahkan, membimbing, mengawasi ketua yayasan dan pengurus 
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yayasan  
2. Memberikan berbagai masukan dan evaluasi kepada ketua yayasan 
dan pengurus. 
3. Mengusulkan kepada ketua yayasan untuk melaksanakan rapat 
yayasan 
 
b. Ketua Yayasan ITT (HM. Basri Bakri) 
1. Memimpin dan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas yayasan. 
2. Mengarahkan,  membimbing,  mengawasi  dan  mengendalikan  
pelaksanaan  program serta rencana kegiatan. 
3. Mengkoordinasikan   anggota  dalam  melaksanakan   tugas 
masing-masing 
4. Mewakili Pimpinan Pusat kedalam dan keluar Persyarikatan,  
sesuai ketentuan yang berlaku. 
5. Memimpin rapat-rapat yayasan 
 
c. Sekretaris   
1. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas yayasan yang diserahkan 
kepadanya. 
2. Mengkoordinasikan setiap bidang yang ada dalam kepengurusan 
yayasan  
3. Mengendalikan  segala  informasi  masukan  dan informasi  keluaran  
yang  diperlukan yayasan. 
4. Mempersiapkan dan menyelenggarakan rapat-rapat yayasan serta 
menyiapkan dan menyelesaikan hasilnya dalam tuangan kesimpulan 
dan rumusan keputusan. 
5. Memantau dan mengendalikan pelaksanaan keputusan rapat-rapat 
yayasan. 
6. Membantu ketua yayasan dalam memimpin rapat-rapat yayasan  
7. Memimpin kegiatan sekretariat yayasan. 
8. Mengkoordinasikan kegiatan sekretariat 
9. Membantu  ketua  yayasan  dalam  melakukan  pelayanan-pelayanan  
organisasi/warga 
 
d. Bendahara 
1. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas yayasan yang diserahkan 
kepadanya. 
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2. Menyelenggarakan pengelolaan dan perbendaharaan keuangan 
yayasan. 
3. Mempersiapkan  bahan  dan  menyusun  anggaran  pendapatan  dan  
belanja  yayasan. 
4. Mengkoordinasikan usaha penggalian dana. 
5. Mengatur dan menyelenggarakan pembukuan 
keuangan yayasan. 
6. Mengadakan penilaian terhadap pelaksanaan anggaran 
yayasan 
7. Menyelenggarakan pertanggungjawaban keuangan yayasan. 
 
e. Anggota 
1. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas yayasan yang diserahkan 
kepadanya. 
2. Membantu ketua yayasan dalam melakukan pelayanan-pelayanan 
organisasi dan yayasan 
3. Membantu ketua yayasan dalam memimpin rapat-rapat yayasan.  
4. Membantu ketua yayasan dalam pelaksanaan tugas 
 
f. Bidang Pendidikan dan Litbang 
1. Bertanggung jawab atas pelaksanaan  tugas yayasan yang diserahkan 
kepadanya. 
2. Bertanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan yang ada 
dibawah naungan yayasan yaitu Madrasah Diniyah, PAUD, TK, SK, 
SMP dan Pesantren 
3. Mengarahkan,  membimbing,  mengawasi  dan  mengendalikan  
pelaksanaan jalannya pendidikan Madrasah Diniyah, PAUD, TK, SK, 
SMP dan Pesantren. 
4. Bertanggung jawab atas pengembangan 4 kompetensi guru yaitu 
pedagogik, profesional, kepribadian dan sosial 
5. Memberikan informasi dan evaluasi kepada yayasan terkait 
penyelenggaraan pendidikan Madrasah Diniyah, PAUD, TK, SK, 
SMP dan Pesantren. 
 
g. Bidang Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf (ZISWA) 
1. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas yayasan yang diserahkan 
kepadanya. 
2. Menyelenggarakan pengelolaan keuangan dari para anshor dan 
muhsinin. 
3. Mengkoordinasikan usaha penggalian dana. 
4. Mengatur pembagian dan penyaluran dana ziswa. 
180 
 
 
 
5. Menyelenggarakan pertanggungjawaban keuangan Ziswa 
 
BAB VI 
TATA HUBUNGAN  
 
Pasal 7 
1. Penasehat, ketua yayasan, sekretaris, bendahara, anggota dan bidang-
bidang merupakan   satu  kesatuan   yang  bulat  dalam  menjalankan   
tugasnya   dan dilakukan secara kolektif. 
2. Fungsi penasehat adalah mengarahkan, mengawasi, dan mengontrol ketua 
dan pengurus yayasan 
3. Fungsi  ketua  yayasan  adalah  memimpin yayasan.   
4. Sekretaris adalah pengendali  segala informasi  masukan  dan keluaran 
yang diperlukan yayasan, oleh karenanya bertanggung jawab atas 
terselenggaranya kelancaran arus informasi ke semua jurusan.  
5. Bendahara   adalah   penanggungjawab   pengadaan   dan penggunaan 
dana oleh yayasan termasuk perencanaan dan pengendaliannya dalam 
sistem anggaran menurut tata cara dan proses pengelolaan keuangan yang 
diatur. 
6. Anggota adalah membantu pelaksanaan tugas ketua yayasan 
7. Bidang pendidikan adalah penyelenggara pendidikan Madrasah Diniyah, 
PAUD, TK, SK, SMP dan Pesantren dengan dipimpin oleh seorang 
ketua/direktur. 
8. Bidang ziswa adalah menerima dan menyalurkan dana ziswa yang berasal 
dari para anshor dan muhsinin kepada yang berhak sesuai aturan yang telah 
dibuat yayasan. 
 
BAB VII 
SURAT-SURAT 
  
Pasal 8 
1. Semua surat yang masuk dan keluar dicatat dengan tertib melalui 
Sekretariat  yayasan. 
2. Semua anggota yayasan yang menerima surat secara langsung 
mencatatkan surat tersebut pada sekretariat sesuai tata cara yang 
ditentukan. 
3. Surat-surat yang masuk disampaikan oleh sekretaris kepada ketua 
yayasan, bendahara, anggota sesuai permasalahannya. 
4. Semua surat yayasan ditandatangani oleh ketua dan sekretaris  
5. Surat-surat yang bersifat rutin dapat ditandatangai oleh Sekretaris. 
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BAB  VIII  
RAPAT-RAPAT 
 
Pasal 9 
Rapat yayasan terdiri dari: 
1. Rapat khusus ketua dan pengurus yayasan 
2. Rapat anggota yayasan dan seluruh bidang 
3. Rapat Pleno  
 
Pasal 10 
Penutup 
1. Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. 
2. Hal-hal yang belum diatur dalam keputusan ini akan ditetapkan kemudian. 
3. Apabila ternyata di kemudian hari diketahui terdapat kekeliruan atau 
kekurangan dalam keputusan ini akan diperbaiki, disempurnakan atau 
diatur kembali sebagaimana mestinya. 
 
 
Ditetapkan di : Klaten 
Pada tanggal: 5 Juli 2010 
 
 
Ketua Yayasan,                                                              Sekretaris  
 
 
 
HM. Basri Bakri                                             H Ahmad Sulaiman Fjri, M.Pd. 
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Lampiran 6.2 
Catatan Lapangan Analisis Dokumen 
Nama Dokumen : Program Kerja Yayasan Iltizamu At-Tauhid 
      wa At-Takwa 
Kode  : CLD.02 
Deskripsi: 
PROGRAM KERJA YAYASAN ITT 
A. GAMBARAN UMUM 
Program yayasan ITT adalah rencana kegiatan untuk mencapai tujuan 
tertentu sesuai dengan visi yang ditetapkan dan ingin dicapai oleh organisasi. 
Program yayasan ITT merupakan perwujudan dari usaha untuk mencapai 
tujuan yayasan. Program merupakan serangkaian langkah berencana dan 
berkesinambungan dalam rangka merealisasikan visi dan misi yayasan ITT, 
dan sebagai bagian dari umat Islam serta komponen bangsa Indonesia. 
Pada program jangka panjang ditetapkan dua aspek yaitu visi 
pengembangan dan program pengembangan. Visi pengembangan adalah 
kondisi/keadaan yang ingin diwujudkan sebagai tujuan dari setiap program 
yayasan ITT. Adapun program pengembangan yakni rencana kegiatan yang 
akan dilaksanakan yang pelaksanaanya dijabarkan kemudian dalam bentuk 
jenis-jenis kegiatan dari program yayasan ITT tersebut. 
Program yayasan ITT dikategorisasikan ke dalam dua aspek yaitu 
program umum dan program perbidang. Program umum merupakan 
rangkaian kegiatan yang bersifat lintas aspek dan lintas lembaga yang 
koordinasinya langsung oleh yayasan. Adapun program perbidang merupakan 
rencana kegiatan yang bersifat aspek tertentu yang pelasanaannya di bawah 
lembaga masing-masing. 
  
B. VISI MISI YAYASAN ITT 
a. VISI 
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Menyemai kader muslim menjadi generasi robbani, tarbawi, watoni, qurani, 
humanis, scientist dan cendikia. 
b. MISI 
1. Menegakkan tauhid yang murni berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah. 
2. Menyemai generasi Islam yang mencintai Allah SWT, rasulullah Muhammad 
saw, dan al-Quran. 
3. Menumbuhkembangkan santri dalam kecerdasan spiritual dan intelektual. 
4. Mencetak santri yang berwawasan luas, independen dan rahmatan lil‟alamin. 
5. Menyemai santri yang menghargai perbedaan, menghormati ulama dan menjaga 
ukhuwah islamiyah. 
6. Mengembangkan bahasa Arab dan Inggris dengan spirit ”Go International with 
Tauhid, Taqwa, Science and Language”. 
7. Mengembangkan entrepreneurship dan leadership. 
 
C. PRINSIP PELAKSANAAN PROGRAM 
Program Yayasan ITT dirumuskan dan dilaksanakan dengan mempedomani 
prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1. Prinsip Ketauhidan; maksudnya program Yayasan ITT hendaknya 
merupakan perwujudan dari iman, tauhid dan ibadah kepada Allah; 
2. Prinsip Kerahmatan; maksudnya program Yayasan ITT hendaknya 
merupakan penjabaran dan pelaksanaan dari fungsi kerahmatan ajaran 
Islam; 
3. Prinsip Kekhalifahan; maksudnya program Yayasan ITT hendaknya 
merupakan penjabaran dan pelaksanaan dari fungsi kekhalifahan umat 
Islam dalam mengelola kehidupan; 
4. Prinsip Kerisalahan; maksudnya program Yayasan ITT hendaknya 
merupakan penjabaran dan pelaksanaan dari fungsi kerisalahan umat 
Islam, yaitu dakwah amar makruf nahi munkar dalam arti yang luas; 
5. Prinsip Kemaslahatan; maksudnya program Yayasan ITT hendaknya 
memperhatikan kemaslahatan umum; 
6. Prinsip Kemajuan; maksudnya program Yayasan ITT merupakan 
rangkaian kegiatan yang membawa pada pencapaian keberhasilan usaha 
dalam mencapai tujuan gerakan. 
7. Prinsip Rasionalitas dan Keilmuan; bahwa program Yayasan ITT 
direncanakan dan dilaksanakan secara rasional  dengan memperhatian 
dan memanfaatkan secara proporsional ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang memungkinkan; 
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8. Prinsip Fleksibilitas, Efektivitas dan Efisiensi; maksudnya pelaksanaan 
program Yayasan ITT hendaknya fleksibel, tepat sasaran dan 
memanfaatkan sumber daya dengan efisien. 
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D. LANDASAN PROGRAM 
Program Yayasan ITT mengacu pada nilai-nilai dasar yang dijadikan 
landasan bagi keberadaan Yayasan ITT, yaitu: 
1. Al-Qur‟an dan As-Sunnah  
2. Nilai-nilai keislaman, keindonesiaan, kemanusiaan, kemandirian dan nilai-nilai 
universal 
E. PROGRAM PER BIDANG  
a. Program Bidang Pendidikan dan Litbang  
1. Visi Pengembangan 
Menyemai kader muslim menjadi generasi robbani, tarbawi, watoni, 
qurani, humanis, scientist dan cendikia. sebagai wujud aktualisasi 
dakwah islam dalam membentuk manusia sempurna (insan kamil). 
2. Program Pengembangan 
1) Menyusun Roadmap keunggulan pendidikan Yayasan ITT baik 
pra sekolah (PAUD dan TK), tingkat dasar, menengah dan 
pesantren dalam berbagai aspeknya, termasuk pemetaan 
sumberdaya insani, karakteristik keunggulan, fasilitas, tata 
kelola, kepemimpinan, dan lain-lain yang mendukung 
pengembangan kualitas pendidikan yayasan. 
2) Menetapkan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 
pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan yang 
bermutu. 
3) Meningkatkan peran dan fungsi pendidikan sebagai lembaga 
publik dengan memperluas akses dan kesempatan bagi seluruh 
masyarakat untuk memperoleh pendidikan yang bermakna bagi 
diri, keluarga dan masyarakat. 
4) Meningkatkan peran dan fungsi lembaga pendidikan sebagai 
pusat pembelajaran yang mencerahkan, mencerdaskan dan 
memberdayakan peserta didik sehingga menjadi manusia yang 
bertaqwa, berilmu pengetahuan, terampil, berkepribadian kuat, 
mandiri, berorientasi ke masa depan dan bertanggung jawab. 
5) Mengoptimalkan peran dan fungsi lembaga pendidikan sebagai 
media dakwah Islam melalui usaha untuk memperluas dan 
memperdalam pemahaman agama, mengamalkan ibadah 
berdasarkan tuntunan al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah saw. 
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6) Mengembangkan model pendidikan fullday school dan bourding 
school. 
7) Meningkatkan mutu pendidikan sehingga memenuhi delapan 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) serta mendorong lembaga 
pendidikan berstatus mandiri dan berstandar internasional 
dengan keunggulan khusus dalam bidang akademik, agama, 
akhlak mulia, dan kecakapan hidup. 
8) Meningkatkan kemampuan profesional pendidik melalui 
peningkatan jenjang pendidikan, pelatihan, penyelenggaraan 
forum akademik dan pengembangan lembaga profesi. 
9) Meningkatkan kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan 
sesuai kemampuan yayasan dan satuan pendidikan setempat 
berdasarkan sistem kinerja dan meritokrasi dengan 
mempertimbangkan tingkat kebutuhan hidup masyarakat 
setempat, loyalitas, pengabdian, kreativitas, dan profesionalitas. 
10) Mengembangkan budaya good governance, hidup sehat, anti 
korupsi, dan kejujuran sebagai gerakan kebudayaan yang 
merupakan perwujudan, pengamalan, dan internalisasi nilai-nilai 
islam. 
11) Mengembangkan dan memperkuat kemandirian pendidikan 
melalui kerjasama yang tidak mengikat baik secara ideologis 
maupun politik. 
12) Meningkatkan kerjasama dan kemitraan dalam berbagai bidang 
antara lembaga pendidikan yayasan, pemerintah, masyarakat, 
dan lembaga sosial baik di dalam maupun luar negeri sebagai 
usaha meningkatkan mutu pendidikan. 
13) Memperkuat ukhuwah dan silaturrahim antar lembaga 
pendidikan melalui penyelenggaran kegiatan musabaqah, 
olimpiade, turnamen olah raga, festival kesenian, dan kegiatan 
lain sehingga menumbuhkan semangat, kebanggaan, dan 
persatuan antara warga yayasan. 
14) Memberikan penghargaan kepada tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan yang berprestasi untuk menumbuhkan semangat 
dan keteladanan di kalangan warga yayasan.        
15) Memberikan kegiatan pembinaan guru secara kontiyu. 
16) Perluasan, pengembangan area dan pembangunan 
gedung sekolah di yayasan ITT. 
17) Mengembangkan dan meningkatkan empat kompetensi guru 
yaitu kompetensi pedagogig, profesional, kepribadian dan sosial.  
18) Optimalisasi pelaksanaan advisor/pendampingan terhadap guru 
dalam kegiatan proses pembelajaran di kelas (terkait dengan 
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kesiapan guru dalam membuat perangkat mengajar , silabus, 
RPP sampai dengan pelaksanaan pembelajaran). 
19) Studi banding untuk peningkatan kualitas sekolah 
3. Program Peningkatan Kompetensi Guru 
a) Kompetensi Pedagogik 
Program yayasan ITT dalam rangka untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik melalui: 
1) Mengikutkan guru pada organisasi-organisasi keguruan 
2) Mengikutkan guru pada kursus kependidikan 
3) Mengadakan lokakarya (workshop) 
4) Mengadakan penataran guru 
5) Memotivasi guru untuk membuat karya tulis ilmiah 
6) Mengadakan Rapat Sekolah 
7) Memberikan penghargaan (rewards) 
b) Kompetensi Profesional 
Program yayasan ITT dalam rangka untuk meningkatkan 
kompetensi profesional melalui: 
1) Seminar, workshop dan pelatihan 
2) Melanjutkan study ke jenjang yang lebih tinggi 
c) Kompetensi Kepribadian 
Program yayasan ITT dalam rangka untuk meningkatkan 
kompetensi kepribadian melalui: 
1) Pembinaan akhlakul karimah 
2) Semaan Al-Quran 
3) Pengajian dan mujahadah 
d) Kompetensi sosial 
Program yayasan ITT dalam rangka untuk meningkatkan 
kompetensi sosial melalui: 
1) Bakti sosial 
2) Santunan anak yatim dan kurang mampu 
3) Pengajian sakinah 
b. Program Bidang Zizwa 
1. Visi Pengembangan 
Berkembangnya kemampuan dan pengorganisasian umat untuk 
berwakaf, berzakat, berinfaq, dan bershadaqah serta meningkatnya sistem 
pengelolaan, jalinan kepedulian, dan pelayanan bagi kaum dhu‟afa yang 
menumbuhkan keberdayaan dan kesejahteraan masyarakat. 
188 
 
 
 
2.  Program Pengembangan 
a) Inventarisasi dan arbitrase harta benda yayasan yang diperoleh 
dari wakaf serta mengintensifkan pelaksanaan, penertiban, dan 
pengelolaan. 
b) Sosialisasi bentuk wakaf tunai dan wakaf produktif agar dapat 
dilaksanakan secara efektif. 
c) Pengumpulan ZISWA dari berbagai sumber untuk pendanaan 
kegiatan dakwah melalui lembaga khusus yang dikelola secara 
profesional. 
d) Meningkatkan pembinaan dan jaringan lembaga-lembaga 
ZISWA (Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf) sehingga memiliki 
fungsi yang efektif, produktif, dan akuntabel dalam menjalankan 
kegiatannya. 
  
189 
 
 
 
Lampiran 6.3 
Catatan Lapangan Analisis Dokumen 
Nama Dokumen : Program Kegiatan Peningkatan Kompetensi Kepribadian 
Guru di Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa 
Kode  : CLD.03 
Deskripsi: 
 
PROGRAM KEGIATAN PENINGKATAN KOMPETENSI 
KEPRIBADIAN GURU DI YAYASAN ILTIZAMU AT-TAUHID WA AT-
TAKWA 
 
I. Pembinaan Akhlakul Karimah 
A. Muqaddimah  
Tarbiyatul akhlak merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam 
dunia pendidikan. Pendidikan moral tidak akan terwujud tanpa teladan dan 
contoh real (nyata) dari para asatidz atau guru. Asatidz harus dapat 
memberikan teladan bagi para peserta didiknya baik di dalam kelas maupun 
di luar kelas.  
Ada empat standar kompetensi yang wajib ada pada seorang guru, 
yaitu: Kompetensi  profesional, pedagogik, kepribadian, dan sosial. 
Kompetensi kepribadian menjadi sesuatu yang sangat penting karena 
kompetensi ini menjadi dasar bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Dalam kondisi apa dan bagaimanapun, kompetensi seorang guru harus   
ditingkatkan ke arah yang lebih baik lagi. Usaha peningkatan kompetensi  
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guru harus dilakukan secara sistemik dan berkelanjutan. Hal ini dimaksudkan  
tidak  hanya  untuk  mencapai kualitas   pembelajaran yang berkualitas, akan   
tetapi   juga  guru memberikan  contoh keteladanan dalam sikap, dan 
perbuatan sehingga dapat melahirkan siswa yang memiliki karakter. Salah 
satu upaya yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa dalam mewujudkan 
kompetensi kepribadian guru maka yayasan membuat program berupa 
Pembinaan akhlakul karimah pagi para guru dan karyawan.  
B. Tujuan Program 
Program pembinaan akhlakul karimah bertujuan untuk:  
1. Untuk membekali para guru supaya memiliki empat sifat nabi yaitu 
sidiq, amanah, tabligh dan fathanah. 
2. Untuk membina dan meningkatkan akhlakul karimah para guru dan 
karyawan 
3. Untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru (disiplin, 
berakhlakul mulia dan dapat diteladani oleh orang lain) 
C. Anggaran Dana 
No Keterangan Debet Kredit Saldo 
1. Dana Yayasan ITT Rp. 1.000.000   
2. Rapat Yayasan (Konsumsi dan 
lain-lain) 
 Rp. 200.000. Rp. 800.000. 
3. Rapat Yayasan (Konsumsi dan 
lain-lain) 
 Rp. 200.000. Rp. 600.000. 
4. Rapat Yayasan (Konsumsi dan 
lain-lain) 
 Rp. 200.000. Rp. 400.000. 
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5. Rapat Yayasan (Konsumsi dan 
lain-lain) 
 Rp. 200.000. Rp. 200.000. 
6. Lain-lain  Rp. 200.000. Rp. 0 
 
D. Rincian Program Kegiatan  
Berikut rincian program pelaksanaan pembinaan akhlakul karimah Tahun 
Pelajaran 2017-2018 
NO KEGIATAN HARI/TGL MATERI PEMATERI 
1. Taushiyah 
dan 
Pembinaan 
Sabtu, 08 
Juli 2017  
1. Persiapan menghadapi 
tahun ajaran baru 2017-
2018 
2. Sosialisasi program 
yayasan (pembinaan 
akhlakul karimah, semaan 
al-Quran. Pengajian dan 
mujahadah) 
1. Ketua Yayasan 
(Ust.    HM. 
Basri Bakri) 
 
2. Taushiyah 
dan 
Pembinaan 
Selasa,    31 
Oktober 
2017 
1. Pembinaan iman dan 
akhlakul karimah 
2. Tantangan guru di era 
modern  
Ketua Yayasan 
(Ust. HM. Basri 
Bakri) 
3. Taushiyah 
dan 
Sabtu, 30 
Desember 
1. Persiapan menghadapi 
Semester II 
1. Ketua Yayasan 
(Ust. HM. 
Basri Bakri) 
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Pembinaan 2017 2. Sifat-sifat nabi (Sidiq, 
amanah, tabligh dan 
fathanah) 
2. Pengurus 
Yayasan (H 
Ahmad 
Sulaiman 
Fajri, M.Pd) 
4 Taushiyah 
dan 
pembinaan 
Sabtu, 05 
Mei 2018 
1. Persiapan menghadapi 
ramadhan 
2. Pembinaan akhlakul 
karimah  
3. Persiapan menghadapi 
akhirussanah dan 
khotaman al-Quran 
 
 
1. Ketua 
Yayasan (Ust. 
HM. Basri 
Bakri) 
2. Direktur LPII 
Nurul 
Musthofa 
(HM. 
Badruddin 
Zarkasyi, 
S.Th.I) 
 
 
II. Program Semaan Al-Quran 
A. Muqaddimah  
Tadarus dan simaan, keduanya memiliki kelebihan, yaitu pahala yang 
dicurahkan oleh Allah kepada pembaca al-Qur‟an, kepada yang menyimak 
atau yang mendengarkannya. Rasulullah bersabda, ”Tidaklah suatu kaum 
berkumpul dalam salah satu rumah Allah (masjid) untuk membaca 
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Kitabullah (al-Qur‟an) dan mempelajarinya, melainkan ketenangan jiwa bagi 
mereka, mereka diliputi oleh rahmat, dikelilingi oleh para malaikat, dan 
Allah menyebut nama-nama mereka di hadapan para Malaikat yang ada di 
sisi-Nya.” (H.R Muslim). 
Sebagaimana banyak terjadi di zaman modern ini, kegelisahan hidup 
bisa menimpa siapa saja. Maka dengan membaca Al-Qur‟an akan 
memperoleh obat untuk mengatasi kegelisahan hidup, sebagaimana 
diceritakan pada zaman Rasulullah: “Pada suatu ketika datanglah seseorang 
kepada sahabat Rasulullah yang bernama Ibnu Mas‟ud r.a. meminta nasehat, 
katanya: ”Wahai Ibnu Mas‟ud, berilah nasehat yang dapat kujadikan obat 
bagi jiwaku yang sedang gelisah. Dalam beberapa hari ini, aku merasa tidak 
tenteram, jiwaku gelisah dan fikiranku kusut; makan tak enak, tidur tak 
nyenyak.” Maka Ibnu Mas‟ud menasehatinya, katanya: ”Kalau penyakit itu 
yang menimpamu, maka bawalah hatimu mengunjungi tiga tempat, yaitu 
ketempat orang membaca al-Quran, engkau baca al-Quran atau engkau 
dengar baik-baik orang yang membacanya; atau engkau pergi ke pengajian 
yang mengingatkan hati kepada Allah atau engkau cari waktu dan tempat 
yang sunyi, disana engkau berkhalwat menyembah Allah. Seandainya jiwamu 
belum juga terobati dengan cara ini, engkau minta kepada Allah, agar diberi-
Nya hati yang lain, sebab hati yang kamu pakai itu, bukan lagi hatimu.” 
Berangkat dari pentingnya hal tersebut maka yayasan ITT 
menyelenggarakan program semaan al-Quran dengan harapan semoga para 
asatidz dan karyawan senantiasa mendapatkan limpahan rahmat dan kekuatan 
untuk mengemban amanah pendidikan serta mendapatkan bimbingan Allah 
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SWT dalam menghantarkan peserta didik kepada cita-cita yang diharapkan 
yaitu menjadi putra-putri yang soleh, hebat, berprestasi dan bermanfaat bagi 
keluarga, agama dan bangsa.   
 
 
B. Model Program 
Semaan al-Quran yang ada di Yayasan ITT dibagi dalam dua macam.  
1. Semaan al-Quran Bin Nadhar (dengan melihat mushaf al-Quran) yaitu 
para guru membaca al-Quran atau membenarkan bacaannya dihadapan 
Ustadz/Ustadzah yang telah direkomendasikan oleh yayasan.  
2. Semaan al-Quran 30 juz Bil Ghoib (tidak melihat al-Quran) yaitu guru 
mendengarkan dan menyemak hafalan para hafidz-hafidzah yang 
ditunjuk oleh yayasan. Dimana mereka adalah para penghafal al-Quran 
yang terdiri dari guru-guru dari Team Al-Quran yang berada di 
Lembaga Pendidikan Islam Internasional Nurul Musthofa.  
C. Tujuan Program 
Tujuan dari program tersebut adalah: 
1. Untuk memperbaiki bacaan al-Quran para guru yang ada di bawah 
naungan yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa 
2. Untuk meningkatkan kompetensi guru dalam bidang al-Quran 
3. Untuk meningkatkan kecintaan terhadap al-Quran 
4. Untuk membentuk akhlakul karimah 
5. Untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru 
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D. Anggararan Dana 
No Keterangan Debet Kredit Saldo 
1. Yayasan Rp. 3.200.000.   
2. Konsumsi semaan Al-
Quran selama 1 tahun 
 Rp. 2.400.000. Rp. 800.000. 
3. Akomodasi  Rp. 600.000. 
Rp. 200.000. 
4. Lain-lain  Rp. 200.000. 
Rp. 0 
 
E. Rincian Pelaksanaan Kegiatan  
Berikut rincian pelaksanaan program semaan al-Quran Tahun Pelajaran 2017-
2018. 
a) Semaan Al-Quran Bin-Nadzar (dengan melihat mushaf) oleh para 
guru dihadapan ustdz yang direkomendasikan yayasan dilaksanakan 
setiap hari Sabtu sekitar jam 10.30 – 12.00 WIB.  
b) Sedangkan semaan al-Quran Bil-Ghoib (tanpa melihat mushaf) 
dilaksanakan setiap hari Ahad Pon (Minggu Pon).  
No Hari/Tgl Yang Disimak Penyimak/Pendengar 
1. Ahad Pon, 02 Juli 
2017 
1. Ust. Ali Nashirin, Al-
Hafidz 
2. Ust. Zein Fairuz Zabad, Al 
Hafidz 
Para Guru yang ada di 
LPII Nurul Musthofa 
dan sebagian dari 
masyarakat 
2. Ahad Pon, 06 
Agustus 2017 
1. Ust. Mushodiqin Yusuf 
Anshori, M.Pd. 
2. Usth. Kholida Nurul 
Para Guru yang ada di 
LPII Nurul Musthofa 
dan sebagian dari 
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Fithriyah, Hfdh masyarakat 
3. Ahad Pon, 10 
September 2017 
1. Muallimatul Hasanah, 
Hfdh 
2. Siti Maemonah, Hfdh 
Para Guru yang ada di 
LPII Nurul Musthofa 
dan sebagian dari 
masyarakat 
4. Ahad Pon, 15 
Oktober 2017 
1. Bp. Sholihin, Al-Hafidz 
2. Usth. Muslihatun, Hfdh 
Para Guru yang ada di 
LPII Nurul Musthofa 
dan sebagian dari 
masyarakat 
5. Ahad Pon, 19 
Nopember 2017 
1. Ust. Zein Fairuz Zabad, Al 
Hafidz 
2. Usth. Masruroh, Hfdh 
Para Guru yang ada di 
LPII Nurul Musthofa 
dan sebagian dari 
masyarakat 
6. Ahad Pon, 24 
Desember 2017 
1. Ust. Mushodiqin Yusuf 
Anshori, M.Pd. 
2. Ust. Zein Fairuz Zabad, Al 
Hafidz 
3. Usth. Kholida Nurul 
Fithriyah, Hfdh 
Para Guru yang ada di 
LPII Nurul Musthofa 
dan sebagian dari 
masyarakat 
7. Ahad Pon,  
Januari 2018 
1. Ust. Ali Nashirin, Al-
Hafidz 
2. Ust. Zein Fairuz Zabad, Al 
Hafidz 
Para Guru yang ada di 
LPII Nurul Musthofa 
dan sebagian dari 
masyarakat 
8. Ahad Pon, 
Februari 2018 
1. Ust. Mushodiqin Yusuf 
Anshori, M.Pd. 
2. Usth. Kholida Nurul 
Fithriyah, Hfdh 
Para Guru yang ada di 
LPII Nurul Musthofa 
dan sebagian dari 
masyarakat 
9. Ahad Pon,  Maret 
2018 
1. Muallimatul Hasanah, Al-
Hafidz 
Para Guru yang ada di 
LPII Nurul Musthofa 
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2. Siti Maemonah, Hfdh dan sebagian dari 
masyarakat 
10. Ahad Pon,  April 
2018 
1. Bp. Sholihin, Al-Hafidz 
2. Usth. Muslihatun, Hfdh 
Para Guru yang ada di 
LPII Nurul Musthofa 
dan sebagian dari 
masyarakat 
11. Ahad Pon,  Mei 
2018 
1. Ust. Zein Fairuz Zabad, Al 
Hafidz 
2. Usth. Masruroh, Hfdh 
Para Guru yang ada di 
LPII Nurul Musthofa 
dan sebagian dari 
masyarakat 
12. Ahad Pon,  Juni 
2018 
1. Ust. Mushodiqin Yusuf 
Anshori, M.Pd. Al-Hafidz 
2. Ust. Zein Fairuz Zabad, Al 
Hafidz 
3. Usth. Kholida Nurul 
Fithriyah, Hfdh 
Para Guru yang ada di 
LPII Nurul Musthofa 
dan sebagian dari 
masyarakat 
 
 
III. Program Pengajian dan Mujahadah 
A. Muqaddimah  
Islam adalah rahmatan lil „alamin untuk segenap makhluk diseluruh 
alam raya ini, oleh karena itu harus disebarluaskan dengan cara dakwah 
melalui berbagai cara salah satunya adalah metode dakwah yang dilakukan 
melalui forum pengajian.  
Pengajian merupakan upaya untuk memberikan ilmu pengetahuan yang 
berkaitan dengan ilmu pengetahuan agama pada khususnya dan bisa diperluas 
dengan berbagai disiplin ilmu pengetahuan yang lain seperti ilmu sosial, ilmu 
alam, politik, matematika dan lain sebagainya. Selain itu melalui forum 
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pengajian akan mendapatkan berbagai motifasi, penguatan iman dan takwa 
serta sebagai sarana untuk membangun silaturrahmi yang kuat antara sesama 
muslim. Melalui forum pengajian para mubaligh atau pemateri selain 
memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan dia juga mengajak manusia dari 
kondisi kegelapan dan dekadensi moral kepada kondisi yang penuh limpahan 
cahaya keimanan dan berakhlaqul karimah. Upaya itu harus dilaksanakan 
secara maksimal untuk mencapai perubahan ke arah kebaikan. 
Selain pengajian upaya untuk melengkapi dan menyempurnakan pribadi 
seorang muslim supaya menjadi mukmin dan muslim yang kuat maka 
diperlukan mujahadah atau pelatihan untuk mengalahkan berbagai keinginan 
nafsu duniawi yang cenderung mengajak kepada hal-hal yang melalaikan 
dengan melatih diri untuk memperbanyak bacaan-bacaan kalimat tayyibah 
yang dibaca dengan sistematik dan penuh penghayatan, dengan ini 
diharapkan dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT dan memiliki aqidah 
yang kuat.   
Oleh karenanya Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-Takwa membuat 
dua program tersebut dengan harapan, melalui program ini kompetensi para 
guru yang berada dibawah naungan Yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-
Takwa memiliki kompetensi kepribadian yang baik sesuai dengan empat sifat 
nabi dan rasul yaitu sidiq, amanah, tabligh dan fathanah. Selain itu para guru 
juga memiliki kepribadian sebagaimana disebutkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) yaitu pribadi yang mantab stabil dan dewasa, disiplin, arif, 
dan berwibawa, dapat diteladani oleh siswa, dan berakhlak mulia. 
B. Nama Program 
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1. Pengajian Tafsir al-Quran  
2. Mujahadah  
C. Tujuan Program 
Program Pengajian dan Mujahadah ini bertujuan sebagai berikut:  
1. Untuk meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuan para guru terkait 
dengan tafsir al-Quran  
2. Sebagai sarana untuk meningkatkan ukhuwah islamiyah antara para 
guru, keluarga guru, dan karyawan. 
3. Untuk membentuk akhlak yang baik 
4. Untuk membiasakan para guru membaca kalimat-kalimat thoyyibah 
secara sistematis dan sungguh-sungguh 
5. Untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru 
D. Susunan Pengurus 
Penasehat  : Ketua Yayasan 
          (H Basri Bakri) 
Ketua    : Mushodikin Yusuf Ansori, M.HI 
Sekretaris  : H Ahmad Sulaiman Fajri, M.Pd. 
Bendahara  : Hj. Basri Bakri 
        Hj. Kholida Nurul Fitriya 
Seksi Dakwah   : Fauzan Khusen, ST 
Seksi Humas  : Umar Sahid, S.Th.I 
         Muhammad Jauhari 
Seksi Konsumsi  : Sri Wantini, S.Pt 
         Damayanti Nur Misuari, ST 
E. Anggaran Dana 
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No Keterangan Debet Kredit Saldo 
1. Yayasan ITT Rp. 6.000.000.   
2. Konsumsi Pengajian 
Ahad Pagi selama 1 
tahun 
 Rp. 2.400.000. Rp. 3.600.000. 
 Konsumsi Mujahadah 
selama 1 tahun 
 Rp. 2.400.000. Rp. 1.200.000. 
3. Akomodasi  Rp. 1.000.000. Rp. 200.000. 
4. Lain-lain  Rp. 200.000. Rp. 0 
F. Rincian Kegiatan Pelaksanaan 
a. Pengajian Ahad pagi dilaksanakan setiap Hari Ahad pagi mulai jam 
05.30 sampai jam 06.30 WIB.  
b. Mujahadah dilaksanakan setiaphari Senin Wage Malam (Malam Selasa 
Kliwon) atau setiap 35 hari sekali mulai habis solat isya dsampai selesai.  
c. Susunan acara  
1. Pengajian Ahad Pagi 
a) Inti Pengajian Tafsir Al-Quran 
b) Istirahat  
c) Lain-lain 
d) Penutup 
2. Mujahadah malam Selasa Kliwon 
a) Pembukaan  
b) Inti Mujahadah 
c) Pengajian/Mau‟idhah hasanah  
d) Lain-lain 
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e) Penutup  
 
Berikut jadwal mujahadah malam Selasa Kliwon: 
No Hari/Tgl Mursyid (Yang 
Memimpin) 
Penceramah 
1. Senin, 03 Juli 
2017 
Ketua Yayasan (HM. 
Basri Bakri) 
HM. Badruddin Zarkasyi, 
S.Th.I 
2. 
Senin,  07 
Agustus 2017 
Ketua Yayasan (HM. 
Basri Bakri) 
HM. Ahmad Sulaiman 
Fajri, M.Pd. 
3. 
Senin, 11 
September 2017 
Ketua Yayasan (HM. 
Basri Bakri) 
Mushodiqin Yusuf 
Anshori, M.HI. 
4. 
Senin, 16 Oktober 
2017 
Ketua Yayasan (HM. 
Basri Bakri) 
Fauzan Khusen, S.T 
5. 
Senin, 20 
Nopember 2017 
Ketua Yayasan (HM. 
Basri Bakri) 
Umar Sahid, S.THM.I 
6. 
Senin, 25 
Desember 2017 
Ketua Yayasan (HM. 
Basri Bakri) 
HM. Badruddin Zarkasyi, 
S.Th.I 
7. 
Senin,  Januari 
2018 
Ketua Yayasan (HM. 
Basri Bakri) 
HM. Ahmad Sulaiman 
Fajri, M.Pd. 
8. 
Senin,  Februari 
2018 
Ketua Yayasan (HM. 
Basri Bakri) 
Mushodiqin Yusuf 
Anshori, M.HI. 
9. 
Senin,  Maret 
2018 
Ketua Yayasan (HM. 
Basri Bakri) 
Fauzan Khusen, S.T 
10. 
Senin,   April 
2018 
Ketua Yayasan (HM. Umar Sahid, S.Th.I 
202 
 
 
 
Basri Bakri) 
11. 
Senin,  Mei 2018 
Ketua Yayasan (HM. 
Basri Bakri) 
HM. Badruddin Zarkasyi, 
S.Th.I 
12. 
Senin,  Juni 2018 
Ketua Yayasan (HM. 
Basri Bakri) 
Mushodiqin Yusuf 
Anshori, M.HI. 
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Lampiran 7.1  
TRANSKIP WAWANCARA 
Kode: W.01 
1. Perencanaan 
Wawancara peneliti dengan ketua yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-
Takwa dilakukan pada hari Senin, 10 Juli 2017 di kantor direktur pada jam 
08.00 – 09.00 WIB. Berikut ini adalah transkip wawancara peneliti (P) 
dengan Bapak H Basri Bakri (S): 
P :  Bagaimana perencanaan bapak dalam dalam melaksanakan program 
pembinaan akhlakul karimah, semaan al-Quran, pengajian dan 
mujahadah di SMP Islam Nurul Musthofa? 
   
S :  Yang pertama saya lakukakan bersama pengurus yayasan, direktur 
dan kepala sekolah adalah menetapkan tujuan dari program 
pembinaan akhlakul karimah, semaan al-Quran, pengajian dan 
mujahadah di SMP Islam Nurul Musthofa. Kemudian kami 
merumuskan keadaan/posisi saat dan kami berupaya untuk selalu 
mengembangkan berbagai rencana untuk mencapai tujuan yang kami 
tetapkan. 
 
P :  Lantas apa tujuan adanya program pembinaan akhlakul karimah, 
semaan al-Quran, pengajian dan mujahadah di SMP Islam Nurul 
Musthofa? 
 
S :   Sebagai ketua yayasan saya menginginkan setiap guru yang ada di 
bawah yayasan ITT ini termasuk guru-guru di SMP Islam Nurul 
Musthofa harus profesional dan memiliki kompetensi kepribadian 
yang baik dan berakhlak mulia. Guru itu harus memiliki kompetensi 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, 
berakhlak mulia serta harus menjadi teladan bagi murid-muridnya.  
 
P :  Bagaimana caranya? 
 
S :  Untuk pembinaan akhlakul karimah saya mengawali dulu dengan 
menerapkan keteladanan atau uswatun hasanah, baik yang dilakukan 
dengan ucapan maupun dengan tindakan, tujuanya untuk membentuk 
kepribadian yang baik yang tercermin dalam sikap jujur, percaya diri, 
tanggung jawab, berani mengambil  risiko, dan berjiwa besar.  
 
P :  Apa tujuan program semaan al-Quran di SMP Islam Nurul Musthofa? 
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S :  1) Untuk mengetahui bacaan al-Quran secara benar langsung dari para 
hafidz hafidzah, 2) Untuk membiasakan para guru untuk selalu 
membaca dan mempelajari al-Quran, dan 3) Untuk menumbuhkan 
rasa cinta terhadap al-Quran. Oleh karena itu para guru dan karyawan 
di SMP Islam Nurul Musthofa harus dibiasakan selalu membaca, 
menyimak/mendengarkan bacaan al-Quran, mengkaji arti dan 
tafsirnya serta mau mengamalkan isinya. 
 
P :  Sejak kapan program semaan al-Quran ini dilaksanakan? 
 
S :  Sebenarnya program ini sudah dilaksanakan oleh yayasan sebelum 
SDII Nurul Musthofa dan SMP Islam Nurul Musthofa berdiri yaitu 
sekitar tahun 1998. Hal itu diawali dari ketua yayasan yang 
bekerjasama dengan para Hafidz-hafidzah yang berasal dari Surakarta 
yaitu para alumni Pondok Pesantren Tahfidzul Quran AL-QURANI 
Mangkuyudan dan Masjid Agung Surakarta.  
 
P :  Kemudian bagaimana untuk program pengajian dan mujahadah?  
 
S :  Dalam menjalankan tugas dan kewajiban sebagai hamba Allah dan 
sebagai guru, banyak sekali tantangan dan godaan yang dihadapi oleh 
guru sehingga hal itu dapat melupakan tugas sebagai hamba Allah dan 
tugas sebagai guru. Oleh karena itu disinilah pentingnya pengajian dan 
mujahadah yang akan memberikian motivasi, spirit, dan penyadaran 
kepada kita akan besarnya tugas yang diemban oleh para guru.  
 
2. Pengorganisasian 
Wawancara peneliti dengan ketua yayasan ITT Bapak H Basri Bakri 
pada hari Senin, 10 Juli 2017 di kantor direktur pada jam 08.00 – 09.00 
WIB. terkait dengan pengorganisasian program yayasan yang berupa 
pembinaan akhlakul karimah, semaan al-Quran, pengajian dan mujahadah 
untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru: 
P :  Apa pentingnya pengorganisasian menurut bapak? 
 
S : Kegunaannya ya mempermudah yayasan dalam melakukan 
pengawasan dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan tugas-tugas profesional, melakukan konsep pembagian 
kerja yang profesional. 
 
P : Bagaimana sistem pengorganisasian yang bapak lakukan untuk 
program pembinaan akhlakul karimah, semaan al-Quran, pengajian 
dan mujahadah? 
 
S : Sistem pengorganisasian yang dilakukan Yayasan ITT adalah 
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menyederhanakan rencana pekerjaan yang membutuhkan waktu lama 
menjadi lebih sedikit, efektif dan efisien.  
 
P :  Terkait dengan pengorganisasian yayasan dalam pembinaan akhlakul 
karimah bagaimana? 
 
S :  Yayasan telah mengetahui kemampuan dan karakteristik guru dan staf  
sehingga dapat menempatkan mereka pada posisiatau tugas yang 
sesuai dan mengetahui tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang 
harus mengerjakan, kapan dilaksanakan, bagaimana pelaksanaannya 
dan apa targetnya sehingga tidak terjadi beban yang berlebihan. 
 
3. Pelaksanaan 
Wawancara peneliti dengan ketua yayasan Iltizamu At-Tauhid wa At-
Takwa Bapak H Basri Bakri pada hari Senin, 10 Juli 2017 di kantor direktur 
pada jam 08.00 – 09.00 WIB. sbb:  
P :  Bagaimana pelaksanaan program pembinaan akhlakul karimah, 
semaan al-Quran, pengajian dan mujahadah di SMP Islam Nurul 
Musthofa? 
 
S :  Pelaksanaan pembinaan akhlakul karimah pada semua guru SMP 
Islam Nurul Musthofa saya lakukan dengan dua cara yaitu dengan 
melalui bilhal dan billisan. Bilhal  yaitu dengan prilaku saya sehari-
hari, sedang billisan (ucapan) yaitu saya memberikan 
nasehat/taushiyah/pembinaan kepada guru pada rapat yayasan yang 
dilaksanakan minimal 4 kali dalam satu tahun.  
 
P  :  Yang billisan/ucapan apa yang selalu bapak sampaikan?  
 
S :  Dalam taushiyah saya selalu menekankan pada niat yang benar dalam 
mendidik dan mengajar. Niat mengajar dan mendidik para guru tidak 
semata-mata mencari gaji/honor bulanan, itu sangat kecil tetapi yang 
terpenting adalah bagaimana niat mengajar dan mendidik guru itu 
ikhlas lillahi ta‟ala dalam rangka beribadah kepada Allah SWT. 
Kemudian nilai-nilai kejujuran, amanah, tabligh dan fathanah tidak 
bosan-bosannya selalu saya sampaikan supaya kita tidak terlena 
terhadap tanggung jawab dan amanah yang telah diberikan oleh para 
wali murid kepada para guru yang ada di SMP Islam Nurul Musthofa. 
Kita harus jujur, sudahkah guru itu mengajar dengan benar? Metode 
yang digunakan, materi yang akan disampaikan serta kesungguhan 
guru dalam mendidik dan mengajar. 
 
P :  Kemudian untuk yang pengajian dan mujahadah bagaimana? 
 
S :  Pengajian dilaksanakan setiap ahad pagi dari jam 05.30 – 06.30 WIB. 
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Materi yang saya sampaikan adalah tafsir al-Quran secara berurutan 
dari juz satu. Saya berharap pengajian yang ada ini dapat diikuti oleh 
para guru sehingga mereka mendapatkan kebaikan-kebaikan dari 
mempelajari al-Quran dan maknanya. Sedangkan untuk kegiatan 
mujahadah dilaksanakan setiap malam Selasa Kliwon setelah solat 
isya‟. Program ini dilaksanakan untuk menyatukan hati memohon 
pertolongan Allah supaya diberi kekuatan lahir dan batin dalam 
melaksanakan amanat yang sudah diterima. 
 
P :  Manfaatnya buat kita para guru apa? 
 
S :  Supaya guru-guru ini memiliki kedekatan kepada Allah dan 
mendapatkan kekuatan dan bimbingan-Nya maka kita melaksanakan 
mujahadah dan pengajian. Karena kita ini tidak dapat berbuat apa-apa, 
tidak memiliki kekuatan apa-apa kecuali atas pertolongan Allah SWT, 
maka kita harus selalu memohon rahmat dan pertolongan-Nya supaya 
kita dapat menjalankan kewajiban dan tanggung jawab yang sudah 
diamanatkan kepada kita. Adapun pengawasan program ini saya 
sesekali akan mengabsen dan menanyakan kepada kepala sekolah 
tentang keaktifan guru-guru dalam mengikuti kegiatan ini. 
 
4. Pengawasan atau Evaluasi  
P :  Untuk pelaksanaan program supaya dapat berjalan dengan baik 
apakah juga ada evaluasi? 
 
S :  Iya, ada. Karena kalau tidak ada evaluasi bagaimana kita tahu 
keberhasilan dan kekurangan yang telah kita laksanakan. 
 
P  :  Kapan evaluasi dilaksanakan? 
 
S :  Dua kali dalam satu tahun yaitu setiap satu semester. Semester Gasal 
dan Genap 
 
P  :  Bagaimana caranya? 
 
S :  Secara langsung oleh saya sendiri atau pengurus yayasan yang lain 
dan secara tidak langsung yaitu saya menerima laporan dan bertanya 
kepada direktur LPII dan kepala sekolah. 
 
P :  Siapa saja yang menilai? 
 
S :  Bisa saya sendiri selaku ketua yayasan, atau pengurus yayasan. 
5. Kendala  
P :  Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan program untuk 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru terutama pembinaan 
akhlakul karimah? 
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S :  Kendala yang dihadapi dalam melaksanakan program-program 
tersebut adalah guru kurang aktif mengikuti program tersebut. 
Dibuktikan dengan adanya guru yang ijin setiap pelaksanaan 
taushiyah dalam program pembinaan akhlakul karimah.  
 
P  :  Untuk semaan al-Quran bagaimana? 
 
S :  Menurut saya tidak ada kendala, hanya saja tidak semua guru pandai 
membaca al-Quran. Hal ini saya maklumi karena latar belakang 
mereka berbeda.  
 
P  :  Untuk pengajian dan mujahadah bagaimana?  
 
S :  Sedangkan untuk pengajian dan mujahadah kendalanya adalah jarak 
rumah dengan sekolah yang cukup jauh, pelaksanaan pengajian terlalu 
pagi dan pelaksanaan mujahadah di malam hari. Bagi guru-guru putri 
yang sudah berkeluarga dan memiliki anak kecil tidak bisa mengikuti 
dengan aktif karena harus menunggui putra-putrinya. 
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Lampiran 7.2 
TRANSKIP WAWANCARA 
Kode: W.02 
1. Perencanaan dan pelaksanaan 
Wawancara dengan direktur LPII Nurul Musthofa H.M Badruddin 
Zarkasyi, S.Th.I. pada hari Rabu, 19 Juli 2017 di ruang direktur pada jam 
09.00 – 10.00 WIB sebagai berikut: 
P  :  Bagaimana bapak melihat perencanaan yang dilakukan yayasan dalam 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Islam Nurul 
Musthofa?  
 
S :  Untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru-guru di SMP Islam 
Nurul Musthofa yayasan telah membuat program yang berupa 
pembinaan akhlakul karimah, semaan al-Quran, pengajian dan 
mujahadah.  
 
P  :  Apa tujuan dibuat program tersebut? 
 
S  :  Yang jelas semua guru yang ada di SMP Islam Nurul Musthofa itu 
harus memiliki empat kompetensi secara baik yaitu pedagogig, 
profesional, kepribadian dan sosial. Empat kompetensi tersebut 
semuanya penting dan harus dimiliki oleh setiap guru. Khusus untuk 
kompetensi kepribadian ini yayasan membuat 3 program diatas. 
Dengan program ini diharapkan guru itu benar-benar menjadi suri 
tauladan yang baik bagi anak didiknya.  
  
P :  Bagaimana untuk program semaan al-Quran?  
 
S :  Semaan al-Quran itu untuk meningkatkan kompetensi profesionalisme 
dan kepribadian guru sekaligus. Karena dengan mengikuti semaan al-
Quran akan mengetahui contoh bacaan yang benar dari para penghafal 
al-Quran, sekaligus bacaan kita akan disimak oleh para penghafal al-
Quran (setoran bacaan dan hafalan). 
  Pelaksanaan simaan al-Quran sangat baik dan penting sekali bagi guru 
dalam upaya membersihkan hati dari penyakit-penyakit hati dan dosa-
dosa yang kita lakukan. Dengan membaca alquran hati menjadi 
tentram dan bersih yang akan memancarkan nur/cahaya ilahi. 
Diibaratkan seperti sebuah pisau yang berkarat apabila diasah terus 
menerus lama kelamaan akan hilang karat, mengkilat dan tajam. 
Sebagaimana hati seseorang yang selalu membaca al-Quran maka 
akan bersih, bercahaya dan tajam. Hal ini penting bagi guru yang 
memiliki tugas mendidik dan mengajar, karena untuk menjadikan 
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murid-murid baik yang berakhlak mulia tidak semata usaha lahiriyah 
saja tetapi harus dengan sentuhan-sentuhan hati yang terpancar dari 
nur al-Quran. 
 
2. Pengorganisasian 
Wawancara dengan direktur LPII Nurul Musthofa Bapak HM 
Badruddin Zarkasyi, S.Th.I pada hari Rabu, 02 Agustus 2017 di kantor 
direktur jam 08.00 – 09.00 WIB sbb:  
P :  Bagaimana cara yayasan melakukan pengorganisasian terhadap 
program pembinaan akhlakul karimah, semaan al-Quran, pengajian 
dan mujahadah menurut bapak? 
 
S : Mengorganisasi pembinaan akhlakul karimah kepada guru-guru di 
SMP Islam Nurul Musthofa dengan cara membagi tugas/kerja antara 
yayasan dan direktur LPII Nurul Musthofa ke dalam tugas-tugas yang 
lebih kecil dan spesifik, seperti pembinaan oleh ketua atau pengurus 
yayasan yang bersifat spesifik dan rutin setiap 2 bulan sekali. Hal ini 
dilimpahkan kepada direktur LPII Nurul Musthofa. Sedangkan 
pembinaan seluruh dewan guru yang ada di LPII Nurul Musthofa 
(Playgroup, Preschool SDII dan SMP Islam Nurul Musthofa) 
dilaksanakan setiap 6 bulan sekali (satu semester) yang dilakukan oleh 
Ketua Yayasan ITT. 
 
P :  Untuk yang semaan Al-Quran bagaimana? 
 
S :  Berkaitan dengan semaan al-Quran supaya kegiatan tersebut dapat 
berjalan dengan efektif dan efisien dituangkan dalam bentuk 
kepengurusan yang memiliki wewenang, tugas dan fungsi yang 
dijabarkan dalam rencana kerja pengurus. Adapun struktur 
kepengurusan dalam kegiatan semaan al-Quran adalah Ketua yayasan 
sebagai penasehat, Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab dan 
team al-Quran sebagai koordinator, dan dibantu oleh para guru. 
 
P :  Kapan pelaksanaan pengajian dan mujahadah?  
 
S :  Pengajian dilaksanakan pada hari Ahad pagi mulai jam 05.30 sampai 
jam 07.00 WIB. Sedangkan mujahadah dilaksanakan setiap Senin 
Wage malam Selasa Kliwon. 
 
P :  Bagaimana pengorganisasiannya?  
 
S :  Yang dilakukan oleh Yayasan ITT dalam mengorganisir kegiatan 
tersebut dengan dibentuk pengurus pengajian dan Mujahadah. 
 
3. Evaluasi 
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P :  Bagaimana evaluasinya untuk program peningkatan kompetensi 
kepribadian guru?  
 
S :  Pelaksanaan program peningkatan kompetensi kepribadian guru 
melalui kegiatan pembinaan akhlakul karimah, semaan al-Quran dan 
pengajian serta mujahadah sudah berjalan baik akan tetapi perlu 
ditingkatkan terutama masalah kedisiplinan waktu datang.  
   
P :  Kapan evaluasi dilakukan? dan berapa kali?  
 
S : Satu tahun dua kali yaitu setiap awal semester gasal dan awal semester 
genap. Kemudian saya melaporkan kepada ketua yayasan bapak H 
Basri Bakri. Selain itu ketua yayasan juga mempunyai penilaian 
tersendiri terhadap para guru dan kepala sekolah. 
 
P :  Khususnya untuk semaan al-Quran, mujahadah dan pengajian 
bagaimana evaluasinya?  
   
S :  Evaluasi pelaksanaan semaan al-Quran mulazamah bin-nadhar dan 
semaan al-Quran bil-ghaib 30 juz dilakukan secara langsung dan tidak 
langsung. Secara langsung berarti saya langsung melihat pelaksanaan 
kegiatan tersebut kemudian saya evaluasi. Sedangkan yang tidak 
langsung maka saya memanggil team al-Quran kemudian saya 
menanyakan tentang pelaksanaan program tersebut berikut dengan 
kendala-kendalanya. Kemudian saya selalu mengingatkan kepada 
team al-Quran khususnya dan kepada guru-guru akan pentingnya 
kegiatan semaan al-Quran supaya para guru itu benar-benar mencintai 
al-Quran tidak hanya teori saja tetapi dibuktikan dengan amalan nyata.  
  Adapun untuk pengawasan kegiatan pengajian dan mujahadah saya 
sesekali akan mengabsen guru-guru atau menanyakan kepada kepala 
sekolah tentang keaktifan para guru dalam mengikuti kegiatan 
tersebut. 
 
4. Kendala 
P :  untuk semaan al-Quran, pengajian dan mujahadah bagaimana 
kendalanya?  
 
S :  untuk program semaan al-Quran kendalanya yaitu waktu antrean 
majunya agak lama karena harus antri, mereka menyetor/maju 
membaca dalam waktu/jam yang bersemaan pada hari sabtu. 
Sedangkan untuk pengajian dan mujahadah menurut saya jarak rumah 
guru dengan sekolah yang lumayan jauh sehingga yang aktif adalah 
yang rumahnya dekat.  
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Lampiran 7.3 
TRANSKIP WAWANCARA 
Kode: W.03 
1. Perencanaan dan pelaksanaan 
Wawancara dengan koordinator team al-Quran di Yayasan ITT yang 
membawahi Playgroup sampai SMP dan Ponpes Daar Al-Muttaqin Bapak 
Mushodiqin Yusuf Anshori, M.HI pada hari Kamis, 20 Juli 2017 di ruang 
guru SMP Islam Nurul Musthofa jam 08.00 – 09.00 WIB 
P :  Sebagai koordinator tim pengajar al-Quran, apa tujuan adanya semaan 
al-Quran untuk guru? 
 
S :  Program semaan al-Quran ini bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi guru dalam membaca al-Quran dan sekaligus membentuk 
kepribadian guru menjadi pecinta al-Quran dan memiliki akhlak yang 
baik. Dengan selalu membaca dan mencintai al-Quran diharapkan para 
guru akan mendapatkan kebaikan dan pengaruh positif dari seringnya 
mengikuti semaan al-Quran. 
 
P :  Seperti apa pelaksanaannya? 
 
S :  Sebagai gambaran umum bahwa model semaan al-Quran dibagi 
menjadi dua jenis yaitu: 1) semaan al-Quran bil-Nadhar oleh para guru 
kepada ustadz yang ditunjuk untuk menyemak, 2) semaan bil-Ghaib 
30 juz oleh para hafidz-hafidzah yang disemak oleh guru dan 
masyarakat. 
  Pelaksanaan simaan al-Quran dengan model yang pertama dimana 
para guru mulazamah/berhadapan langsung membaca alquran di 
depan ustadz/ustadzah yang sudah ditunjuk yayasan, dilaksanakan 
setiap hari sabtu dan selain hari sabtu bagi yang tidak ada jam 
mengajar. Pelaksanaannya dengan cara mulazamah/para guru 
membaca didepan ustadz/ustadzah yang sudah ditunjuk yayasan dan 
berhadapan langsung untuk mendengarkan bacaan al-Qurannya. 
Sehingga sang guru langsung dapat membenarkan bacaan yang salah 
atau kurang pas pada saat itu juga. Sedangkan pelaksanaan program 
semaan al-Quran 30 juz bilghoib dilaksanakan setiap 35 hari sekali 
(selapan dalam bahasa Jawa). 
 
P :  Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan tersebut? 
 
S :  Untuk semaan al-Quran bil ghoib 30 juz sebenarnya itu melibatkan 
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seluruh dewan guru yang ada di SMP Islam Nurul Musthofa ditambah 
masyarakat sekitar, karena kegiatan tersebut dibuka untuk umum. 
 
P  :  Kapan pelaksanaannya? 
 
S :  Untuk yang semaan al-Quran bil ghoib 30 juz dilaksanakan setiap 
Ahad Pon mulai jam 05.30 WIB sampai jam 16.00 WIB. Sedangkan 
pelaksanaan semaak bil-Nadzar dilakukan setiap hari Sabtu. 
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Lampiran 7.4 
TRANSKIP WAWANCARA 
Kode: W.04 
1. Perencanaan 
Wawancara dengan kepala Sekolah SMP Islam Nurul Musthofa 
Bapak Fauzan Khusen, ST pada hari Jumat, 21 Juli 2017 jam 09.00 – 10.00 
WIB di kantor kepala Sekolah. 
P :  Apa Visi Misi SMP Islam Nurul Musthofa?  
 
S :  Visinya: Menghantarkan kader-kader muda Islam menjadi generasi 
yang robbani (mengenal diri dan tuhannya), tarbawi (terpelajar), 
qurani (cinta dan mengamalkan al-Quran), nasionalis (cinta tanah air), 
cendekia (kepemimpinan), dan humanis (rasa kemanusiaan dan 
kepedulian). Sedangkan Misinya: 1) Menyemai peserta didik yang 
mencintai Allah SWT, Rasulullah Muhammad SAW dan al-Quran; 2) 
Menumbuhkan rasa kebangsaan/patriotisme, cinta tanah air, jiwa 
kemandirian dan kepemimpinan; 3) Menumbuhkan kecerdasan 
spiritual dan kecerdasan intelektual serta kecerdasan emosional secara 
seimbang; 4) Membekali peserta didik agar mampu menebarkan pesan 
keislaman, membangun ummatan wasathan dan nilai-nilai universal; 
5) Mengembangkan bahasa internasional (bahasa Arab dan bahasa 
Inggris), keilmuan serta IPTEK dengan spirit ”Go International with 
Tauhid, Taqwa, Science and Language” 
 
P :  Terkait Misi yang no 5, bagaimana penjelasannya? 
 
S :  Misi kami salah satunya adalah mencetak kader muslim yang mampu 
berbahasa asing yaitu Arab dan Inggris. Dikatakan bahasa Arab itu 
adalah bahasa surga (Lughatul jannah) sehingga penting harus kami 
pelajari. Disamping itu sumber-sumber ajaran islam yang asli berupa 
al-Quran dan kitab-kitab hadits, aqidah, fiqih, akhlak, sejarah, ataupun 
kitab-kitab yang lain karangan para ulama‟ terdahulu menggunakan 
bahasa Arab. Sedangkan bahasa Inggris adalah bahasa Internasional, 
sehingga mau tidak mau jika ingin maju ya harus bisa berbahasa 
Inggris, karena untuk dapat berkomunikasi dengan orang dari negara 
lain harus bisa menggunakan bahasa Inggris. Selain itu dengan 
menguasai bahasa Inggris akan banyak membantu untuk melanjutkan 
study di tingkat Internasional atau di sekolah-sekolah berkualitas, baik 
di dalam negeri maupun di manca negara. Oleh karena itu kami 
menerapkan aturan kepada guru dan murid untuk menggunakan 
bahasa Arab atau Inggris dalam berkomunikasi sehari-hari. Selain itu 
kami juga menunjuk tim khusus pengembang bahasa yang bertugas 
untuk mengembangkan bahasa Arab dan Inggris di SMP Islam Nurul 
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Musthofa.  
  Sedangkan spirit; Go International with Tauhid, Taqwa, Science and 
Language” maksudnya para santri/murid kelak diharapkan menjadi 
kader muslim yang mampu Go International (belajar diluar negeri) 
mengembangkan ilmunya dan bersaing dengan mereka, dengan tetap 
memegang teguh tauhid dan ajaran islam yang benar. 
 
P :  Apa tujuan dilaksanakan pengajian di SMP Islam Nurul Musthofa? 
 
S :  Pengajian dan mujahadah yang diselenggarakan oleh Yayasan ITT di 
SMP Islam Nurul Musthofa bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap tafsir al-Quran dan pendekatan diri kepada Allah 
SWT. 
 
P :  Kemudian apa tujuan mujahadah? 
 
S :  Mujahadah bertujuan untuk memohon pertolongan Allah SWT agar 
diberi kekuatan lahir dan batin dalam mengemban amanat sebagai 
guru, dan supaya dapat menjalankan tugas dan kewajiban secara baik.  
    
  Mujahadah ini dilaksanakan supaya Allah SWT selalu memberikan 
kekuatan dan pertolongan kepada seluruh civitas yang ada di Lembaga 
Pendidikan Islam Internasional Nurul Musthofa Klaten mulai dari 
guru, karyawan, murid dan semua yang ada, untuk dapat mengemban 
dan melaksanakan amanat yang telah diberikan oleh para wali murid 
kepada para guru. 
 
P :  Apa manfaatnya? 
 
S :  Dengan mujahadah hati akan diberi ketenangan, ketentraman, 
kebersihan dan kekuatan sehingga kita diberi kemudahan dalam 
mendidik dan mengajarkan ilmu kepada para murid. Para murid diberi 
kemudahan dalam belajar, diberi kekuatan, kecerdasan dan lain-lain. 
Karena sesungguhnya yang memberikan kefahaman terhadap murid 
itu Allah SWT, manusia hanya sebagai perantara saja. 
 
2. Pelaksanaan 
  
 Wawancara dengan kepala Sekolah SMP Islam Nurul Musthofa 
Bapak Fauzan Khusen, ST. pada hari Senin, 07 Agustus 2017 jam 10.00 – 
11.00 WIB di kantor kepala Sekolah: 
P :  Bagaimana pelaksanaan program yayasan dalam pembinaan akhlakul 
karimah, semaan al-Quran, pengajian dan mujahadah di SMP Islam 
Nurul Musthofa menurut bapak? 
 
S :  Terkait pembinaan akhlakul karimah ketua yayasan melakukan 
215 
 
 
 
lakukan dengan dua cara yaitu pertama bilhal (dengan prilaku 
sehari-hari) dan billisan (ucapan/nasehat/taushiyah) kepada para guru. 
Yayasan  memotivasi  para guru dalam bekerja, ketua yayasan 
memberi nasehat tentang prinsip hidup harus dapat memberikan 
kemanfaatan. Manusia yang paling baik adalah manusia yang bisa 
bermanfaat untuk yang lain, baik untuk manusia, maupun makhluk 
yang lain. 
 
P :  Untuk yang semaan al-Quran bagaimana?  
 
S :  Pelaksanaan Simaan al-Quran di yayasan ITT dilaksanakan melalui 2 
model. Model pertama setiap guru disemak bacaan al-Qurannya oleh 
ustadz maupun ustadzah yang sudah ditunjuk oleh yayasan. Model 
kedua yayasan, para guru dan masyarakat bersama-sama menyemak 
hafalan hafidz/hafidhah secara bil ghaib di majlis simaan al-Quran 
yang diselenggarakan setiap Ahad Pon (setiap 35 hari sekali). 
 
P  :  Yang program pengajian dan mujahadah bagaimana?  
 
S :  Untuk program pengajian dilaksanakan setiap Ahad pagi mulai jam 
05.30 – 07.00 WIB. Sedangkan mujahadah dilaksanakan setiap malam 
Selasa Kliwon.   
 
3. Pengawasan 
 
P  :  Bagaimana evaluasi yayasan terhadap program peningkatan 
kompetensi kepribadian guru? 
 
S :  Terkait dengan program peningkatan kompetensi kepribadian guru 
evaluasi yang dilakukan oleh yayasan melaui dua model yaitu 
langsung dan tidak langsung. Untuk program pembinaan akhlakul 
karimah, semaan al-Quran, mujahadah dan pengajian yayasan 
langsung melihat, memantau, mengawasi kemudian memberikan 
penilaian. Tetapi yayasan juga memanggil direktur dan kepala sekolah 
untuk diajak mengevaluasi program tersebut. Yayasan memerintahkan 
kepada kepala sekolah dan koordinator team al-Quran dan pengurus 
mujahadah untuk membuat absensi kehadiran dan berkoordinasi 
secara rutin kepada ketua yayasan dan direktur LPII Nurul Musthofa.  
 
P  :  Khusus untuk program pengajian dan mujahadah, evaluasinya seperti 
apa? 
 
S :  Memang untuk mengevaluasi dan mengawasi jalannya program 
pengajian dan mujahadah malam selasa kliwon ketua yayasan dalam 
waktu-waktu tertentu (tidak terjadwal) akan mengabsen dan 
menanyakan keikutsertaan para guru dalam kegiatan pengajian ahad 
pagi dan mujahadah malam selasa kliwon. Hal ini penting supaya guru 
tidak lupa dan selalu mengikuti kegiatan tersebut yang manfaatnya 
akan kembali kepada guru sendiri. 
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Lampiran 7.5 
TRANSKIP WAWANCARA 
Kode: W.05 
Wawancara dengan Wakil Kepala sekolah bidang kurikulum di SMP 
Islam Nurul Musthofa yaitu Ibu Yulia Ratnawati, SE. pada hari Rabu, 09 
Agustus 2017 jam 10.00 – 11.00 di ruang guru sebagai berikut: 
P :  Apakah yayasan membuat tujuan dari masing-masing program untuk 
peningkatan kompetensi kepribadian guru?  
 
S :  Iya, yayasan telah menetapkan tujuan dari adanya program pembinaan 
akhlakul karimah, semaan al-Quran, pengajian dan mujahadah. 
 
P  :  Apakah sudah disosialisasikan? 
 
S :  Sudah, yaitu di awal tahun ajaran baru 
 
P : Apa pentingnya kompetensi kepribadian menurut ibu? 
 
S :  Masalah kepribadian guru menjadi sesuatu yang sangat penting 
dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai guru. 
 
P  :  Bagaimana perhatian yayasan atau ketua dan pengurus terkait 
kompetensi kepribadian? 
 
S :  Menurut saya ketua yayasan selalu menanyakan kepada kepala 
sekolah dan dewan guru tentang perkembangan akhlak guru dan 
anak. Tidak bosan-bosannya ketua yayasan dalam setiap 
taushiyahnya menyampaikan kepada para guru untuk selalu 
meningkatkan kwalitas kepribadian dan profesionalisme. Guru itu 
harus bisa digugu dan ditiru dari kepribadiannya dan kompetensi-
kompetensi yang lain. 
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Lampiran 7.6 
TRANSKIP WAWANCARA 
Kode: W.06 
Pelaksanaan 
 
Wawancara dengan salah satu guru SMP Islam Nurul Musthofa Ibu 
Damayanti Nur Misuari, ST. Juga menyampaikan beberapa kendala yang 
dihadapi dalam mengikuti program yayasan diatas yaitu: 
P  :  Apakah ibu mendukung untuk program yayasan dalam rangka 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru? 
 
S :  Khusus untuk saya pribadi sangat senang dan mendukung adanya 
program peningkatan kompetensi kepribadian guru yang tercermin 
dalam tiga program diatas. 
 
 
Kendala  
 
P  :  Dalam pelaksanaannya apakah ada kendala?  
 
S :  Dalam setiap melaksanakan program kegiatan pasti ada yang 
dinamakan kendala, menurut saya itu wajar 
 
P  :  Apa kendalanya ibu? 
 
S :  Adapun kendala yang dihadapi adalah tidak semua guru memahami 
program yayasan tersebut secara baik sehingga sebagian gurupun 
kurang antusias merespon program-program tersebut. 
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